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2 Mendidik Anak Berprestasi

pendidik. Yang perlu dilakukan agar kemampuan anak mencapai prestasi atau
keberhasilan dalam hidupnya adalah dengan menumbuhkan kesadaran dalam
diri anak sehingga anak mampu berusaha dengan seluruh kemampuannya
menggali potensi-potensi yang dimilikinya secara maksimal. Bimbingan, arahan,
dan pengawasan tetap perlu diberikan pendidik agar anak tetap pada jalurnya
dalam pencapaian suatu prestasi atau keberhasilan.

Selain dukungan yang besar dari para pendidik, keberhasilan yang
akan dicapai oleh anak tentu tergantung pada usaha individu (diri anak) itu
sendiri dan ketetapan Allah Swt. Sehingga bisa jadi ada anak yang hanya dapat
mengembangkan satu potensi (kecerdasan) saja. Dan tidak bisa dipungkiri juga
ada anak yang mampu mengembangkan beberapa potensi yang dimilikinya
sekaligus. Anak yang mampu mengembangkan berbagai potensi yang
dimilikinya sekaligus tersebut biasanya disebut anak dengan mutitalenta.

Untuk mampu mencapai keberhasilan dalam mencapai berbagai potensi
(multitalenta) tentu perlu perjuangan dan pengorbanan. Perjuangan dan
pengorbanan menjadi syarat untuk mencapai keberhasilan (prestasi) yang
diinginkan. Banyak penyair yang menyatakan bahwa tiada keberhasilan tanpa
perjuangan dan pengorbanan. Begitupun dalam mendidik anak agar dapat
menjadi manusia yang berhasil dunia dan akhiratnya, semua dibutuhkan
perjuangan dan pengorbanan.

Perjuangan adalah usaha mencapai sesuatu yang diinginkan. Mem-
perjuangkan sesuatu menjadi suatu keberhasilan atau kesuksesan tentu
tidaklah mudah. Diperlukan suatu kesabaran, metode, dan kontinuitas dalam
usaha. Selain itu pun tentu pada saat berjuang mencapai apa-apa yang
diinginkan akan ada pengorbanan-pengorbanan yang dikeluarkan.

Pengorbanan dapat berupa materi yang terlihat (tangible asset) dapat
juga berupa materi yang tidak terlihat (intangible asset). Pengorbanan berupa
materi yang terlihat di antaranya dapat berupa uang atau benda berharga lain
yang memiliki nilai tukar. Pengorbanan yang tidak terlihat di antaranya tenaga,
waktu, dan kesabaran.

Perjuangan yang sungguh-sungguh ditambah dengan pengorbanan
yang tidak ternilai dapat menghasilkan kesuksesan dalam hidup seseorang.
Seseorang yang pantang menyerah dalam mengupayakan sesuatu yang
diinginkannya suatu saat apa-apa yang dicita-citakannya tersebut pasti akan
terwujud. Sebaliknya orang yang mudah menyerah dan tidak bersungguh-
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sungguh dalam mewujudkan suatu keinginan, harapan, atau cita-cita dalam
hidupnya tentu akan mengalami kesulitan untuk mencapai atau meraih
kesuksesan.

Dengan demikian untuk dapat meraih keberhasilan atau prestasi anak,
orangtua perlu mengorbankan materi, tenaga, dan waktu. Sebab seorang anak
sejak usia dini perlu kasih sayang, perhatian, pembiasaan, latihan, motivasi,
dan pengawasan yang cukup dari orangtua sebagai pendidik pertama dan
utama. Kemudian suatu hari kelak nanti, anak bukan hanya perlu kasih sayang,
perhatian, pembiasaan, pelatihan, motivasi, dan pengawasan dari orangtuanya
saja tetapi anak juga akan butuh perhatian dari seluruh pendidik di lingkungan
sekolah dan pendidik di lingkungan masyarakat.

Sejak usia dini anak perlu mendapat kasih sayang dan perhatian dari
orangtua. Bayangkan, anak yang baru lahir tidak mungkin hidup mandiri. Anak
bayi perlu diberi air susu ibu (ASI) secara rutin. Setelah tiga bulan lebih apabila
dirasa anak perlu tambahan asupan makanan, seorang ibu akan memberikan
makanan tambahan yang dapat membuat fisik atau jasmani anak tumbuh
kembang dengan baik. Seperti yang diuraikan oleh Koes Irianto (2014) yang
menyatakan bahwa berikan ASI eksklusif untuk bayi sampai usia 4 bulan karena
ASI ini sudah cukup memenuhi kebutuhan gizi bayi. Dan setelah 4 bulan bayi
perlu tambahkan makanan pendamping ASI. Dalam ajaran Islam pun seorang
ibu dianjurkan memberi ASI hingga 24 bulan.

Setelah satu tahun lebih anak sudah dapat memakan makanan seperti
yang dimakan orang dewasa. Makanan yang diberikan tetap harus diperhatikan
agar sesuai dengan umurnya. Misalnya makanan yang diberikan kepada anak
bayi teksturnya tidak boleh terlalu keras dan jangan diberi makanan yang pedas
sehingga akan mengganggu kesehatannya.

Makanan yang bergizi penting untuk pertumbuhan dan perkembangan
anak. Dengan demikian orangtua tentu harus memperhatikan kebutuhan
gizi sehingga anak akan tumbuh sehat dan kuat. Pada kenyataannya banyak
orangtua yang tidak memperhatikan komposisi kandungan gizi untuk anaknya
sehingga anaknya kekurangan gizi atau berdampak pada tumbuh kembang fisik
yang kurang optimal.

Perlu diingat, makanan yang bergizi tidak harus mahal. Jadi jangan
khawatir, masih banyak makanan bergizi yang harganya terjangkau oleh
keluarga ekonomi menengah ke bawah (baca Helmawati, 2014 dan Tauhid Nur
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Ahid, 2010). Oleh karena itu, tentu orangtua perlu mengetahui ilmu gizi untuk
mengetahui apa saja makanan bergizi yang boleh dikonsumsi dan makanan
mana yang berbahaya terhadap kesehatan, yang tidak boleh dikonsumsi (baca
juga Prinsip Dasar llmu Gizi, Sunita Almatsier, 2010).

Tidak bisa bayi tumbuh kembang dengan baik apabila kesehatan
tubuhnya tidak diperhatikan. Untuk menumbuh-kembangkan seluruh potensi
tubuh sejak bayi terutama potensi jasmaninya, orangtua perlu memperhatikan
gizi yang dibutuhkan anak. Mengonsumsi gizi yang seimbang akan menyedia-
kan energi, membangun dan memelihara jaringan tubuh, serta mengatur
proses-proses kehidupan dalam tububh.

Zat gizi (nutriens) adalah ikatan kimia yang diperlukan tubuh untuk
melakukan fungsinya, yaitu menghasilkan energi, membangun dan memelihara
jaringan, serta mengatur proses-proses kehidupan dalam tubuh. Selain
pengertian tersebut, dalam pengertian yang lebih luas, di samping untuk
kesehatan tubuh, gizi juga dikaitkan dengan ekonomi seseorang sebab gizi
berkaitan dengan perkembangan otak, kemampuan belajar, dan produktivitas
kerja (Sunita Almatsier, 2010).

Berbicara tentang sumber makanan, bukan harus yang bergizi saja
yang perlu dikonsumsi, tetapi orangtua juga harus memperhatikan kehalalan
makanan tersebut. Makanan yang halal disinyalir mampu memberikan dampak
positif tidak hanya terhadap jasmani, tetapi juga berpengaruh terhadap rohani
dan akal sehatnya. Jadi sangat penting bahwa memperhatikan makanan yang
dikonsumsi keluarga perlulah memenuhi syarat kehalalan dan yang baik gizinya.

Anak usia dini berada dalam masa tumbuh kembang, sehingga fokus
perhatian orangtua sebagai pendidik tentu masih diberikan kepada kebutuhan
fisik atau jasmaninya. Anak usia dini ada dalam masa tumbuh kembang
motoriknya, baik motorik kasar maupun motorik halus (baca Helmawati,
2015). Sejak usia inilah orangtua perlu dengan telaten atau sabar melatih dan
melakukan pembiasaan-pembiasaan baik yang terarah kepada anak sesuai
dengan masa tumbuh kembangnya.

Pernahkah kita memperhatikan seorang bayi yang sedang berusaha atau
mencoba untuk telungkup dan mengangkatkan kepalanya; atau belajar duduk,
berdiri, dan berjalan. Anak pertama-tama tentu tidak bisa langsung telungkup
misalnya. Pada usia tertentu orangtua harus membantu anak untuk belajar
tidur miring dan akhirnya mencoba untuk telungkup. Pada awal telungkup pun
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Tumbuh kembang anak merupakan proses pertumbuhan fisik, perilaku,
kognitif, dan emosi. Mulai dari fase awal pertumbuhan, perubahan yang
terjadi sangatlah besar. Demikian pula dalam setiap fase perkembangan,
semua memiliki ciri-ciri yang khusus. Walaupun setiap anak memiliki fase
pertumbuhan dan perkembangan yang pada umumnya hampir sama, tetapi
harus diingat bahwa setiap anak itu merupakan pribadi unik.

Setiap anak adalah pribadi yang unik, pertumbuhan dan perkembangan
anak tidak bisa disamakan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak
lainnya. Semua dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, di antaranya faktor
genetik, faktor asupan gizi, dan pengaruh lingkungan. Pemahaman atau ilmu
pengetahuan orangtua dalam hal tumbuh kembang anak dan bagaimana
membantu anak agar tumbuh kembang dengan baik sehingga akhirnya mampu
membantu anak menjadi individu yang berprestasi sejak usia dini juga sangat
menentukan keberhasilan anak dalam kehidupannya.

Jadi, tidak tepat ketika banyak orang yang beranggapan bahwa masa usia
dini adalah masa anak-anak bermain. Seperti yang ditegaskan oleh Koes Irianto
(2014) yang menyatakan salah sekali ketika ada yang beranggapan bahwa
kegiatan-kegiatan anak sebelum usia 5 tahun (anak usia dini) ini hanyalah
bermain. Alasannya, anggapan seperti ini mempunyai akibat yang tidak
menguntungkan yaitu membatasi dilakukannya penelitian-penelitian mengenai
cara belajar paling baik bagi anak-anak di bawah usia 5 tahun. Selain itu juga
pernyataan bahwa usia anak-anak di bawah 5 tahun ini hanyalah bermain
memengaruhi perilaku orangtua dan para pendidik anak usia dini.

Beberapa orangtua dan para pendidik, dewasa ini sudah meninggalkan
paradigma seperti itu. Namun, masih ada orangtua yang masih beranggapan
bahwa masa anak-anak adalah masa bermain. Telah dipahami bahwa anak
usia dini bukan lagi masanya hanya untuk bermain. Pembelajaran, latihan,
pembiasaan atau kegiatan lainnya yang berhubungan dengan proses
pendidikan penting untuk dilaksanakan sejak anak usia dini.

Islam mengajarkan agar manusia tidak menyia-nyiakan waktu hanya
untuk bermain, bahkan sejak usia dini. Kesadaran atas perkembangan bahwa
anak usia dini yaitu usia 1 hingga 5 tahun bukan lagi sebagai waktu untuk
bermain tentu sesuai dengan apa-apa yang dianjurkan dalam ajaran Islam. Dan
dalam peradaban Islam bukan pengetahuan yang baru lagi jika keberhasilan
masa pembentukan anak bukan diperoleh saat seseorang sudah dewasa, tetapi
diperjuangkan sejak anak masih usia dini.
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Misalnya saja, banyak anak usia dini yang sudah belajar menghafal
bahkan beberapa sudah hafal Al-Qur’an. Usia ini merupakan usia emas dalam
menghafal, sebab daya dengar dan otak untuk merekam sedang dalam kondisi
maksimal. Sebut saja Ibn Sina atau yang terkenal di Barat dengan sebutan
Avicenna. Ayahnya adalah seorang guru aqli dan ilmu agama. la bekerja sebagai
pegawai pemerintahan. Selain ayahnya menjadi guru pertama dan utama, ia
juga memanggil guru privat untuk Ibn Sina. Sehingga usia 5 tahun sudah belajar
menghafal Al-Qur’an dan ilmu agama Islam, seperti tafsir, figh, ushuluddin,
dan lainnya sampai usia 10 tahun. Mulai usia 16 tahun sudah menguasai
bidang ilmu agama, ilmu hukum, ilmu jiwa, mantiqg, ilmu kedokteran, filsafat,
ketatanegaraan, dan tata rumah tangga. Usia 18 tahun sudah menguasai
berbagai ilmu pengetahuan (Abuddin Nata, 2006).

Tokoh lain selain Ibn Sina yang berhasil adalah Al-Ghazali. Ayahnya
berasal dari keluarga miskin namun saleh. Ayahnya membawa Al-Ghazali
belajar atau berguru pada alim ulama untuk belajar ilmu pengetahuan. Dari
semasa kecil Al-Ghazali sudah menghafal Al-Qur‘an, belajar figh, dan setelah
ayahnya meninggal ia didik oleh ahli tasawuf (Abuddin Nata, 2006). Hingga saat
ini di Indonesia khususnya ajaran-ajarannya (ilmu yang dituangkn dalam buku)
tetap hidup dan banyak digunakan, terutama lhya Ulumuddin.

Kemudian Ibn Khaldun yang berasal dari keluarga politisi. Ayahnya di-
kenal ahli dalam bidang ilmu figh. Ayahnya merupakan guru yang utama di
samping ulama-ulama besar lainnya. Sejak kecil Ibn Khaldun telah belajar ilmu
agama, bahasa, menghafal Al-Qur’an, logika, filsafat, fisika, dan matematika.
Selama di perguruan tinggi, ia mendalami kelompok: ilmu bahasa Arab, ilmu
syariat, ilmu agliyah, dan kelompok ilmu kenegaraan (Abuddin Nata, 2006).

IImuwan dan para ahli lainnya seperti Al Kindi ahli matematika yang
kemudian teori-teori serta konsep keilmuannya dikembangkan oleh orang-
orang Barat. Thomas Alva Edison, dengan potensi yang dimilikinya sejak kecil
telah mampu mengembangkan kemampuan naturalis dalam menemukan
lampu (listrik). Mozart seorang komposer (ahli musik klasik) telah mampu
menyusun nada-nada menjadi satu lagu yang luar biasa terkenal. Bung Karno
yang mampu menguasai berbagai macam bahasa di dunia dan pidato yang
disampaikannya mampu menghipnotis pendengarnya. Kemudian juga, JK.
Rowling mampu menjadi penulis novel Harry Potter yang terkenal di dunia.
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Dari uraian di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa para tokoh tersebut
berhasil dan berprestasi tentunya tidak hanya dalam satu bidang ilmu saja
tetapi juga berhasil atau berprestasi dalam beberapa bidang ilmu sekaligus.
Dan untuk menumbuhkan serta mengembangkan seluruh potensi pada anak
bukanlah merupakan suatu hal yang sulit untuk diwujudkan. Hal itu semua
merupakan suatu keniscayaan untuk diwujudkan terutama dengan peranan
dari orangtua dan kemauan (pribadi) anak itu sendiri.

Pengaruh dan peran orangtua dalam mendidik serta mengarahkan anak
untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya sangatlah besar
dan penting. Tanpa orangtua yang peduli dan mengerti akan pertumbuhan
dan perkembangan potensi anak, mereka tidak akan cukup memiliki potensi
yang akan berhasil dikembangkan. Dengan demikian jika orangtua sejak anak
usia dini memperhatikan dan memberikan kebutuhan yang diperlukan untuk
tumbuh kembang potensi yang dimiliki anak, maka anak akan memiliki ber-
bagai macam keberhasilan (prestasi) dalam hidupnya.

Dalam hasil penelitian juga mempertegas pernyataan tersebut. Koes
Irianto (2014) mengutip dari suatu hasil laporan penelitian terhadap anak-
anak dari keluarga golongan ekonomi lemah yang berpengaruh terhadap
keberhasilan anak-anak di masa mendatang. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa apabila anak kurang memperoleh rangsangan mental
selama masa prasekolah (pendidikan anak usia dini/PAUD), maka pendidikan
selama 10 tahun berikutnya tidak memberikan hasil yang memuaskan.

Oleh sebab itu, apabila orangtua atau pendidik sejak usia dini
memberikan waktu, kasih sayang, dan perhatian kepada anak maka tanpa
disadari mereka telah membantu anak agar dapat tumbuh kembang seluruh
potensinya secara optimal. Dengan demikian, anak sejak usia dini akan memiliki
kesehatan tubuh yang prima, mampu mengendalikan emosi, dan tumbuh
dengan baik kemampuan intelektualnya. Bila kondisi ini sudah tercapai, pastilah
anak akan banyak memiliki prestasi atau keberhasilan dalam hidupnya.

Koes Irianto juga menguraikan bahwa masih banyak orangtua yang
minim ilmu pengetahuan dalam mendidik anak. Salah satunya yaitu ketidak-
mampuan orangtua untuk membantu perkembangan kecerdasan anak. Sama
seperti minimnya pengetahuan orangtua dalam hal pengetahuan gizi bagi anak
sejak usia dini. Sebenarnya, hal ini (kurangnya pengetahuan dalam membantu
tumbuh kembang anak dengan baik) tidak hanya terjadi pada keluarga
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golongan ekonomi menengah ke bawah saja, tetapi juga terjadi pada keluarga
golongan ekonomi menengah ke atas.

Atilla Dewanti dari Brawijaya Woman and Children Hospital yang dikutip
Koes Irianto menguraikan tiga kebutuhan pokok anak. Tiga kebutuhan pokok
tersebut pada dasarnya ditujukan untuk memenuhi tiga potensi dasar manusia,
yaitu potensi jasmani, potensi rohani, dan potensi akal. Pertama, fisik-biologis
terutama untuk pertumbuhan otak, sistem sensorik dan motorik. Kedua,
emosi-kasih sayang memengaruhi kecerdasan emosi yang berguna baik untuk
komunikasi interpersonal maupun intrapersonal. Ketiga, stimulasi sejak dini
merangsang kecerdasan-kecerdasan lainnya (multiple-intelligences). Untuk itu
orangtua sebagai pendidik tentu harus memperhatikan nutrisi anak.

Nutrisi yang baik dan tepat yang dikonsumsi anak sangat baik untuk
pertumbuhan dan perkembangannya. Jasmani atau fisik anak tumbuh dengan
baik (sehat). Seluruh organ tubuh dan jaringan saraf pun akan berfungsi dengan
baik. Makanan yang sehat lagi halal akan membantu akal dan hati menjadi
sehat.

Secara umum memang tumbuh kembang semua anak hampir sama,
tetapi perlu diingat bahwa setiap anak itu unik. Setiap anak adalah individu
yang berbeda antara satu dengan yang lain. Sehingga akan ada potensi-potensi
yang dimiliki anak yang lebih menonjol dibanding dengan potensi yang lainnya.
Jika dibandingkan dengan anak yang lain pun tentu akan ada spesifikasi yang
berbeda.

Untuk dapat membantu melihat dan mengembangkan potensi anak
tersebut, orangtua minimal perlu memiliki ilmu pengetahuan gizi dan
kesehatan, ilmu agama, ilmu pendidikan, ilmu psikologi, ilmu komunikasi, ilmu
neurosains, dan ilmu lainnya. Dengan demikian, orangtua sebagai pendidik
dapat membantu seluruh potensi anak berkembang dengan baik. Dampaknya
adalah anak akan banyak meraih prestasi dalam hidupnya sejak usia dini.

Anak dibekali potensi yang sama untuk tumbuh kembang dengan baik.
Namun keberhasilan dan prestasi yang akan dicapainya tentu tidaklah sama
antara anak yang satu dengan yang lain. Semua bergantung pada arahan,
bimbingan, dan pembiasaan para pendidik yang membantunya sejak usia dini.
Semakin rajin dan sabar, ditambah pengetahuan dan wawasan yang dimiliki
pendidik, semakin besar potensi anak akan berkembang dengan baik.



10 Mendidik Anak Berprestasi

Kesabaran sangat diperlukan dalam mendidik. Ketika para pendidik sabar
dalam mendidik anak akan tergalilah berbagai potensi yang dimilikinya. Tidak
hanya satu, anak yang terdidik dan dibina dengan baik oleh para pendidiknya
akan memiliki kecerdasan yang banyak (multiple-intelligences). Ini menandakan
bahwa anak akan memiliki berbagai macam prestasi dalam kehidupannya yang
akan membawanya sukses dan bahagia dunia-akhirat.

Multiple Intelligences dipublikasikan pertama kali oleh Howard Gardner.
Awal publikasi hanya disampaikan adanya 7 macam kecerdasan. Namun
setelah dilakukan penelitian lebih lanjut, diungkapkan bahwa ada 9 kecerdasan
yang potensial dikembangkan dari setiap peserta didik.

Gardner mendefinisikan kecerdasan atau inteligensia sebagai kemam-
puan untuk memecahkan masalah dan menghasilkan suatu produk tertentu
dalam berbagai kondisi dan pembelajaran yang nyata. Mengutip Suyono
dan Hariyanto (2015), perlu diperhatikan tekanan terhadap kemampuan
untuk memecahkan masalah. Sebab menurut Gardner, seseorang baru boleh
dikatakan cerdas bila sepanjang kehidupannya itu mampu memecahkan dan
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapinya dalam berbagai kondisi.

Fenomena bahwa lulusan pendidikan dewasa ini minim kompetensi,
keahlian, atau prestasi. Apabila melihat generasi sekarang (terutama lulusan
lembaga pendidikan) yang tidak begitu banyak prestasi dan kompetensi yang
dimiliki, betapa minim harapan bangsa ini memiliki pemimpin yang mampu
membawa bangsa dan negara pada kemajuan peradaban bangsa. Waktu yang
seharusnya digunakan untuk belajar banyak digunakan untuk hal-hal lain yang
kurang bermanfaat hingga bermuara pada kehancuran diri (generasi muda)
bahkan bangsa ini di masa mendatang.

Kebanyakan generasi muda dewasa ini terjebak dalam perkelahian
(tawuran), pergaulan bebas, penggunaan narkoba dan miras, hidup bersenang-
senang (hedonis), dan memecahkan masalah secara pragmatis (cepat atau
instant) yang akhirnya bukan memecahkan masalah tetapi malah menjadi
tambah masalah di kemudian hari. Pemecahan masalah secara pragmatis
yang dilakukan hanya memecahkan masalah pada saat itu, tanpa melihat
permasalahan secara mendasar. Akhirnya permasalahan tetap muncul dan
tentunya tidak diiringi dengan solusi yang tepat.
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dimilikinya tumbuh dan berkembang. Keberhasilan atau prestasi yang berusaha
untuk ditumbuh-kembangkan dalam diri anak akan digali dari kecerdasan
jamak (multiple intelligences). Dengan demikian, kecerdasan jamak (multiple
intelligences) yang akan dibahas untuk membantu anak berprestasi tidak lagi
tujuh atau sembilan. Kecerdasan emosional, spiritual juga termasuk kecerdasan
penting dalam bahasan untuk membantu anak berprestasi dalam hidupnya.
Sehingga bahasan multiple intelligences yang akan dibahas dalam buku ini
menjadi semakin lengkap.
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Dipilihkan lbu yang Baik

Anak berhak mendapatkan ibu yang baik yang dapat merawat dan
mendidiknya dengan kasih sayang. Untuk mendapatkan ibu yang baik,
seorang ayah sebelum menikah hendaknya memilih calon isteri yang
beragama (seagama), berakhlak baik, dan juga pandai. Ibu yang dinikahi
tanpa dipilih dengan baik akan membuat anak menderita karena ia akan
ditelantarkan oleh ibunya.

Mendapatkan Nama yang Baik

Orangtua berkewajiban mencarikan dan memberikan anak-anaknya nama
yang baik. Nama yang baik akan berpengaruh pada sifat dan perilaku
anak. Selain itu, nama yang baik akan menjadi kebanggaan baik bagi
anak sendiri maupun bagi orangtua. Diriwayatkan oleh Abu Daud dari
Abu Darda r.a. Rasulullah Saw bersabda, "Sesungguhnya kalian akan
dipanggil pada hari kiamat nanti dengan nama-nama kalian dan nama-
nama ayah kalian. Maka berilah nama-nama kalian dengan nama yang
baik”.

Mendapatkan Rasa Aman

Setiap orang ingin hidup dalam tumbuh kembang dalam kondisi perasaan
yang aman dan nyaman. Kondisi keluarga yang diharapkan anak bukanlah
keluarga dengan materi berlimpah namun orangtua selalu bertengkar.
Orangtua yang sering bertengkar apalagi sampai terjadi perpisahan (broken
home) membuat anak merasa tidak aman dan nyaman. Anak merupakan
anggota yang sangat rentan dalam keluarga. Anak harus terlindungi dari
hal-hal yang akan membuatnya merasa tidak aman, juga hendaknya
terhindar dari kekerasan atau ancaman baik dari luar maupun dari dalam
keluarga.

Mendapatkan Kasih Sayang

Kebutuhan materi saja yang diberikan pada anak tidaklah cukup. Materi
tidak akan dapat memenuhi kebutuhan jiwa anak, karena materi hanya
mampu memenuhi kebutuhan fisik anak. Untuk memenuhi kebutuhan
jiwanya, anak berhak mendapat kasih sayang dan perhatian dari orangtuanya.
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Anak yang tidak mendapatkan kasih sayang dalam keluarga akan mencari
kasih sayang dan perhatian dari orang lain. Hal ini tentu sangat berbahaya,
apalagi jika dalam mendapatkan kasih sayang anak mengambil jalan yang
salah atau bertemu dengan orang yang tidak bertanggung jawab.

Mendapatkan Pembinaan Keagamaan

Dalam ajaran Islam diyakini bahwa di akhirat kelak setiap orang akan
ditanya tentang amal perbuatannya. Anak yang tidak dididik dan tidak
dibina sesuai ajaran agama tentu akan menuntut pertanggungjawaban dari
orangtuanya kelak. Oleh karena itu, sejak dini anak hendaknya diberikan
pembinaan terutama agidahnya sehingga anak akan selamat di dunia dan
di akhirat.

Mendapatkan Pendidikan dan Bimbingan

Agar menjadi manusia, maka manusia itu harus mendapatkan pendidikan
dan bimbingan hingga akhir hayat. Anak, selain berhak mendapatkan
pendidikan dalam keluarga juga berhak untuk mendapat pendidikan di
sekolah atau lembaga pendidikan yang dapat mengembangkan potensi
yang dimiliki anak. la akan mendapatkan banyak manfaat dari pendidikan
yang diperolehnya. Salah satunya yaitu anak mampu hidup mandiri dengan
keahlian atau keterampilan yang dimilikinya.

Pendidikan yang diberikan kepada anak tentu harus dibedakan antara
anak perempuan dan anak laki-laki. Mendapatkan pendidikan yang sama
antara anak laki-laki dan perempuan akan membuat peralihan peran
dan fungsi dari kodrat manusia itu sendiri, terutama anak perempuan.
Karenanya anak harus dididik dan dibimbing agar sesuai dengan kodratnya
dan diridhai Allah Swt.

Tidak heran, ketika anak perempuan diberi pendidikan sama dengan anak
laki-laki membuat mereka dapat mengerjakan pekerjaan laki-laki. Dan apabila
dibiarkan, di kemudian hari akan mengakibatkan penyimpangan. Di era
globalisasi sekarang ini kita pun sudah dapat melihat dampaknya. Banyak
perempuan yang bekerja sedangkan laki-laki banyak yang menganggur.
Sejatinya, tugas ibu adalah mengelola rumah tangga dan memberikan
perhatian serta kasih sayang pada anggota keluarganya. Maka ketika ibu
bekerja dari pagi sampai petang, banyak anak yang terlantar, haus akan
perhatian dan kasih sayang.
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Selain itu, orangtua tidak boleh putus-putusnya membimbing anak untuk
tetap berada di jalan yang lurus; yang diridhai Allah Swt. Apalagi di era
globalisasi sekarang ini, banyak faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan anak yang mungkin tidak sesuai dengan ajaran Islam.
Anak adalah seorang manusia yang memiliki kelemahan dan tidak luput
dari kesalahan, untuk itu anak perlu dibimbing agar tetap berada pada
jalan yang benar dan tumbuh menjadi anak yang baik.

Dicukupi Kebutuhan Hidupnya

Anak perlu dicukupi segala kebutuhannya oleh orangtua. Salah satu
kebutuhan dasar yang berhak diterima anak adalah kebutuhan jasmaninya.
Anak berhak untuk mendapatkan makanan yang halal dan baik bagi
kesehatan, mendapatkan pakaian yang akan menutupi auratnya, dan
tempat tinggal untuk melindungi diri dari panas, hujan, atau ancaman
lainnya. Anak juga butuh bimbingan dan siraman rohani agar jiwanya
tetap baik. Selain itu, anak perlu pendidikan agar kebutuhan akalnya
terpenuhi dan berkembang dengan baik pula.

Didoakan

Tidak ada manusia yang ingin didoakan dengan doa yang buruk, demikian
pula dengan anak. Anak berhak mendapatkan doa yang baik dari
orangtuanya. Doa orangtua akan menjadi berkah bagi kehidupan anak.
Dan orangtua hendaknya tidak mendoakan doa yang buruk bagi anaknya.
Diriwayatkan dari Abu Huraira r.a. Rasulullah bersabda, “Ada tiga doa
yang pasti dikabulkan oleh Allah Swt, doa orang yang teraniaya, doa
orang yang sedang dalam perjalanan, dan doa orangtua untuk anaknya”
(HR. Abu Daud dan Tirmidzi).

Mendapatkan Waris

Seorang anak kandung berhak mendapatkan waris. Waris dapat berupa
harta maupun bukan. Waris yang berupa harta tentunya dapat diperoleh
ketika orangtua memiliki harta kekayaan. Abu Hurairah r.a. berkata
Rasulullah Saw bersabda, "Apabila lahir seorang anak maka dia telah
berhak mendapatkan hak sebagai ahli waris” (HR. Abu Daud).
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Berbakti kepada Orangtua

Orangtua telah merawat, mendidik, dan membimbing dengan baik
juga memenuhi kebutuhan yang diperlukan anaknya semampu mereka.
Orangtua juga mendoakan anaknya agar selamat dan bahagia baik di
dunia maupun di akhirat. Maka, sudah menjadi kewajiban anak untuk
berbakti (merawat, menyantuni kebutuhan, dan menyayangi) kedua
orangtuanya di hari tua mereka. Anak yang telah dididik dengan baik
dan dikasih-sayangi hendaknya tidak menyia-nyiakan orangtuanya ketika
mereka sudah lanjut usia.

Diriwayatkan oleh Al Manawi dari Ibnu “Abbas r.a. Rasulullah Saw bersabda,
"Tidaklah seorang memandang kepada orangtuanya dengan pandangan
yang penuh kasih sayang, melainkan Allah menuliskan baginya pahala
haji mabrur, haji yang diterima oleh Allah”.

Berbakti kepada orangtua hukumnya adalah fardhu ‘ain atau kewajiban
yang harus dilakukan oleh setiap umat muslim. Derajatnya sama dengan
shalat lima waktu, zakat, dan puasa ramadhan. Meskipun demikian
apabila terjadi pilihan antara berbakti kepada orangtua dan mengerjakan
ibadah yang hukumnya fardhu ‘ain (shalat lima waktu, zakat, dan puasa
ramadhan) maka yang ibadah shalat, zakat, dan puasa lebih diutamakan.
Ada beberapa keutamaan ketika seorang anak berbakti kepada orangtuanya,
di antaranya vyaitu:

1) Berbakti kepada orangtua lebih utama dari jihad fisabilillah. Bukhari
dan Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, "Aku
bertanya kepada Rasulullah Saw tentang pekerjaan yang paling dicintai
Allah. Lalu beliau menjawab, ‘Shalat pada waktunya’. Aku bertanya,
’Kemudian apa?’ Beliau menjawab, ‘Berbakti kepada orangtua’. Aku
bertanya lagi, ‘’Kemudian apa?’ Beliau menjawab, ‘Jihad di jalan
Allah’;

2) Berbakti kepada orangtua juga lebih utama daripada taat kepada isteri
dan teman. Tirmidzi meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah
Saw bersabda, "Apabila umatku melakukan lima belas perbuatan
ini, maka mereka akan ditimpa musibah yang besar. Salah satunya
adalah seorang lelaki yang menaati isterinya tapi mendurhakai ibunya
serta berbuat baik kepada temannya, namun bersikap buruk kepada
ayahnya”;
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3)

4)

5)

Berbakti kepada orangtua lebih utama daripada ibadah haji. Bukhari
dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. Rasulullah Saw
bersabda, “"Seorang hamba sahaya yang berbuat baik baginya dua
pahala. Demi yang jiwa Abu Hurairah berada dalam kekuasaan-Nya,
kalau bukan karena berjihad di jalan Allah dan berbakti kepada
ibuku, sungguh aku lebih menyukai mati sebagai seorang hamba
sahaya”. Abu Hurairah r.a. konon tidak pernah pergi haji sebelum
ibunya wafat, hal ini karena besarnya penghormatan dan bakti kepada
ibunya.

Berbakti kepada orangtua lebih utama daripada menziarahi Nabi
Saw. Dahulu ada seorang sahabat bernama Uwais Al-Qarni yang
saking sibuk mengurus ibunya tidak pernah sempat berkunjung dan
berjumpa Rasulullah Saw. 'Umar bin Khaththab r.a. berkata, "Aku
mendengar Rasulullah Saw bersabda, ‘Akan datang seorang bernama
Uwais (Al-Qarni) bersama sekelompok orang Yaman, dia berasal dari
Murad kemudian dari Qarn. Dia pernah ditimpa penyakit kusta, lalu
ia sembuh darinya kecuali masih tersisa seukuran uang dirham, lalu
dia mempunyai seorang ibu dan ia sangat berbakti kepadanya, kalau
ia bersumpah atas nama Allah pasti ia akan memenuhinya, bila kau
bisa mintalah agar ia berdoa kepada Allah memohonkan ampunan
untukmu, maka mohonkanlah ampunan kepada Allah untukku’ (HR.
Muslim)”;

Berbakti kepada orangtua lebih utama daripada cinta pada anak;
dan berbakti kepada ibu lebih utama daripada shalat sunnah.
Dalam berbakti kepada orangtua anak juga berkewajiban membebaskan
utang-utang mereka. Rasulullah Saw bersabda, “Seorang anak belum bisa
disebut telah menunaikan hak orangtuanya hingga ia memerdekakan
orangtuanya bila ia dapati mereka masih menjadi budak”. Dan
diriwayatkan oleh Daru Quthni dari |lbnu’ Abbas Rasulullah Saw
bersabda, "Barangsiapa berhaji untuk orangtuanya atau membayar
utang mereka, maka Allah akan membangkitkannya kelak pada hari
kiamat bersama golongan orang-orang yang baik”.

Seorang anak tidak boleh taat kepada orangtua dalam kemaksiatan,
namun tetap harus memperlakukan mereka dengan baik. Rasulullah
bersabda, " Tidak diperbolehkan taat kepada manusia dalam kemaksiatan.
Sesungguhnya ketaatan itu adalah dalam kebaikan”.
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Karena tidak ada otak yang sama, maka tidak ada anak yang sama antara
satu dengan yang lainnya, walaupun anak itu dilahirkan kembar. Setiap anak
adalah unik (tiada duanya) dan oleh karenanya menjadi istimewa. Sebab letak
keunikan atau keistimewaan anak bertumpu pada otaknya, anak perlu dibantu
untuk dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Maka gaya bahasa dan
metode yang diterapkan pada anak yang satu dengan yang lain pun tentu akan
berbeda.

Sungguh, dan pahamilah bahwa setiap anak punya gaya belajar tersendiri
yang berbeda dengan gaya belajar anak yang lainnya. Hal ini berimplikasi
bahwa tidak ada satu jenis strategi pembelajaran yang cocok untuk semua
anak. Ini merupakan tantangan untuk para pendidik dalam menggunakan
metode yang tepat dalam proses pembelajaran (akal/perkembangan kognitif).
Meskipun suatu metode atau strategi tidak cocok untuk semua anak,
hendaknya masih dapat diterima mereka saat proses kegiatan belajar mengajar.
Semakin banyak peserta didik yang dapat menerima strategi pembelajaran
yang digunakan para pendidik, semakin baik bagi perkembangan otak anak.

Taufiq Pasiak (2012) mengungkapkan akal bertingkat Ibn Sina yang terdiri
dari empat elemen. Akal tersebut yaitu: akal aktif, akal aktual, akal potensial,
dan akal empirik. Akal aktif adalah potensi otak dan segala sesuatu yang
dimungkinkan oleh kehadiran pencipta otak. Otak ini berpikir mengenai hal-hal
yang bersifat esensial. Akal aktif ini berpikir keras untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan esensial dan berujung pada kesimpulan (jawaban) bahwa otak
mempunyai kemampuan untuk berhubungan dengan Tuhan. Intinya akal aktif
merupakan tempat berpikir tentang Tuhannya (God Spot).

Akal aktual adalah otak yang memegang pusat kendali atas perasaan
(emosi), pendengaran, penglihatan, bahasa, dan berbagai fungsi luhur lainnya.
Aktivitas merasa, mendengar, melihat, berpikir, mengingat, dan lain-lainnya
merupakan aktivitas yang tak dapat dilihat secara empiris tetapi dapat
dibuktikan secara rasionalis. Akal potensial adalah otak sebagai pusat kendali
seluruh gerak organ tubuh, termasuk pusat kendali perilaku baik dan buruk.

Sedangkan akal empirik adalah otak yang terinderai. Otak inilah yang
secara empiris dapat dilihat dan diraba serta gambarnya bertebaran di mana-
mana. Pada umumnya otak empirik inilah yang dipahami masyarakat secara
luas.
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Akal merupakan kelebihan manusia dari makhluk lainnya. la adalah alat
untuk membedakan mana yang benar dan salah, baik dan buruk. Akal adalah
alat untuk mengolah pikiran-pikiran (berpikir). Agar akal manusia menjadi
sempurna sehingga mampu melaksanakan fungsinya secara maksimal, ia perlu
ilmu. Dan ilmu tentu diperoleh melalui belajar.

Banyak orangtua yang menyuruh anaknya belajar. Belajar seringkali
dipahami sebatas membaca buku atau mengerjakan tugas. Helmawati (2014)
menyatakan bahwa secara umum dan sederhana belajar sering kali diartikan
sebagai aktivitas untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Sementara dalam
pemahaman yang lebih luas, definisi belajar adalah setiap perubahan tingkah
laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman.

Ada tiga unsur penting dari proses belajar. Pertama, belajar adalah
aktivitas menambah wawasan dan pengetahuan. Kedua, belajar adalah
perubahan yang terjadi akibat latihan atau pengalaman. Dan ketiga, belajar
adalah perubahan tingkah laku yang relatif permanen atau tetap dan untuk
waktu yang cukup lama.

Sebab dalam pengertian luas belajar dimanifestasikan dalam setiap
perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil belajar,
tentu ada orang yang meskipun memiliki akal namun ketika belajar tidak
menumbuhkan perubahan tingkah laku dari hasil pengalamannya. Contoh,
banyak orang yang berpendidikan tinggi mengetahui bahwa mengambil
hak orang lain itu tidak baik dan akan mendapatkan hukuman (seperti
korupsi), tetapi sepertinya pelaku dan perilaku korupsi tidak ada habisnya.
Ini menandakan bahwa orang itu mungkin berpendidikan tinggi, tetapi ia
sebenarnya tidak belajar. Di sinilah perlu diketahui ternyata ada istilah otak
normal dan otak sehat.

Otak normal belum tentu sehat sedangkan otak sehat pasti normal.
Contoh, koruptor memiliki otak yang normal tetapi tidak sehat. Otak normal
sendiri memiliki pengertian sebagai otak yang secara anatomis struktur orga-
nisatorinya lengkap. Sedangkan otak sehat adalah otak yang secara anatomis
dan fisiologis berkoneksi secara "emanasi” dengan sirkuit spiritual. Artinya
indikator otak sehat adalah berfungsinya sirkuit spiritual dalam otaknya.

Dalam konteks pendidikan, otak normal adalah otak yang secara umum
dapat berpikir, termasuk otak cerdas. Sedangkan otak sehat adalah otak
yang tidak hanya bisa berpikir, melainkan juga mempunyai nilai (baik-buruk).
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Singkatnya, otak normal adalah otak cerdas, sedangkan otak sehat adalah otak
baik secara spiritualitas.

Oleh karena itu, keimanan selain berhubungan dengan hati ia juga
berhubungan dengan otak (akal sehatnya). Maka akan banyak ditemukan
manusia meskipun otaknya normal tetapi jika tidak sehat ia akan menjadi
koruptor atau kriminal. Agar otak sehat ia perlu jasmani yang sehat. Jasmani
yang sehat perlu makanan yang bergizi lagi halal. Sebab manusia dalam
otaknya tidak terlepas dari pengaruh kehadiran Sang Pencipta (spiritual), maka
tidak bisa tidak semua unsur pembentukan manusia harus dikembangkan
(kecerdasan: spiritual, emosional dan intelektual/akal).

Dengan demikian, anak yang belajar dapat dilihat perubahannya dari
perwujudan perilaku belajar itu sendiri. Koruptor yang belajar hingga jenjang
pendidikan paling tinggi pun jika tidak memiliki kecerdasan spiritual (nilai
baik) pada dirinya maka tidak dapat dikatakan berhasil dalam pendidikannya.
Koruptor tersebut gagal untuk membentuk akal sehatnya dan ia gagal dalam
menunjukkan perwujudan perilaku belajarnya.

Secara singkatnya seseorang dengan kemampuan yang berbeda
dipengaruhi oleh potensi yang dimilikinya. Otak memiliki peran penting untuk
membawa manusia pada keberhasilan suatu kegiatan yang akan dicapainya.
Karena dalam otak ada berjuta bahkan bermilyar sel yang siap digunakan,
pengoptimalan penggunaan otak akan mampu membawa seseorang pada
keberhasilan (prestasi) dalam berbagai bidang keahlian.

Teori bahwa manusia dapat mengembangkan kemampuannya
dalam berbagai bidang dikemukakan oleh Howard Gardner (2007) seorang
ahli psikologi yang melakukan riset pada bidang neurosains. Teori yang
dikemukakannya adalah teori Multiple Intelligences (kecerdasan jamak). Dari
penelitian yang dilakukannya akhirnya kecerdasan yang dikemukakan ada 9
jenis kecerdasan, yaitu: linguistik, matematis-logis, visual-spasial, kinestetik,
interpersonal, intrapersonal, musikal, naturalistik, dan eksistensial.

Suyadi (2014) menguraikan bahwa kemajuan yang dilakukan Howard
Gardner dalam riset bidang neurosains juga dialami oleh Daniel Goleman.
Daniel Goleman mengemukakan teori kecerdasan emosi (EQ). Sementara itu,
lan Marshall dan Danah Zohar kemudian mengemukakan teori kecerdasan
spiritual (SQ). Dan bahasan tentang teori-teori kecerdasan yang akan diuraikan
pada bab-bab selanjutnya bukan hanya 9 kecerdasan yang diusung oleh
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Ketika disandingkan dengan pekerjaan atau suatu kegiatan, predikat
prestasi ini pun akan melekat pada pekerjaan atau kegiatan tadi. Misalnya
prestasi seseorang di sekolah disebut prestasi akademik atau prestasi
nonakademik. Prestasi seseorang dalam pekerjaan disebut prestasi kerja.

Prestasi di tempat kerja sejatinya berawal dari prestasi di sekolah
atau tempat di mana seseorang dahulu ditempa dalam hal pendidikannya.
Pencapaian prestasi seseorang diperoleh dari proses belajar. Sementara
keberhasilan atas usaha yang dilakukannya dipengaruhi berbagai faktor.

Faktor penentu keberhasilan (prestasi) seseorang berasal dari faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri orang itu sendiri, seperti faktor fisiologis dan psikologis (inteligensi,
sikap, bakat, minat, dan motivasi). Sementara faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar dirinya, seperti faktor lingkungan sosial (kondisi rumah),
sarana dan prasarana pendukung.

Lingkungan pendidikan yang berhasil sehingga mampu membuat anak
berprestasi sejatinya berasal dari keluarga. Keluarga adalah tempat pendidikan
yang pertama dan utama bagi anak. Jika demikian, dapat saja dikatakan
bahwa prestasi seorang anak dimulai dari keluarga atau rumahnya. Kemudian
dilanjutkan dengan pengembangan prestasi di lembaga pendidikan formal
(sekolah) dan lembaga pendidikan nonformal (pendidikan luar sekolah).

Seorang guru di sekolah tidak usah merasa terlalu bangga ketika ada
anak didik di sekolahnya mencapai prestasi belajar yang tinggi atau mampu
berbahasa asing dengan baik, dan lain sebagainya. Sebab bisa jadi semua itu
bukan hasil usahanya, tetapi anaknyalah yang memang dari awal sudah memi-
liki modal atau kemampuan yang telah dididik dari rumah oleh orangtuanya.
Atau bisa jadi anak didatangkan guru bidang-bidang tertentu oleh orangtuanya
ke rumah sehingga di sekolah prestasinya lebih menonjol dari anak yang
lainnya.

Namun tidak menutup kemungkinan ada juga anak yang berprestasi
di sekolah karena memang usaha gurunya yang bersungguh-sungguh dalam
mendidik anak sehingga anak mampu mencapai suatu prestasi atau bahkan
beberapa prestasi. Bagi guru tersebut ini merupakan prestasi ganda. Di satu
sisi ia mampu menunjukkan prestasi dalam mendidik peserta didiknya dan
atas usahanya itu peserta didiknya menjadi orang yang berprestasi. Jika hal ini
terjadi, ini tentu menjadi kebanggaan yang luar biasa baik untuk guru tersebut
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dan tentu pula bagi peserta didiknya. Sekolah dengan para pendidik yang
berdedikasi tinggi seperti inilah yang harus dicari oleh para orangtua.

Terlebih di era globalisasi sekarang, kondisi dunia yang tengah
dipengaruhi paham materialisme dan hedonisme membuat banyak orangtua
yang sibuk bekerja. Akhirnya orangtua pekerja tersebut menyerahkan
sepenuhnya pendidikan anak-anaknya ke lembaga pendidikan. Di satu sisi
fenomena ini tentu tidaklah tepat, sebab keberhasilan pendidikan anak
merupakan kewajiban dan tanggung jawab orangtua. Ketika banyak orangtua
yang menyerahkan penuh akan pendidikan anaknya kepada guru ini tentu
suatu kekeliruan besar. Tidakkah mereka sadari bahwa guru pun memiliki
banyak tanggung jawab bukan hanya harus mendidik anak didiknya di sekolah
tetapi guru juga dihadapkan pada tanggung jawab terhadap keluarga dan
pekerjaan lainnya.

Walaupun demikian di sisi lain, keberadaan guru sebagai pendidik yang
membantu anak untuk meraih keberhasilan atau prestasi dalam hidupnya
sangat diperlukan. Jika orangtua sudah tidak mampu mendidik anaknya di
rumah, maka orangtua pasti akan menyerahkan pendidikan anaknya pada
guru. Di sinilah peran guru menjadi sangat besar dalam menerima tanggung
jawab dari orangtua untuk membantu membina dan membimbing anak-anak
mencapai keberhasilan dalam hidupnya. Kesuksesan yang didambakan setiap
orangtua atas pendidikan anak-anaknya, yaitu melihat anak yang berprestasi
(berhasil) dalam segala bidang kehidupannya.

Harapan ini menjadi suatu keniscayaan yang dapat diwujudkan. Namun,
perlu ada kesadaran bahwa keberhasilan pendidikan pada anak-anak tidak
hanya dapat dipikul oleh seorang pendidik saja. Keberhasilan pendidikan anak
ditentukan oleh seluruh pendidik, baik itu pendidik di lingkungan keluarga,
pendidik di lingkungan sekolah, dan pendidik di lingkungan masyarakat.

Selain itu agar pendidikan berhasil membawa anak mencapai prestasi
atau keberhasilan sesuai dengan kemampuan atau potensinya, pendidik perlu
ilmu, kesungguhan, dan kesabaran. llmu yang mumpuni, metode yang tepat,
kesungguhan dalam mengajar, dan kesabaran dalam mendidik akan mampu
membawa anak meraih berbagai macam prestasi dalam hidupnya.

Prestasi anak dapat dikembangkan secara maksimal baik di lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Dalam lingkungan keluarga prestasi
yang dapat dikembangkan secara maksimal dapat digali dari seluruh potensi
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Jika anak memiliki kemampuan dalam beberapa bidang (multitalenta), maka
tentunya anak akan memiliki banyak prestasi yang memuaskan.

Berbicara tentang prestasi, ternyata masih banyak orangtua yang
menganggap bahwa prestasi adalah angka-angka yang diperoleh anak di
sekolah. Jika nilai ulangan atau ujian anak tinggi, maka anak dikatakan
berprestasi. Sedangkan jika anak memperoleh nilai kurang memuaskan, maka
anak akan dikatakan kurang berprestasi. Dan banyak orangtua yang akhirnya
memarahi anak karena hal tersebut.

Kasus ini menunjukkan bahwa masih banyak orangtua atau guru yang
melihat prestasi dari sisi nilai yang diperoleh berdasarkan hasil ranah kognitif
(akal). Padahal masih ada ranah lain yang tidak kalah penting, yaitu ranah
afektif (rasa/sikap/perilaku/akhlak) dan ranah psikomotorik (keterampilan).
Jadi, anak yang mendapat nilai kurang memuaskan namun ia berusaha
mengerjakan tugas atau ujian dengan usaha (kerja kerasnya) sendiri jika
dibandingkan dengan temannya yang mendapat nilai ujian atau tugas yang
tinggi namun mencontek (didapat dengan cara curang), maka anak yang
mendapat nilai kurang tetapi jujur itu dapat dikatakan berprestasi dalam ranah
afektif.

Sayang sekali, karena masih banyak orangtua atau pendidik lebih
mengutamakan dan menjejali anak pada ranah kognitif. Sehingga tidak heran
jika kita menemukan banyak koruptor di negara ini, semua karena para
pendidik terlalu memfokuskan prestasi pada ranah kognitif dan mengabaikan
ranah afektif. Mereka memang pandai, namun berjiwa korup. Mereka mungkin
berprestasi dalam bidangnya, namun memiliki pengendalian diri yang kurang.

Dalam pandangan yang lebih luas, prestasi juga dapat dikatakan sebagai
hasil dari perubahan akibat belajar. Belajar berarti suatu proses kegiatan
mendapatkan suatu pengetahuan. Kemudian menyimpan pengetahuan
tersebut dalam memori (store). Dan ketika diperlukan karena kita
membutuhkan atau disebabkan untuk menjawab suatu pertanyaan, kita dapat
memanggil pengetahuan itu kembali (recall).

Banyak pengetahuan yang mudah didapatkan. Namun di sisi lain banyak
juga pengetahuan yang mudah hilang dari memori alias "lupa”. Banyak
penyebab seseorang lupa atas pelajaran yang diperolehnya. Hughes & Hughes
(2012) menyatakan bahwa untuk mampu mengingat perlu ditekankan adanya
hubungan yang erat antara pembelajaran dan pembiasaan. Pembiasaan belajar
inilah yang akhirnya dapat membuat anak menjadi berprestasi.
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Ketika anak belajar sesuatu dari tidak bisa menjadi bisa maka ia dapat
dikatakan berprestasi. Prestasinya adalah perubahan itu sendiri. Anak yang
tadinya selalu mendapat angka di bawah KKM (kriteria ketuntasan minimal/
batas minimal yang harus diperolehnya dalam materi tertentu), namun
kemudian ia memperoleh nilai di atas KKM meskipun bukan angka sempurna,
ia dapat dikatakan telah berprestasi. Anak yang tadinya jarang beribadah,
kemudian rajin beribadah, dan/atau hafal Al-Qur‘an ini juga adalah prestasi.

Simpulannya, karena belajar berasal dari kata ajar dan belajar
mengandung arti kegiatan yang mengandung ajaran, maka hasil atau prestasi
belajar berarti hasil dari kegiatan yang berisi ajaran yang sudah diterima atau
diajarkan. Sedikit apapun hasil yang diterima dari apa yang diajarkan berarti
sudah dapat dikatakan sebagai suatu keberhasilan atau prestasi. Semakin
banyak hal yang diajarkan diserap dan diterima apalagi dikembangkan menjadi
suatu kompetensi maka prestasi yang dihasilkan pun akan semakin banyak dan
lebih baik lagi.

Bayangkan jika anak yang memiliki kecerdasan majemuk digali dan
dikembangkan potensinya. Anak tentu tidak hanya akan memiliki prestasi
dalam bidang akademik (nilai yang baik dalam pelajaran sekolahnya), tetapi
juga anak akan memiliki prestasi dalam bidang lainnya. Anak yang memiliki
kecerdasan jamak dan dibantu agar potensinya berkembang tentu akan
mampu berprestasi dalam berbagai bidang sekaligus. Misalnya: para ilmuwan
muslim terdahulu banyak yang selain memiliki hafalan al-Qur’an 30 juz, ia juga
merupakan seorang penyebar ajaran agama (dai), dan memiliki pengetahuan
di bidang hukum-ketatanegaraan, astrologi, kedokteran, seni serta bidang ilmu
lainnya.
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Fisik yang baik berpengaruh terhadap pencapaian berbagai prestasi.
Fisik adalah tempat melekatnya seluruh jaringan sistem dalam tubuh. Jantung,
paru-paru, hati, otak, mata, otot, dan organ-organ lainnya melekat pada fisik
manusia. Apabila fisik diberi asupan gizi yang baik dan juga halal, maka akan
berpengaruh baik pula pada perkembangan seluruh sistem dalam tubuh
tersebut.

Fisik yang sehat ketika anak berminat dalam bidang olahraga dapat
mencapai prestasi saat diarahkan dan dibina sejak dini. Tidak heran banyak
orangtua yang membawa anaknya untuk mengikuti kursus senam, akrobat,
badminton, balet, sepak bola sejak dini. Dengan pengetahuannya, orangtua
mencoba mengarahkan potensi yang dimiliki anaknya sehingga ketika beranjak
remaja dan dewasa anak akhirnya memiliki prestasi yang lebih baik, dibanding
anak yang lain.

Tidak hanya berhasil dalam mengembangkan fisik dan kemampuan
dalam bidang olahraga. Banyak orangtua yang mengajarkan anaknya menghafal
Al-Quran sejak dini. Sebab anak usia dini memiliki kemampuan luar biasa
dalam menghafal, maka tidak heran ketika anak yang didengarkan ayat-ayat
Al-Qur’an dan dilatih untuk menghafalkannya mampu mencapai prestasi
dibanding anak yang lainnya yang tidak dikondisikan hal serupa.

Begitu pula anak yang diarahkan untuk menguasai alat musik tertentu
(bermain piano, gitar, drum, dan sebagainya) sejak dini, maka ketika remaja
dan dewasa banyak yang berhasil menunjukkan prestasinya dalam bermain
alat musik tersebut. Anak yang sejak dini diajari berpidato akan terbiasa untuk
berpidato. Dan ketika orangtua mengajarkan anak untuk belajar mandiri, anak
akan terbiasa untuk hidup mandiri.

Orangtua atau guru sebagai pendidik yang berhasil memberikan
teladan dapat memengaruhi bakat dan minat anak. Semua itu tentu akan
mendatangkan prestasi jika dibina dan diarahkan. Maka tidak heran ketika
profesi yang ditekuni orangtua akhirnya berpengaruh terhadap minat dan bakat
anak itu sendiri. Anak yang terbiasa diikut-sertakan dalam berbagai kegiatan
akan terbiasa dan akhirnya mampu meraih prestasi. Itu semua dapat dicapai
dengan pembiasaan dari rumah dengan bimbingan orangtua atau guru di
lingkungan sekolah.
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maupun nonakademik. Potensi akademik di antaranya adalah potensi yang
dapat dikembangkan anak melalui mata pelajaran yang wajib di sekolah
(prestasi kognitif). Sedangkan, prestasi nonakademik dapat dicapai melalui
berbagai keahlian yang dimiliki anak yang tentunya sesuai dengan bakat dan
minat anak tersebut.

Prestasi di bidang akademik indikator keberhasilannya dapat dilihat dari
hasil belajar peserta didik melalui nilai-nilai ulangan harian pada seluruh mata
pelajaran (nilai kurikuler). Prestasi secara menyeluruh dalam bidang akademik
peserta didik dapat dilihat dari buku rapor. Dicapainya prestasi melalui lomba-
lomba ketangkasan antarsekolah (LKS) atau olimpiade-olimpiade baik dalam
bidang matematika, sains, maupun teknologi dan lainnya.

Sementara prestasi dalam bidang nonakademik yang dapat dicapai
peserta didik di sekolah di antaranya adalah prestasi dalam bidang-bidang
tertentu yang dilombakan. Walaupun perlombaan tersebut ada hubungannya
dengan beberapa materi pelajaran, hasilnya tidak berhubungan dengan nilai
akademik di kelas. Prestasi non-akademik biasanya di luar pencapaian materi
pelajaran di dalam kelas (ekstrakurikuler atau ekskul), seperti prestasi dalam
bidang: voli, basket, sepak bola, pramuka, PMR (Palang Merah Remaja),
menari, menyanyi, memainkan alat musik, drama, baris berbaris (paskibra), dan
sebagainya.

Perlu diingat bahwa prestasi-prestasi dalam bidang akademik dan
nonakademik yang diraih di sekolah bukan seratus persen jasa dari guru di
sekolah. Prestasi yang diraih anak pada dasarnya sudah terbentuk sejak anak
mendapat pendidikan dalam keluarga. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa keberhasilan atau prestasi yang dimiliki anak hakikatnya adalah hasil
usaha dari seluruh pihak; orangtua sebagai pendidik pertama dan utama, guru
sebagai pendidik pendamping, dan usaha anak itu sendiri.
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Bayangkan anak SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) lulusan otomotif
bisa membongkar mesin mobil atau motor namun tidak cukup berhasil
menghidupkannya kembali. Banyak anak SMK lulusan akuntansi namun tidak
cukup memiliki kemampuan dalam hitung-menghitung jika tidak menggunakan
alat bantu (kalkulator). Banyak dari mereka yang difasilitasi media teknologi,
tetapi jika dites menggunakan media teknologi untuk merancang laporan
keuangan (akuntansi) dengan berbagai macam aplikasinya, banyak yang gagal.
Semua karena kebanyakan dari mereka menggunakan fasilitas tersebut hanya
untuk kesenangan bukan untuk menambah pengetahuan atau wawasan dan
pengembangan keilmuan.

Memasuki Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) seperti sekarang ini di
mana tenaga kerja dari luar negeri banyak yang berdatangan untuk bekerja
di Indonesia, tentu kemampuan atau kompetensi dari lulusan lembaga
pendidikan perlu ditingkatkan. Hal ini perlu disadari dan dipikirkan untuk
dicarikan solusi oleh para pemangku kepentingan dan seluruh pihak-pihak
yang bertanggung jawab. Jika kondisi (kompetensi yang rendah dari lulusan)
ini dibiarkan, maka lulusan pendidikan di Indonesia tidak akan cukup memiliki
daya saing dalam mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.

Apabila para pemangku kepentingan dan pihak-pihak yang bertanggung
jawab memfasilitasi dan memberikan dukungan dalam berbagai hal lainnya
dengan serius, anggaplah hingga masa 5 tahun mendatang, tentu lulusan
lembaga pendidikan di Indonesia akan memiliki kompetensi yang cukup
mampu bersaing dengan pesaing dari negara manapun. Lulusan yang memiliki
kompetensi yang unggul akan dapat hidup sejahtera dari penghasilan atas
pekerjaan sesuai dengan kompetensi dan minat serta bakat yang dimilikinya.

Minimnya kompetensi lulusan lembaga pendidikan di Indonesia
mengakibatkan dampak negatif bagi seluruh pihak, baik itu dirinya sendiri,
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Dampak minimnya kompetensi
yang dimiliki lulusan di antaranya sulit mencari pekerjaan dan minimnya hasil
(kesejahteraan) yang diperoleh. Ketika seseorang sulit mencari nafkah karena
kalah bersaing dengan orang lain dan jika orang tersebut pendek akal, banyak
hal negatif yang akan terjadi seperti mencuri, merampok, membegal, menipu,
menjual barang terlarang, dan lainnya. Kondisi ini tentu akan merugikan banyak
pihak dan menghancurkan masa depan generasi penerus bangsa ini.









48 Mendidik Anak Berprestasi

tidak menegaskan bahwa ilmu yang tengah dipelajarinya penting bagi
kehidupan anak didik tersebut.

Oleh karena itu, seorang pendidik terutama guru perlu merancang
terlebih dahulu apa dan bagaimana ia akan menyampaikan materi ajarnya
melalui administrasi guru yang harus disiapkannya (RPP). RPP hendaknya
dirancang guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Ada beberapa
tahapan di mana guru hendaknya membuka pertemuan. Pertama-tama yaitu
dengan membaca doa dan memberikan motivasi. Selanjutnya, memaparkan
apa materi yang akan dipelajari, apa tujuan dipelajarinya materi tersebut,
bagaimana mereka akan mempelajarinya, dan apa saja manfaatnya, serta
ada evaluasi di akhir pertemuan untuk mengetahui sampai sejauh mana
ketercapaian materi ajar hari itu.

Untuk memudahkan anak didik mempelajari materinya, guru atau
pendidik hendaknya menjelaskan bagaimana cara menguasai materi tersebut
dengan menggunakan berbagai metode yang tepat sehingga anak didik
dengan mudah dan cepat mampu menguasai materi yang diajarkannya
tersebut. Terlebih anak usia dini yang tengah memiliki masa keemasan
dalam perkembangan otaknya (golden age). Tentu guru atau pendidik harus
menggunakan berbagai macam metode yang menarik dan mampu merangsang
otak anak untuk bekerja maksimal. Metode yang beragam yang digunakan
saat menyampaikan materi pelajaran membuat anak antusias, tertarik untuk
mempelajari dan menggali lebih jauh bahasannya. Dari sinilah anak akan
mencapai prestasi-prestasi dalam kehidupannya.

Sekali lagi perlu ditegaskan bahwa sangat penting bagi guru atau
para pendidik untuk menjelaskan, apa materi yang tengah dipelajari, juga
menyampaikan apa tujuan dipelajarinya materi pelajaran ini dan bagaimana
memperoleh, memahami, bahkan mengembangkannya. Dengan demikian,
suatu hari nanti anak tidak hanya mengerti apa yang saja materi yang
dipelajarinya yang benar-benar bermanfaat dalam kehidupannya tetapi juga
anak akan mampu menciptakan sesuatu (penemuan atau pengembangan) yang
baru dari ilmu tersebut. Inilah yang dinamakan prestasi.

Untuk membantu anak berprestasi sehingga akan memiliki kompetensi
yang unggul dan berprestasi tentu tidak jauh dari peran aktif para pendidik.
Apabila para pendidik hanya menjalankan tugas dengan metode ceramah
(misalnya) pada saat mengajar dan kurang kreatif, jangan heran anak akan
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Pendidikan akal bagi anak perlu dibantu oleh para pendidik untuk
dikembangkan sejak dini. Ajarilah mereka hal-hal yang akan membuat anak-
anak tersebut menjadi manusia yang berpikir. Ajarkanlah anak-anakmu,
mudahkanlah mereka dan jangan kau persulit. Berilah kabar gembira pada
mereka, dan janganlah engkau menjadikan mereka lari meninggalkanmu.
Apabila salah seorang di antara kalian marah, maka diamlah (HR. Bukhari).

Ajaran Islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu semenjak
dilahirkan hingga tutup usia. Muhammad Nur Abdul Hafizh (1997) mengutip
Arthur J. Arberry (guru besar Islamic Studies Universitas Cambridge)
menyatakan bahwa Agama Islam memiliki peran yang cukup besar dan
mengagumkan dalam menyodorkan sebuah konsep pendidikan, baik dalam
bidang seni, hukum, politik, ilmu pengetahuan, dan lain-lain.

Peran pendidik sangat besar untuk membantu anak memiliki ilmu
pengetahuan yang akan berguna bagi akalnya. Seperti pendidikan fisik,
keimanan, dan pendidikan akhlak, pendidikan akal juga hendaknya diberikan
kepada anak semenjak usia dini. Sebab pembinaan akal ini sangat penting
dalam membentuk pola pikir anak hingga dewasa kelak.

Berdasarkan Abdullah Nashih 'Ulwan (2012) yang dimaksud dengan
pendidikan akal (rasio) adalah membentuk pola berpikir anak terhadap segala
sesuatu yang bermanfaat, baik berupa ilmu syar’i, kebudayaan, maupun ilmu
modern, kesadaran, pemikiran, dan peradaban. Pendidikan akal ini membantu
anak menjadi matang secara pemikiran dan terbentuklah pribadi yang berilmu
dan memiliki kebudayaan.

Tanggung jawab ini tidak kalah penting dengan tanggung jawab
pendidikan lain yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, yaitu
pendidikan fisik, rohani (keimanan), dan pendidikan akhlak. Pendidik harus
memahami bahwa pendidikan keimanan adalah pondasi untuk kesehatan fisik,
kecerdasan akal dan pembentukan akhlak. Perkembangan pembentuk manusia
yaitu jasmani, rohani, dan akal saling berkaitan dan hendaknya ditumbuhkan
secara seimbang.

Pendidikan baik fisik, rohani (keimanan), akhlak, maupun pendidikan
akal saling berkaitan dan melengkapi dalam usaha membentuk pribadi anak
yang sempurna. Membantu pertumbuhan seluruh aspeknya mendukung anak
agar mampu melaksanakan kewajiban atau melaksanakan tanggung jawabnya.
Akal yang diisi dengan ilmu akan mampu menjalankan fungsinya dengan baik.
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Semakin diisi dengan ilmu yang bermanfaat semakin optimal dan sempurna
fungsi akal.

Fungsi akal adalah sebagai alat pembeda, mana yang benar dan yang
salah; baik dan buruk (etika); indah atau tidak indah (estetika). Dan alangkah
baiknya jika perkembangan akal diikuti dengan keimanan yang kuat. Akal yang
berfungsi baik diiringi keimanan yang baik akan bermanfaat ketika diaplikasikan
melalui akhlak mulia (amal saleh). Dan semua itu akan optimal dengan
dukungan kesehatan fisik yang prima.

Untuk anak usia dini mengisi akal dengan berbagai hal yang bermanfaat
merupakan kewajiban para pendidik (terutama orangtua) dan pendidik
pendamping. Di sinilah kita benar-benar dapat memahami pentingnya arti
pendidikan. Sebab dalam pendidikan ada aktivitas belajar, pendidik perlu
mengelola proses pendidikan ini sebaik-baiknya sehingga seluruh potensi anak
dapat tergali secara maksimal.

Setelah melalui proses pembelajaran, pendidik akan dapat membantu
anak menemukan potensi yang dimilikinya sejak usia dini. Ini tentu sangat
bermanfaat bagi masa depannya sebab ia dapat terus memupuk potensinya
sehingga kelak anak benar-benar mumpuni dalam bidangnya. Jika pendidik
rajin, sabar, dan mampu membantu anak menggali seluruh potensinya, maka
pendidik akan melihat hasilnya. Misalnya, ada anak yang hanya memiliki satu
potensi atau satu kecerdasan yang menonjol dibanding kecerdasan yang
lainnya; ada juga anak yang memiliki beberapa kecerdasan sekaligus (multi-
talenta).

Berdasarkan hasil penelitian, anak yang benar-benar dibina sejak
kecil akan memiliki kemampuan yang maksimal dibanding anak yang dibina
ketika sudah remaja atau dewasa. Contoh, anak yang memiliki kecerdasan
kinestetik (raga) jika sejak usia dini (usia 3 atau maksimal usia 5 tahun) sudah
dilatih kinestetiknya, misalnya olahraga: lari, senam, balet, sepak bola, basket,
renang, dan lain-lain, maka saat usia belasan tahun ia akan menunjukkan
kemampuannya secara maksimal. Anak yang memiliki kecerdasan bahasa jika
sejak usia dini diajari berbagai macam bahasa, maka ketika remaja ia akan
mampu menguasai berbagai macam bahasa tersebut. Begitu pula anak yang
sejak usia dini belajar musik, ketika remaja ia akan mampu menunjukkan
kecerdasan bermusiknya yang luar biasa. Bukan berarti ketika usia remaja
atau dewasa anak tidak akan berkembang kemampuannya, tetapi tentu tidak
semaksimal ketika dibina semenjak anak masih usia dini.
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menggunakan bahasa sebagai pemahaman bahasa aktif dan dapat
berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk berpikir dan belajar
dengan baik. Untuk dapat memperoleh kompetensi bahasa ini, anak tidak
hanya dipengaruhi oleh perkembangan neurologis tetapi juga dipengaruhi oleh
perkembangan biologisnya. Lenneberg (1967) menguatkan dengan menyata-
kan bahwa perkembangan bahasa seorang anak itu mengikuti dan sesuai
dengan jadwal perkembangan biologisnya yang tidak dapat ditawar-tawar.

Mengutip Suyadi (2014), May Lewin dkk (2004) menjelaskan bahwa
kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menyusun pikiran dengan
jelas dan mampu menggunakannya secara kompeten melalui kata-kata, seperti
bicara, membaca, dan menulis. Biasanya kecerdasan ini dimiliki oleh para
orator, negosiator, pengacara, negarawan, dan lain sebagainya.

Orang yang mempunyai kecerdasan linguistik tinggi mampu meme-
ngaruhi orang lain hanya dengan gaya bahasa dan retorika saja. Gaya bahasa,
tutur kata, gerak verbal, mimik yang pas ketika berbicara, semua mengandung
daya pikat yang luar biasa. Tidak heran jika orang yang memiliki kecerdasan
linguistik yang tinggi ketika ia berorasi kata-katanya mampu menyihir seluruh
pendengarnya; ketika ia bernegosiasi ia mampu mewujudkan "win-win
solution”, dan sebagainya. Upaya agar para pendidik berhasil menumbuhkan
kecerdasan berbahasa ini yaitu dengan mempelajari dan menggunakan teknik
NLP (Neuro-Linguistic Programming).

Di samping perlu mempelajari dan menggunakan NLP, pendidik
hendaknya memahami psikologi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Seorang anak tidak dapat dipaksa atau dipicu sekuat apapun untuk
dapat mengucapkan sesuatu sementara kemampuan biologisnya belum
memungkinkannya untuk mengucapkan sesuatu tersebut. Sebaliknya, jika
seorang anak secara biologis telah dapat mengucapkan sesuatu, maka dia tidak
dapat dicegah atau ditahan untuk tidak mengucapkannya. Ini menandakan
bahwa kemampuan anak dalam masa perkembangannya ada waktu yang
krusial (masa keemasan atau masa penting).

Dengan demikian, kecerdasan linguistik (linguistik intelligence) dapat
berkembang bila dirangsang melalui berbicara, mendengarkan, membaca,
menulis, berdiskusi, dan bercerita. Pendidik hendaknya menggunakan bahasa
verbal maupun nonverbal dan gestur yang tepat dalam berkomunikasi sejak
anak usia dini. Dengan adanya alat indera, yaitu pendengaran dan penglihatan,
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anak usia dini belajar untuk memenuhi optimalisasi kecerdasan kognitifnya.
Berawal dari mendengarkan dan melihat, apabila dilatih secara konsisten maka
ketika mencapai usia matang pertumbuhan dan perkembangan anak akan
mampu membaca, menulis, berdiskusi, dan bercerita lebih baik.

Allah Swt menciptakan manusia berbangsa-bangsa dengan bahasa
yang beragam. Penguasaan bahasa bagi anak merupakan salah satu prestasi.
Walaupun dalam mempelajari bahasa sebenarnya tidaklah mudah, namun
dengan metode, teknik atau strategi dan ketekunan anak-anak dapat
menguasai bukan hanya satu tetapi beberapa bahasa sekaligus sejak usia dini.
Proses memperoleh bahasa juga tentunya sangat ditentukan oleh interaksi
antara aspek-aspek kematangan biologis, kognitif, dan sosial.

Pada intinya bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan setiap
manusia. Bahasa baik yang disampaikan melalui kata-kata (verbal) maupun
bahasa tubuh (nonverbal atau gestur) hakikatnya adalah sebagai media untuk
menyampaikan pesan. Sebab manusia adalah makhluk yang tidak dapat hidup
sendiri (makhluk sosial), ia perlu menyampaikan ide pemikiran atau gagasan,
keinginan, dan perasaannya kepada orang lain. ltulah pentingnya menijalin
komunikasi antara orangtua dan anak sebab selain mampu mengaktualisasikan
dirinya (untuk kepentingan pribadi), anak pun perlu menjalin hubungan
(komunikasi) dengan orang lain guna memenuhi kebutuhannya.

Kemampuan pertama anak dalam berbahasa adalah dengan
mendengarkan. Sejak lahir anak tidak memiliki pengetahuan apa-apa,
maka ia harus dibantu untuk mendapatkan pengetahuan melalui indera
yang dimilikinya. Apabila pendidik tidak menggunakan kata-kata dalam
berkomunikasi, maka anak tidak akan mampu berbicara (bisu) walaupun ia
termasuk anak yang normal.

Oleh karena itu, pendidik utamanya orangtua harus rajin menggunakan
kata-kata saat berkomunikasi dengan anak sejak ia lahir. Komunikasi yang
disertai dengan kata-kata akan dapat didengar dan ditiru oleh anak. Inilah awal
pembelajaran anak dalam memperoleh pengetahuannya dan membantu akal
(otaknya) berkembang secara maksimal.

Ella Yulaelawati (2004) menjelaskan bahwa kemampuan linguistik adalah
kemampuan seorang anak dalam menggunakan kosakata. Melalui kosakata
yang diperolehnya sejak usia dini (yang berawal melalui pendengaran), anak
akan mampu membaca, menulis, bercerita, dan bermain dengan permainan
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usia dini (yang berawal melalui pendengaran), anak akan mampu membaca,
menulis, bercerita, dan bermain dengan permainan kata-kata. Untuk itu,
pendidik perlu media guna menjembatani anak-anak memperoleh kemampuan
linguistiknya seperti buku-buku, radio-kaset, alat tulis-menulis, diskusi, dan
berdebat.

Kosakata yang dimiliki anak sejak usia dini tidak hanya diperoleh melalui
pendengaran, tetapi juga dapat diperoleh melalui indera penglihatan. Melalui
penglihatan anak akan menambah pengetahuan dan kosakata yang dimilikinya.
Untuk melatih kosakata atas apa yang dilihatnya, anak dapat diminta untuk
menceritakan kembali atau menggambarkan apa-apa yang dilihatnya tersebut.

Penguasaan kosakata pada anak sejak usia dini tentu perlu bimbingan
dan arahan pendidik. Tidak biasa anak mengucapkan sebuah kata tanpa contoh
atau arahan dan latihan (mengulang kata) yang diajarkan pendidik. Oleh karena
Cerewet” di

n n
L]

itu, penting bagi para orangtua khususnya ibu untuk “cerewet
sini bukan dalam arti orangtua itu bawel atau suka menggerutu atau mengomel
tak karuan.

Maksud "cerewet” di sini adalah ibu harus rajin mengenalkan dan sering
mengulang berbagai kosakata kepada anaknya hingga otak anaknya merekam
dengan kuat kosakata yang selalu diulang dan diucapkan ibunya (sebagai
pendidik). Kosakata yang sering diulang kemudian ditambah dengan berbagai
kosakata lainnya akan dengan mudah direkam otak pada anak usia dini.
Semakin banyak dan diulang kosakata yang didengar dan dilihat (ditunjukkan
oleh pendidik kepada anak), semakin bertambah dan menguat potensi
kemampuan linguistik anak.

Sebaliknya, jika pendidik “pendiam” atau sedikit menggunakan kosakata,
maka anak pun akan menyerap sedikit kosakata dari apa yang didengar
dan dilihatnya. Kondisi ini tentu berdampak pada kemampuan penguasaan
berbahasa anak di kemudian hari. Padahal kita ketahui bahwa kemampuan
atau kapasitas otak anak dapat menyimpan, mengingat suatu informasi pada
usia dini sangatlah besar. Maka sangat merugilah para pendidik yang tidak
menggunakan kesempatan ini untuk mengajari anak berbagai macam informasi
positif melalui kosakata.

Pendidik, terutama orangtua sebagai pendidik pertama dan utama
merupakan model atau panutan bagi anak sejak usia dini. Selain model atau
panutan dari sifat yang seharusnya menjadi contoh dan teladan, pendidik juga
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1)  Mendapat ilmu pengetahuan.

2)  Wawasan akan bertambah.

3)  Apabila kita memiliki pertanyaan namun belum atau tidak menemukan
orang yang dapat menjawab, kita dapat menemukan jawabannya dari
membaca.

4)  Buku dapat menjadi teman diskusi.

5)  Buku ternyata memengaruhi psikologis atau jiwa si pembacanya, sebab isi
buku ternyata dapat membuat kita tertawa, menangis, terkejut, kagum,
kesal, merasa damai, dan lain sebagainya.

6) Membaca dapat menjadi obat bagi jiwa.

Untuk gemar atau cinta membaca buku perlu pembiasaan. Tidak bisa
orangtua menyuruh anaknya membaca, sedangkan anaknya masih belum
dapat membaca ketika usianya masih dini (0 — 6 tahun). Oleh karena itu,
agar anak-anak gemar membaca sejak usia dini, orangtualah yang harus
membacakan buku-buku untuk anak-anaknya. Mau tidak mau, orangtua harus
memiliki waktu dan menyediakan buku-buku bacaan yang dapat berguna bagi
anak. Dengan demikian, kosakata, pengetahuan, dan wawasan anak akan
berkembang secara optimal.

Ciptakan perpustakaan kecil dengan dibuatkan rak dan diisi buku-buku
yang menarik dan berwarna-warni bagi anak sejak usia dini. Sediakan tempat
duduk yang nyaman sehingga anak akan betah duduk sambil membaca. Kondisi
yang positif dan kondusif yang diciptakan pendidik dapat memengaruhi anak
terbiasa melakukan kegiatan positif di waktu luangnya.

Dari membaca anak dapat belajar berbagai macam hal. Dengannya, ia
akan memiliki pengetahuan dan wawasan. Sebab itu, membaca yang diajarkan
oleh pendidik kepada anak jangan hanya membaca buku saja, tetapi ajarkan
juga membaca alam dan lingkungan sekitar.

Banyak keuntungan dari membaca alam atau lingkungan sekitar. Keuntungan
tersebut di antaranya:

1) Membaca alam dapat mengagumi dan mensyukuri ciptaan Allah Swt.

2)  Melihat berbagai macam manusia yang bersuku bangsa berbeda memberikan
pengetahuan bahwa ada banyak manusia dengan karakter dan kebiasaan
yang berbeda.

3)  Membaca lingkungan dapat memberikan ilmu sehingga mampu menempatkan
diri kita pada kondisi yang baik, aman, dan nyaman.
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4) Membaca lingkungan dapat menyelamatkan kita dari bahaya atau
menjauhkan dari ancaman-ancaman yang mungkin datang, dan sebagainya.

Itulah mengapa dalam ajaran Islam diperintahkan hanya ayah yang
mencari nafkah di luar rumah sementara ibu harus ada di rumah untuk
menjaga, merawat, mendampingi, serta membimbing dan mendidik anak-
anak di samping mengelola harta keluarga. Selain itu, dalam ajaran Islam
penting untuk dipenuhi syarat menjadi isteri dan ibu yang baik agamanya dan
pandai (berilmu). Sebab, isteri dan ibu yang baik dan berilmu selain dapat
mengelola rumah tangga dengan baik juga dapat membawa tumbuh kembang
anak menjadi manusia seutuhnya, berprestasi dan bahagia (beruntung)
dunia akhirat. Dengan adanya ibu di rumah tentu akan banyak waktu untuk
membimbing dan mengajari anak-anaknya berbagai macam kepintaran
sehingga anak memiliki banyak prestasi (multitalenta) dalam hidupnya.

c. Ajarkan Anak Menulis

Setelah anak mendengarkan kata-kata yang didengarnya setiap hari,
melihat huruf-huruf atau angka, ajarkanlah mereka untuk menulis. Anak
telah memperoleh pengetahuan melalui pendengaran dan penglihatan,
apabila telah memasuki usia yang cukup mampu untuk menulis, ajarkan anak
menulis. Mengajarkan menulis berarti melatih seluruh anggota tubuhnya untuk
menghasilkan suatu karya, yaitu berupa tulisan.

Apabila kita mengetahui dan memahami psikologi tumbuh kembang
anak (baca buku: Mengenal dan Memahami PAUD, Helmawati: 2015), ternyata
mulai usia 1,5 tahun anak sudah dapat menggenggam pensil atau pulpen dan
bahkan membuka halaman-halaman buku. Pada usia 3 tahun ketika anak sudah
cukup matang secara fisik maupun psikologis, mereka dapat dilatih menulis.
Secara psikologi anak usia ini sudah cukup mampu menggunakan gerak
motorik kasar dan gerak motorik halusnya. Artinya anak sudah cukup mampu
menggunakan tangannya untuk menggenggam dan menggerakkan alat tulis
untuk mencorat-coret atau membentuk huruf dan angka.

Dalam belajar ada hal-hal yang perlu diingat pendidik, yaitu jangan paksa
anak untuk melakukan sesuatu yang tidak ingin dilakukannya. Memaksa tidak
akan menghasilkan sesuatu secara maksimal. Bisa saja anak melakukan yang
kita inginkan tetapi karena terpaksa, dan kondisi ini akan berdampak kurang
baik secara psikologis (bagi jiwanya). Walaupun demikian orangtua periu
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Begitu pula dengan membimbing anak terutama sejak dilahirkan hingga
dewasa. Tugas ini tentu tidak akan mudah. Orangtua akan banyak menemukan
tantangan dan masalah-masalah. Untuk itu diperlukan kesabaran yang luar
biasa agar hasilnya sesuai harapan dan menjadi keberuntungan bagi kita di
kemudian hari,

Salah satu hal yang penting dalam membimbing anak adalah saat
berkomunikasi. Melalui komunikasi dapat memberikan pemahaman kepada
anak tentang suatu hal (pesan). Bahasa yang digunakan tentu harus dipikirkan
dengan baik sebelum diucapkan. Ini mengindikasikan bahwa orangtua sebagai
pendidik harus cermat dalam memilih kosakata (Deddy Mulyana, 2008). Pilihan
kata yang baik dan benar akan diserap anak sejak usia dini dan disimpan dalam
memorinya. Perkataan yang baik dan benar selanjutnya akan menjadi patokan
anak untuk berkata-kata atau berkomunikasi.

Anak sejak kecil meskipun telah memiliki otak untuk berpikir namun
belum dapat menggunakan akal sehatnya dengan sempurna. Anak usia dini
masih menggunakan emosi dan egonya dibanding akalnya (rasionya). Oleh
sebab itu, tidak heran ketika anak merajuk atau merengek untuk dikabulkan
semua keinginannya, ia selalu ingin diperhatikan dan bertingkah semau sendiri.
Kondisi ini perlu diketahui, dipahami, dan disadari oleh orangtua. Sehingga
orangtua khususnya ayah dan ibu dapat berkomunikasi dengan menggunakan
perkataan yang tepat.

Meskipun anak bertingkah laku menjengkelkan hingga melakukan
sesuatu yang membuat kita marah. Bahasa atau perkataan yang diucapkan
hendaknya harus tetap positif dan baik. Walaupun anak tidak atau belum
mengikuti dan melaksanakan apa yang kita inginkan, kita harus tetap bersabar.
Jangan gunakan kata-kata cacian atau makian dan jangan menunjukkan sikap
pemarah. Sebab apapun yang kita katakan dan ditunjukkan akan direkam dan
dijadikan sifat dan karakter mereka di kemudian hari. Di sini kesabaran dalam
penggunaan dan pilihan kata saat membimbing anak pada usia dini menjadi
kunci keberhasilan pendidikannya.

Andaikan kita pun harus mengucapkan perkataan yang akan membuat
anak memiliki sikap yang baik dan benar, tentu bukan dengan kata-kata cacian
atau makian apalagi disertai dengan nada yang tinggi. Boleh kita mengucapkan
kata-kata yang tegas, tetapi tetap pergunakan pilihan kata (diksi) yang tepat. Ini
berguna untuk mendisiplinkan anak sehingga ia akan mengetahui bahwa apa
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Fenomena penggunaan bahasa saat ini sepertinya sudah sangat
memprihatinkan. Orangtua dan orang-orang di lingkungan kita banyak yang
menggunakan kata-kata kasar; baik itu terhadap pasangan maupun terhadap
anak. Banyak kata-kata yang keluar berupa cacian, makian, bahkan tidak jarang
keluar kata-kata binatang dan makhluk ghaib. Itu yang didengar anak, kata-kata
itu pulalah yang akhirnya sering diucapkannya.

Tidak hanya anak laki-laki, anak perempuan pun yang sejak dini sudah
terbiasa mendengar kata-kata itu, akhirnya fasih menggunakannya tanpa lagi
merasa risi atau malu. Dan itu semua berlanjut hingga remaja dan dewasa.
Anak perempuan yang seharusnya lemah lembut ternyata perkataan yang
dilontarkannya terkadang mencengangkan kita. Dan itu semua bukan lagi
hanya terjadi di lingkungan rumah, tetapi hingga di area publik.

Bukan hanya perempuan seharusnya yang memiliki sikap dan perkataan
yang lembut. Laki-laki sebagai pemimpin atau calon pemimpin minimal
dalam keluarga sangat memberikan dampak besar dalam berinteraksi. Ketika
pemimpin memberikan contoh hingga akhirnya menjadi kebiasaan, maka
jangan salahkan ketika anggota keluarga lainnya akan berperilaku seperti yang
diperlihatkannya.

Marilah kita introspeksi diri sejak dini. Apapun yang dilakukan akan
berdampak selain pada diri sendiri juga akan berdampak pada orang lain.
Demikian pula perkataan negatif atau kasar, meskipun seperti sepele tetapi
berdampak besar bagi perkembangan anak. Dampak dari perkataan negatif
terhadap anak di antaranya diuraikan sebagai berikut.

1) Merasa Tertekan

Ketika pada anak diucapkan perkataan negatif dan kasar, anak akan
merasa tertekan. Contoh, ketika orangtua mengatakan kepada anak
"Awas kalau nakal!” anak akan merasa tertekan. Dan ini akan diingatnya
di pikiran bawah sadarnya, dan meskipun perilakunya sudah baik tetapi
anak merasa ia dipandang tidak baik alias nakal.
2)  Rendah Diri atau Tidak Percaya Diri

Orangtua yang selalu menggunakan kata-kata negatif terhadap anak akan
memengaruhi rasa percaya diri anak. Meskipun anak berperilaku baik dan
memiliki potensi atau kemampuan yang baik, andaikan orangtua selalu
merendahkan dengan kata-kata negatifnya, anak akan tidak percaya diri.
la akan merasa selalu salah dan akhirnya enggan melakukan sesuatu
karena apapun yang dilakukannya tidak diapresiasi baik.
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3)

4)

5)
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Rendah Motivasi

Tentu saja perkataan negatif atau cacian dan makian dapat menjatuhkan
mental seseorang sehingga motivasinya menurun. Meskipun ada beberapa
kasus orang yang dicaci atau dimaki akhirnya tetap dapat menunjukkan
motivasi tinggi hingga akhirnya sukses, namun tentu tidaklah banyak
orang yang mampu menunjukkan mental semacam ini. Perlu dicamkan
oleh orangtua dan guru sebagai pendidik bahwa anak yang minim atau
rendah motivasi akan lebih mudah frustrasi atau putus asa.

Tidak Kreatif

Minimnya motivasi, merasa tertekan, dan tidak percaya diri berdampak pada
kreativitas anak. Walaupun anak memiliki kemampuan yang baik namun
tanpa dukungan, perhatian, kasih sayang, dan motivasi, kemampuannya
tidak akan berkembang optimal. Kata-kata yang negatif akan menghambat
bahkan menghancurkan kreativitas seseorang (anak).

Kasar, Agresif, atau Eksplosif

Dampak akibat perkataan negatif, kasar atau buruk terhadap anak ialah
munculnya perkataan dan perilaku yang kasar juga. Namun yang cukup
mengkhawatirkan dari perkataan kasar ini ialah anak menjadi agresif dan
eksplosif. Artinya anak akan lebih parah dalam menggunakan perkataan
negatif atau kasarnya dan disertai dengan emosi yang tinggi. Tidak heran
jika anak yang diperlakukan oleh para pendidik dengan menggunakan
kata-kata yang kasar akan menggunakannya kepada orang lain pula.

Apabila hal ini terjadi jangan heran apabila kemudian dalam pergaulan
atau pertemanannya, anak akan menggunakan kata-kata tersebut kepada
temannya di sekolah. Ejekan atau kata-kata kasar yang keluar baik secara
sengaja maupun tidak sengaja akibat dari perilaku agresif atau eksplosif
anak sudah masuk dalam kategori bullying. Dengan demikian perlu
dipahami sikap bullying yang dewasa ini marak terjadi terutama dalam
lingkungan pendidikan di antaranya adalah akibat dari perilaku pendidik
itu sendiri. Maka untuk mengurangi perilaku bullying pada anak, orangtua
dan guru sebagai pendidik harus mampu menjadi model atau teladan
yang baik bagi anak, baik dari segi perkataan maupun perbuatannya.
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Agar anak mampu melakukan komunikasi atau berbicara secara
lisan, maka orangtua harus mengajarkan kepada anak bagaimana berbicara
itu sendiri. Orangtua harus mengajarkan bagaimana agar anak memiliki
perbendaharaan kosakata yang banyak sejak usia dini. Usia dini disinyalir
mampu menyimpan milyar bahkan triliun kata dalam memori anak.

Namun disayangkan, memori anak yang seharusnya mampu dimak-
simalkan pada kenyataannya kurang bahkan tidak cukup mendapat perhatikan
sepenuhnya dari para orangtua. Ada beberapa penyebab memori anak tidak
terpakai maksimal, di antaranya: minimnya ilmu pengetahuan orangtua,
orangtua yang sibuk bekerja, dan orangtua yang pemalas. Orangtua adalah
pendidik pertama dan utama bagi anak. Jadi jika orangtua mampu menggali
potensi anak secara maksimal, maka anak akan memiliki banyak prestasi.

Entah karena kesibukan atau minimnya ilmu pengetahuan, banyak
orangtua yang menghidupkan televisi atau video yang menayangkan film atau
lagu anak-anak agar mereka "betah” (diam di tempat dengan tenang atau
tidak ke mana-mana). Dan banyak orangtua yang menyetelkan berulang-ulang
hingga anaknya hafal benar apa yang dilihat atau didengarnya dari film atau
lagu yang diputar orangtuanya. Ada juga anak yang diberi waktu untuk main
video game. Selama anaknya tenang orangtua akan melakukan perlakuan yang
sama sehingga mereka dapat melakukan kegiatan yang lain.

Di satu sisi perilaku orangtua mungkin dapat ditolelir. Yang penting
anak tidak main ke luar rumah sebab banyak hal yang dapat membahayakan
diri anak tanpa sepengetahuan orangtua yang sedang sibuk bekerja. Dengan
diberikan media oleh orangtua anak tetap dapat beraktivitas dan tidak
ketinggalan informasi terkini (khususnya film atau lagu yang digandrungi
anak, seperti film: "Upin-lpin” dan lagunya “Boria”). Di satu sisi anak senang,
orangtua pun dapat menyelesaikan pekerjaannya (pekerjaan rumah). Intinya
anak senang, orangtua pun senang. Tercapailah kondisi win-win solution bagi
kedua belah pihak.

Di sisi lain, yaitu perlakuan mengondisikan anak sejak usia dini agar
tidak ke mana-mana ketika orangtuanya (ibu) bekerja dengan menyuruh anak
melihat film dan atau lagu-lagu kuranglah tepat. Apalagi film dan lagu yang
diputar itu-itu saja, yang penting anak tenang. Hal ini kurang memicu memori
anak untuk bekerja maksimal. Bayangkan, anak hanya akan mampu menonton
televisi atau main video game walaupun memiliki 1Q yang cerdas, sehingga
banyak dari mereka yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan
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orang lain. Hal ini tentu akan berpengaruh buruk bagi kehidupan sosial anak
ketika ada di lingkungan sekolah kelak.

Dampak ketika anak yang kurang mampu berkomunikasi atau berbicara
ini ketika bergabung dengan orang lain (misalnya lingkungan sekolah)
maka ia akan tersisih. la akan kesulitan memiliki kawan untuk dapat diajak
berkomunikasi. Kondisi yang cukup ekstrem adalah ketika ia dicemooh orang
lain (bullying), anak akan mengalami goncangan jiwa. Dan tidak sedikit
anak yang mendapatkan perlakuan bullying dari teman-temannya akhirnya
melakukan tindakan bunuh diri. Penyebab dari semua itu adalah karena anak
tidak pandai berkomunikasi atau berbicara.

Dengan demikian, kemampuan anak untuk dapat berkomunikasi melalui
bahasa oral atau lisan sangatlah penting. Untuk itu peran orangtua khususnya
ibu tidak dapat dipungkiri lagi keberadaannya. Orangtua minimal ibu harus
ada untuk anak; untuk mendidik anak. Ibu harus pandai membagi waktu
agar ketika anak bangun dapat ditemani dan diajak berkomunikasi langsung.
Berkomunikasi dengan ibu ditambah ayah sebagai pendidik pertama dan
utama tentu lebih memberikan respon yang lebih baik bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, termasuk memorinya.

Ibu tetap dapat bekerja bersama anak di dekatnya. Sambil bekerja,
ibu dapat menunjukkan suatu benda dan mengucapkan nama dari benda-
benda yang ada di sekitarnya. Biarkan anak mendengar, melihat, dan belajar
mengulangi (mengucapkan) kata-kata yang disebutkan ibunya. Perhatian,
kasih-sayang, sentuhan, bimbingan, dan arahan akan membuat anak mampu
mengingat dalam memaori dan belajar banyak hal daripada hanya menonton
televisi.

Demikianlah, agar anak dapat berbicara sejak usia dini anak harus
diajarkan berbagai macam kosakata. Itu semua tentu harus didapat dari
orangtuanya sebagai pendidik pertama dan utama. Pembelajaran kosakata
kepada anak dapat dilakukan di antaranya dengan metode mendengar dan
melihat atau observasi benda-benda yang ditemuinya dengan menyebutkan
namanya. Dengan demikian, anak akan tergali potensinya (perbendaharaan
kata).

Pendidikan yang bertujuan untuk menggali seluruh potensi yang dimiliki
anak tentu juga tidak dapat diserahkan kepada guru di sekolah saja apalagi
baby sitter atau asisten rumah tangga. Anak akan jauh dari harapan ketika
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hanya diserahkan kepada baby sitter atau asisten rumah tangga. Sebab pada
umumnya tugas baby sitter hanyalah menjaga anak bukan atau belum sampai
pada tahap mendidik anak, apalagi asisten rumah tangga yang tugas utamanya
adalah membantu membereskan pekerjaan rumah.

Orangtua perlu menyadari bahwa untuk menjadikan anak sebagai
manusia yang berprestasi lagi manusiawi (memiliki nilai-nilai kemanusiaannya)
perlu perjuangan dan pengorbanan. Sebab anak adalah titipan atau amanah
dari Allah Swt, maka orangtua harus menjaga, mendidik, membimbing,
mengawasi hingga amanah ini sesuai dengan harapan Sang Penitip Amanah
(Allah Swt).

Semakin anak bertambah usia, kecakapannya tentu akan semakin
bertambah. Bahkan dengan kemahiran berkomunikasi (berbicara) anak
akan dapat meraih banyak prestasi dalam hidupnya. Ketika anak sudah
masuk usia sekolah baik dasar (SD dan SMP), maupun berada pada jenjang
sekolah menengah (SMA sederajat), hingga perguruan tinggi, anak akan
mampu mengutarakan pengalaman, ilmu-ilmu, atau ide pemikiran dari
yang telah dipelajarinya. Tidak hanya itu, anak yang dididik untuk cakap
dalam berkomunikasi dan memiliki sikap mental yang baik tentu akan dapat
membentengi diri dan mencari solusi dari berbagai masalah yang dihadapinya.

Kita tentu sering mendengar anak yang di-bully akhirnya menangis, tidak
mau sekolah, berkelahi, hingga keluar dari sekolah, padahal masalahnya sepele,
misalnya diejek dengan dipanggil nama orangtuanya. Penulis saat mengajar
di lembaga pendidikan formal jenjang pendidikan dasar dan menengah sering
menghadapi masalah ini. Terlepas itu berniat mengejek atau bukan, sebe-
narnya perlu diberi pemahaman kepada anak bahwa bukan suatu hal yang
memalukan ketika anak dipanggil dengan nama orangtuanya. Seorang anak
ada dan lahir sebab orangtuanya. Sebab itu dalam memberikan nama perlu
diperhatikan oleh para orangtua (ayah dan ibu). Berilah nama anak-anak
dengan nama yang bagus dan memiliki arti yang baik.

Rasulullah pun saat memanggil seorang anak, beliau memanggil dengan
panggilan (nama) ayahnya. Kita meninggal pun akan ditulis nama ayah (bin)
atau ibu (binti) setelah nama kita. Dan ketika dipanggil Allah pun pada Hari
Pembalasan akan disandingkan dengan nama ayah dan atau ibu kita. Jadi
mengapa harus malu. Bahkan Orang Barat dengan bangganya dan merasa
terhormat jika nama belakang mereka yang disebut dalam kondisi formal,
karena nama belakang itu adalah nama ayah atau nama keluarganya (turunan).
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Oleh karena itu, orangtua perlu memberikan nama yang baik bagi
keturunannya bukan nama yang asal-asalan. Memberikan nama yang baik
tentu perlu pengetahuan. Kita perlu memberikan pemahaman kepada anak
bahwa dipanggilnya kita dengan nama orangtua bukanlah suatu kehinaan dan
tidak perlu merasa rendah diri. Menyampaikan hal semacam ini dari orangtua
kepada anak tentu harus dengan berbicara (komunikasi).

Jelaslah bahwa anak yang memiliki kemampuan yang baik dalam
berbicara dan memiliki sikap mental yang baik akan mampu bersosialisasi
dan berkomunikasi baik dengan teman-temannya. Anak akan berhasil dalam
lingkungan sosialnya di mana pun ia berada. Itulah mengapa banyak orang yang
pandai berkomunikasi (bicara) ditambah sikap mental yang baik (akhlak mulia)
sukses dalam hidupnya.

Semakin bertambah usia, ajarkan pula bahwa orang-orang yang ada di
sekitarnya tentu memiliki cara pandang (persepsi) yang berbeda, tujuan dan
harapan yang berbeda, keberagaman budaya, serta keyakinan yang mungkin
juga berbeda. Dalam menghadapi kondisi ini, kemampuan berinteraksi dan
sosial seorang anak ditantang untuk mampu memahami seluruh perbedaan
sehingga dapat meminimalisasi pertikaian dalam komunikasi. Sampaikan pada
anak bahwa perbedaan bukanlah suatu permasalahan. Ketika kita menyikapi
perbedaan dengan tepat, maka dalam bersosialisasi kita tetap akan dapat
hidup berdampingan dan bahagia.

Para penanggung jawab dan pelaksana pendidikan (orangtua dan guru)
perlu berbagai disiplin ilmu. Perubahan dan perkembangan fisik, akal, dan
bertambahnya usia akan berpengaruh terhadap jiwa peserta didik. Tidak
hanya itu bagaimana besarnya pengaruh perasaan seperti suka atau tidak suka,
minat, bakat (potensi yang dimiliki), emosi, karakter, jenuh dapat berpengaruh
dalam proses pendidikannya. Luasnya ilmu pengetahuan dan wawasan dari
para pendidik dapat membimbing dan mengarahkan dengan bijak agar tujuan
optimalisasi kemanusiaan anak dapat diwujudkan.

Contoh, dengan memahami ilmu jiwa (psikologi) para pendidik (orangtua
dan guru) akan mampu menyelami keadaan psikis peserta didik. Hal ini akan
memudahkan komunikasi dan membantu peserta didik untuk mencapai tujuan
yang harus dicapainya. Melalui pemahaman kejiwaan anak, banyak masalah
dapat dihindari atau dicarikan solusi dengan mudah.
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Begitu pentingnya ilmu pengetahuan dalam membantu anak menjadi
manusia yang memiliki wawasan dan pengetahuan serta mampu berbicara
atau berkomunikasi dengan baik. Untuk menambah kemampuan dalam
berbicara sejak anak usia dini hingga dewasa tentu perlu ilmu, metode, strategi,
dan perjuangan serta kesabaran.

Selain itu, ilmu komunikasi juga perlu dipelajari oleh para pendidik
sehingga mampu mengajarkan kepada anak bagaimana komunikasi yang tepat
untuk mencapai berbagai prestasi. llmu komunikasi sendiri adalah ilmu yang
berisi tentang teori-teori komunikasi. Deddy Mulyana (2010) menguraikan
bahwa dalam ilmu komunikasi terdapat teori tentang pengertian atau hakikat
komunikasi itu sendiri, tujuan dari komunikasi, dan fungsi-fungsi komunikasi.
Selain itu, dalam ilmu komunikasi juga dibahas tentang prinsip-prinsip
komunikasi, model-model komunikasi, serta bentuk-bentuk komunikasi (verbal
dan nonverbal).

Mengutip Stoner (1996) Helmawati (2014) menguraikan bahwa
definisi komunikasi sebagai proses pengiriman informasi dari satu orang
kepada orang lain. Definisi ini mengindikasikan tiga hal penting, yaitu: (1)
komunikasi melibatkan orang dan oleh karena itu, pemahaman komunikasi
mencakup upaya memahami bagaimana orang berhubungan satu sama lain;
(2) komunikasi melibatkan pengertian yang sama, artinya agar berkomunikasi
berhasil mereka harus sepakat mengenai definisi dari istilah yang mereka
gunakan (memiliki pemahaman yang sama akan hal yang dibahas atau
dibicarakan); dan (3) komunikasi bersifat simbolik: gerak-isyarat, bunyi, huruf,
angka, dan kata-kata hanya dapat mewakili atau mengira-ngirakan gagasan
yang hendak mereka komunikasikan.

Kemampuan berkomunikasi yang baik merupakan salah satu kunci
kesuksesan dalam proses pendidikan. Melalui talenta yang dimilikinya, ia dapat
menggunakan berbagai macam metode dan strategi dalam berkomunikasi.
Metode yang digunakan dapat bervariasi sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai dan ditambah strategi yang tepat tentunya menjadikan pencapaian
tujuan lebih efektif dan efisien.

Penegasan untuk para orangtua, agar anak berprestasi atau memiliki
kemampuan dasar dalam berkomunikasi atau berhasil untuk mampu berbicara
perlu diperhatikan beberapa hal berikut.
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sedang diberi pengajaran. Untuk itu pendidik perlu mengetahui berbagai
macam metode dalam mendidik anak sejak usia dini.

Walaupun anak sejak usia dini belum mampu mengucapkan kata-kata,

orangtua tetap harus mengajaknya berkomunikasi dan mengenalkan berbagai
macam benda yang dilihatnya. Dengan demikian otaknya akan merespon
dan menyimpan dalam memori (untuk diingat). Semakin sering orangtua
mengatakan dan menunjukkan suatu benda, daya ingat atau memori anak akan
semakin kuat mengingatnya.

Beberapa prinsip yang perlu diterapkan oleh pendidik dalam rangka

menambah penguasaan kosakata diuraikan sebagai berikut.

a.

Prinsip Penguasaan Kosakata melalui Metode Pengamatan

Metode pengamatan dapat digunakan dalam mengenalkan perbendaharaan
kata pada anak. Metode ini mengandalkan indera pendengaran dan
penglihatan. Anak senang ketika diajak berkomunikasi oleh orang-orang
yang ada di sekitarnya. Mereka senang mendengarkan dan melihat sesuatu
yang menarik penglihatannya.

Anak sangat senang ketika orangtua mengenalkan sesuatu yang baru
dan mengucapkan nama dari benda tersebut. Melalui indera penglihatan,
anak akan melihat. Melalui indera pendengaran anak akan mendengar
kata yang diucapkan ibunya. Gambaran yang menarik dari benda yang
dikenalkan tersebut dapat menjadi salah satu nilai tambah sehingga anak
akan mengingat lebih kuat dalam memorinya.

Ajaklah anak mengikuti kegiatan yang sedang kita lakukan. Kemudian
mintalah anak untuk mengamati. Contoh, saat hendak makan, ajarkan
anak untuk mengucapkan kata basmalah. Setelah itu perlihatkan alat-
alat makan yang dipergunakan, ucapkan nama alat-alat yang digunakan,
seperti: sendok; piring; gelas; serta menyebut nama makanan yang akan
dimakan. Ucapkan dengan intonasi yang tepat dan mimik wajah yang
menyenangkan.

Kenalkan rasa manis, asin, asam, dan pedas untuk rasa dari makanan yang
akan dimakan atau diminum. Ketika makan gula atau permen misalnya,
sampaikan bahwa rasanya manis. Garam dan air laut contoh memiliki
rasa asin. Asam untuk cuka atau buah-buah yang memiliki rasa asam.
Sedangkan cabe atau sambal contoh makanan yang umumnya memiliki
rasa pedas. Ketika memakan atau merasakan makanan atau minuman
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yang memiliki rasa-rasa tersebut perlihatkan juga ekspresi atau mimik
wajah yang umum tampak sehingga anak mendapat pengalaman yang
akan dijadikan sebagai sumber awal pengetahuan dalam hidupnya.
Jalan-jalan adalah momen yang sangat disukai anak. Ajak mereka jalan-jalan
dan tunjuklah benda-benda yang dapat dilihat yang ada di sekitarnya. Bisa
juga sambil duduk beristirahat di tepi jalan yang tentunya cukup aman
untuk anak melakukan pengamatan dan sebutkan kendaraan yang hilir
mudik di hadapan kita. Atau bawa anak ke taman yang banyak tanaman
atau tumbuh-tumbuhan dan binatang lalu sebutkanlah nama-nama dari
tumbuhan atau binatang yang dilihat anak.

Untuk membantu penguasaan kata ini tentu diperlukan alat bantu khusus
untuk anak. Di rumah orangtua dapat menggunakan alat yang tersedia
seperti kertas atau karpet bergambar, kotak susu, botol, dan benda
lainnya. Di sekolah bagi anak usia dini terutama kelompok bermain,
alat-alat yang digunakan tentu beragam dan memang disediakan sesuai
standar minimal kebutuhan perkembangan anak.

Prinsip Penguasaan Kosakata melalui Tahapan Kemampuan

Ajarkanlah anak untuk mengucapkan kata-kata yang sudah dikuasainya.
Pertama-tama tentu ajarkan kosakata yang mudah diucapkan. Setelah
anak mampu mengucapkan satu kata yang mampu diucapkan dengan baik
dan benar lanjutkan dengan perbendaharaan kata lainnya agar dikuasai
anak.

Anak yang masih balita ketika belajar berbicara tentu belum benar-benar
mampu mengucapkan kata dengan baik dan benar. Namun di sinilah
peran orangtua harus benar-benar mengajarkan secara tepat. Andaikan
anaknya belum mampu mengucapkan suatu kata misalnya “minum” hanya
dengan mengucapkan "num” janganlah orangtua juga mengucapkan kata
dengan logat yang mengikuti anak.

Fungsikan peran orangtua dalam mendidik anak dengan baik dan benar.
Jika anak berbicara seperti itu karena anak sedang belajar sehingga kata
yang mudah diucapkan misalnya adalah bunyi terakhirnya saja yang terucap,
maka jangan dianggap lucu dan akhirnya orangtua ikut-ikutan mengucapkan
dengan lagam (gaya bahasa) yang sama. Yang harus dilakukan orangtua
adalah tetap dengan benar mengucapkan kata yang diucapkan kepada
anaknya. Ini disebut dengan metode latihan pengucapan. Praktik ini
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dilakukan dalam proses pendidikan sehingga anak dengan cepat terbiasa
mendengar dan berusaha mengucapkan kata tersebut dengan baik dan
benar pula.

Setelah anak menguasai perbendaharaan kata yang cukup, ajarkan anak
untuk menggabungkan antara kata dengan kata lain sehingga menjadi
frasa (kalimat yang tidak lengkap subjek atau predikatnya namun memiliki
arti yang lengkap). Misalnya ajarkan anak mengucapkan “mau minum”,
"mau makan”, “mau mandi”, "ayo pergi”, "ke sekolah”, "mari belajar”,
dan lain-lain. Jika anak sudah cukup mahir dan lancar dalam mengucapkan
kata-kata atau gabungan kata, maka tahap selanjutnya yaitu ajarkan anak

berbicara dalam konteks kalimat lengkap.

Prinsip Penguasaan Kosakata melalui Komunikasi Langsung

Semakin bertambah usia anak semakin memiliki kemampuan yang lebih
baik dari sebelumnya. Semua tentu tidak terlepas dari cara komunikasi
yang dilakukan para pendidik, khususnya orangtua. Komunikasi langsung
memudahkan anak mempelajari sesuatu melalui pendengaran dan
penglihatannya.

Dalam keluarga sejak anak sudah mampu berbicara, orangtua harus
rajin dan sering mengajak anak berdialog atau bercakap-cakap. Setelah
anak masuk pendidikan dasar hingga anak dewasa metode ini tetap
mendominasi untuk dipakai. Saat berdialog antara orangtua kepada anak,
tentu memiliki tahapan dan topik pembicaraan berbeda bagi anak yang
berusia dini, remaja, dan usia dewasa.

Saat berdialog atau bercakap-cakap bagi orangtua yang telah mengajarkan
kosakata dalam bahasa asing dapat menggunakan bahasa tersebut saat
berkomunikasi. Gabungan bahasa yang digunakan secara konsisten,
misalnya setiap hari akan melatih kemampuan anak dalam penguasaan,
tidak hanya bahasa negara kita sendiri tetapi juga penguasaan bahasa
asing. Jika hal ini dilakukan setiap hari sejak anak kecil, maka saat
usia remaja hingga dewasa anak akan mampu menguasai bahasa asing
tanpa harus dikursuskan. Anggaran atau biaya untuk kursus (yang sudah
ditabung misalnya) dapat digunakan oleh keluarga untuk melawat atau
mengadakan perjalanan ke luar negeri di mana bahasa tersebut dapat
digunakan saat berkomunikasi.
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atau ilmu eksak lainnya yang tidak terlalu banyak menggunakan kata-kata atau
uraian yang panjang lebar.

Fenomena penggunaan bahasa apalagi di kalangan anak-anak dewasa
ini sudah cukup mengkhawatirkan. Ajarkan anak sejak usia dini untuk mampu
menggunakan kosakata yang baik dan benar; bukan kata-kata kotor dan kasar.
Di sekitar rumah bahkan dalam keluarga, di sekolah, di tempat "nongkrong/
gaul” sering kita dengar kata-kata yang seharusnya tidak dipakai oleh manusia.

Bagaimana tidak, bukankah kita memosisikan diri kita sebagai manusia
dan mengakui diri kita adalah manusia. Tapi mengapa banyak yang menyebut
orang lain dengan sebutan (nama) binatang. Bukankah fenomena ini sangat
kontras dengan mayoritas penduduk di Indonesia beragama Islam tetapi
manusianya menggunakan nama sebutan kepada orang lain dengan sebutan
nama binatang.

Perilaku ini hampir merata di setiap generasi. Maksudnya ketika
orangtuanya terbiasa dan bahkan di depan anak menggunakan kata-kata
sebutan nama binatang kepada orang lain bahkan kepada anggota keluarganya
sendiri, maka secara tidak langsung anak pun akan meniru apa yang dilakukan
orangtuanya. Sehingga tidak heran anak-anak pun akhirnya menyebut nama
temannya dengan sebutan nama binatang.

Bukan hanya nama binatang yang banyak keluar dari mulut orangtua
dan anak-anak, ada juga nama makhluk ghaib yang tertolak di akhirat, hingga
kotoran manusia. Mirisnya, ketika seorang anak yang meniru apa yang didengar
dan ditiru tentu akhirnya akan terbiasa dengan perilaku tersebut. Tidakkah kita
sebagai orangtua seharusnya introspeksi diri.

Bagaimana anak akan menjadi manusia yang seutuhnya dan lebih
bermartabat (manusiawi), ketika anak tersebut menyebut temannya dengan
nama binatang. Dan ketika temannya membalas anak tadi dengan sebutan
binatang juga, sepertinya itu menjadi hal yang wajar-wajar saja. Bukankah
akhirnya perkataan yang secara tidak langsung memberikan label pada diri
sendiri dan orang lain menjadikan jatuh derajat kemanusiaannya selevel
binatang. Inilah yang dikatakan Ibn Khaldun (2010) jika akal tidak lagi
dipergunakan maka manusia sama dengan hewan atau binatang.

Akal di sini tentu akal yang sehat. Semua manusia dijamin memiliki
akal. Karena itulah manusia perlu bersyukur sebab akal adalah kelebihannya
dibanding dengan hewan. Namun ada akal yang sehat dan ada akal yang tidak
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sehat atau sakit. Agar akal itu sehat maka akal harus diberi nutrisi. Nutrisi akal
adalah ilmu pengetahuan. Namun tentu dalam mencari dan mempelajari ilmu
anak perlu bimbingan, arahan, dan pengawasan. Pada zaman sekarang ini
banyak faktor yang dapat memengaruhi sehingga akalnya menjadi sakit atau
tidak sehat.

Jika orangtua sejak dini mampu menjaga agar akal anak tetap sehat dan
mengajarkan kepada anak agar menjaga kesehatan akalnya sehingga tua, maka
anak akan menjadi manusia yang manusiawi dan bermartabat. Berhasillah
orangtua dalam mendidik anak. Anak seperti ini tentu akan berprestasi karena
akan menjaga ucapannya untuk selalu sesuai dengan sifat kemanusiaannya.

Agar anak terbiasa menggunakan bahasa baik dan benar, orangtua perlu
memperhatikan hal-hal berikut ini.

a. Contohkan dengan Memakai Bahasa yang Baik, Benar, dan Santun
dalam Komunikasi di Lingkungan Keluarga

Menuntut anak untuk berbicara dengan baik dan benar perlu dicontohkan.
Tanpa melihat contoh yang baik dan benar serta diberi pemahaman anak
tentu akan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi. Tidak bisa anak
disuruh mengucapkan kata atau kalimat yang belum pernah didengar
atau dilihatnya.

Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa anak bagaikan kertas putih,
tetapi anak memiliki potensi bawaan. Dan potensi itu dapat dikembangkan
dengan bantuan orang lain terutama orangtua sebagai pendidik. Orangtua
sebagai pendidikan pertama dan utama merupakan panutan, dengan
demikian harus mencontohkan bagaimana berbicara yang baik dan benar
serta memberikan pemahaman (etika) tentang bahasa atau kata-kata yang
akan digunakan tersebut.

Anak sebagai makhluk yang unik, selalu ingin mencari tahu tentang sesuatu
yang baru atau yang menarik untuk dipelajarinya (A.G. Hughes & E.H.
Hughes, 2012). Sebab itu, metode memberikan contoh, pembiasaan dan
peneladanan harus diimplementasikan atau diaplikasikan setiap waktu. Jika
setiap saat berkomunikasi orangtua atau pendidik menggunakan bahasa
yang baik dan benar serta santun, maka anak akan terbiasa mendengar,
melihat dan akhirnya juga ia terbiasa mengucapkan bahasa yang baik,
benar, serta santun.
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Setiap anak meneladani atau melakukan apa-apa yang dilakukan orangtua
dan orang-orang yang ada di sekelilingnya yang dianggap sebagai panutan
atau idola. Bagi anak usia dini perilaku apapun akan diikutinya dan ini
tentu akan berdampak hingga dewasa jika tidak diarahkan dan dibimbing
dengan baik dan benar dari orangatuanya atau para pendidiknya. Jika
sejak kecil saja anak setiap hari terbiasa menggunakan bahasa kasar,
kotor, hingga cacian dan makian tanpa pengawasan, pengarahan, dan
bimbingan bahkan orangtuanya sendiri menunjukkan perilaku itu, maka
janganlah bersedih hati ketika kita sudah tua kelak anak kita selalu
mengeluarkan kata-kata kasar, kotor, hingga cacian dan makian kepada
kita. Nauzubillah.

Perilaku ini pula yang sebenarnya menjadi pemicu masalah perilaku
bullying di kalangan anak-anak. Bullying dapat berupa kata-kata cacian,
makian, hingga ancaman. Dari kata-kata ada juga yang berlanjut dengan
perilaku atau tindakan nyata, seperti menampar, menjambak rambut,
meninju, menginjak atau menendang, hingga tindakan lainnya. Ini semua
dilakukan anak karena pengalaman dari apa yang didengar dan dilihatnya
sehari-hari. Contoh kasus ini mungkin pernah dialami anak dalam keluarga
(seperti: dikunci di kamar mandi atau toilet, kamar kosong atau gudang,
dan sebagainya). Andai anak melakukan kembali hal-hal yang pernah
dialaminya tersebut, bukankah rekaman kebiasaan buruk akhirnya menjadi
pemicu tindakan kekerasan bahkan hingga tindakan kejahatan serius.
Namun sebaliknya, jika orangtua selalu mencontohkan, memberi teladan
untuk selalu mengucapkan kata-kata yang baik, benar, dan santun sejak
usia dini; anak sebagai amanah selalu diawasi dan dijaga dari lingkungan
buruk yang akan memengaruhinya serta diberikan kasih sayang yang
cukup, maka kelak ketika kita memasuki usia senja anak-anak akan
memperlakukan kita seperti mereka diperlakukan (mendapatkan ucapan
yang menyenangkan hati, dikasih apa-apa kebutuhan kita tanpa diminta,
dan disayangi seperti kita dulu menyayangi mereka). Betapa indah dan
bahagianya ketika kita memiliki anak dengan karakter tersebut. Bukankah
ini yang kita harapkan di hari tua kelak?

Pilih Lingkungan yang Baik bagi Tumbuh Kembang Anak
Suatu benih akan tumbuh dan berkembang dengan baik ketika ditempatkan
di lingkungan yang baik. Diberi pupuk, siraman air yang cukup, sinar
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matahari yang cukup akan membuat tanah menjadi subur. Tangan kita
yang rajin menggemburkan tanah memberikan ruang bagi tanaman untuk
tumbuh dan berkembang dengan baik akan menghasilkan buah yang baik
pula.

Analogi (perumpamaan) di atas dapat kita terapkan pada anak. Maksudnya,
ketika anak ditempatkan pada lingkungan yang baik, maka ia akan tumbuh
dan berkembang dengan baik. Sebaliknya, jika anak ditempatkan dalam
lingkungan yang tidak baik, maka kemungkinan besar anak akan tumbuh
dan berkembang menjadi individu yang tidak baik. Setelah ditempatkan pada
lingkungan yang baik, anak perlu dijaga, diberi ruang untuk berkembang
dan diawasi dari hal-hal yang dapat merusak dan membahayakannya.
Untuk dapat menciptakan lingkungan yang baik perlu diatur atau dikondisikan.
Misalnya saat memilih pasangan hidup. Pilihlah pasangan yang memiliki
latar belakang dari keluarga yang saleh/salehah, sebagaimana diajarkan
dalam Islam. Sebab sangat penting memilih pasangan yang berasal dari
keluarga saleh/salehah sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang
dalam lingkungan keluarga yang saleh.

Bukan hanya memilih pasangan yang harus baik, setelah menikah memilih
tempat tinggal dalam lingkungan yang baik juga perlu diperhatikan.
Lingkungan masyarakat terdiri dari keluarga-keluarga. Inti dari sebuah
masyarakat adalah keluarga. Maka untuk dapat berkembang dengan baik
seluruh potensi anak, pilihlah tempat tinggal dalam masyarakat yang baik
pula.

Keluarga yang sudah baik mendidik anak, ditambah pengaruh lingkungan
yang baik akan membentuk anak menjadi anak yang baik. Sementara,
keluarga yang baik ketika berada dalam masyarakat yang tidak baik
tentu dapat memberikan pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak.
Dengan demikian, konsekuensi untuk membantu anak agar tergali seluruh
potensinya berada dalam tanggung jawab penuh keluarga dan dukungan
serta kesadaran dari masyarakat sekitarnya.
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Jika anak tidak dididik, dibimbing, dan dimotivasi, serta dilatih oleh para
pendidik maka anak tidak akan mampu meraih prestasi secara maksimal dalam
hidupnya. Jika bangsa ini dididik oleh para pendidik yang kurang pengetahuan
dan kurang peduli terhadap pendidikan anak jangan harap bangsa ini mampu
meraih prestasi di masa yang akan datang. Dan jangan harap bangsa ini mampu
menyejajarkan dirinya dengan bangsa-bangsa maju di dunia jika tidak disertai
perhatian dan usaha yang serius dari para pendidik atau pemimpinnya.

Kembali pada bahasan kita tentang kemampuan anak dalam bercerita.
Perlu dipahami kemampuan bercerita di sini bukan lagi kemampuan dasar
saja untuk menceritakan apa yang dilihat atau didengar. Tetapi kemampuan
bercerita di sini adalah sudah merupakan sintesis atau gabungan antara
kemampuan mengucapkan kata atau kalimat ditambah kemampuannya dalam
menyampaikan sesuai dengan intonasi, mimik wajah, atau gerak tubuh. Tidak
hanya itu saja, penampilan atau gaya saat bercerita dari anak pun berpengaruh
terhadap prestasinya dalam bercerita.

Ada indikator untuk mampu menilai apakah seorang anak memiliki dan
mampu meraih prestasi dalam bercerita atau tidak. Indikator bahwa seorang
anak termasuk memiliki prestasi bercerita, di antaranya ketika ia sudah mampu
memosisikan dirinya menjadi pusat perhatian saat bercerita; pendengar atau
audiens memperhatikan dengan saksama dan larut dalam alur cerita atau
kisah yang disampaikannya. Misalnya, ketika cerita yang disampaikannya sedih,
pendengar pun ikut bersedih dan seakan-akan pendengar mampu merasakan
dan masuk dalam ceritanya. Ketika cerita yang disampaikannya berupa cerita
perjuangan yang penuh semangat, pendengar pun menjadi bersemangat dan
menunjukkan ekspresi wajah yang antusias.

Agar anak mampu mengembangkan potensi berceritanya, ada beberapa
hal atau tahapan yang harus dilakukan atau diajarkan. Bimbingan dan latihan
yang hendaknya diajarkan yaitu dengan memilih tema, melakukan pilihan kata
(diksi), lihat durasi waktu yang diberikan atau dibutuhkan, pertimbangkan
tempat di mana kita akan bercerita, dan periksalah siapa audiens kita. Setelah
itu, lakukan persiapan dengan latihan yang tekun dan serius yang disertai olah
vokal atau intonasi suara serta mimik wajah dan gerak tubuh.
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yang kuat bahwa bayi merasakan dasar-dasar angka yang tersambung pada
tempat-tempat tertentu dalam otak. Hal ini dapat diamati melalui kemampuan
anak dalam membedakan antara benda yang besar dan benda yang kecil
termasuk jumlah yang banyak maupun jumlah yang sedikit.

ltulah mengapa anak selalu memilih mana bagian makanan yang
besar dibanding makanan yang potongannya kecil. Kemudian anak selalu
menginginkan lebih dari satu (dua misalnya) untuk makanan atau sesuatu
yang disukainya. Pada masa inilah orangtua harus memberikan pengetahuan
dan pemahaman angka kepada anak, sementara usia di bawah 5 atau 6 tahun
perkembangan matematika logikanya belum tumbuh. Atas dasar teori kognitif
Piaget ini, pembelajaran menghitung tidak diperbolehkan untuk anak usia dini.
Pernyataan ini tentu saja masih jadi perdebatan hingga saat ini (Suyadi, 2014).

Walaupun demikian, kecerdasan logika-matematika (logic mathematical
intelligence) pada anak usia dini dapat dirangsang melalui kegiatan mengenal
angka, menghitung sederhana, membedakan bentuk, menganalisis data, dan
bermain dengan benda-benda serta kemampuan mengemukakan alasan-
alasan. Untuk itu pendidik harus menumbuhkan dan mengarahkan sejak dini
kemampuan logika-matematika pada anak.

Mengutip Montessori, Maja Pitamic (2013) menguraikan bahwa mate-
matika merupakan konsep abstrak dan dia merasa bagi anak untuk dapat
memahaminya perlu dibuat senyata mungkin. Dengan demikian, prinsip yang
digunakan yaitu mulai dengan contoh-contoh nyata dan beranjak ke contoh
yang abstrak. Selanjutnya, untuk mewujudkan kemampuan anak dalam
matematika diperlukan metode-metode yang tepat.

Metode yang digunakan pendidik untuk dapat menumbuhkan prestasi
pada anak harus disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan,
khususnya psikologi anak. Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya (2015)
menguraikan beberapa metode yang dapat digunakan untuk menumbuhkan
kecerdasan logika-matematika anak, yaitu: metode pengamatan, discovering,
problem solving, identifikasi, klasifikasi, separasi, kuantifikasi, komparasi,
prosedural teks, pendataan tebak angka, dan tebak simbol. Selain itu beberapa
metode lainnya yang dapat digunakan adalah latihan soal, jawaban soal,
eksperimen, action research, studi kasus, analogi, dan tebak logis.
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Teknik Plakat

Teknik plakat yaitu teknik melukis dengan menggunakan cat poster, cat
minyak, cat akrilik dengan sapuan warna yang tebal, sehingga menghasilkan
warna yang padat dan menutup.

Teknik Semprot/Spray

Teknik spray dikenal sebagai teknik semprot, yaitu teknik melukis dengan
bahan dasar cair yang digunakan dengan menggunakan sprayer. Teknik
ini banyak digunakan untuk membuat reklame visual.

Pointilis

Pointilis adalah teknik melukis dalam membuat gelap terang objeknya
dengan membuat unsur-unsur titik.

Tempera

Tempera adalah teknik melukis pada dinding bangunan ketika dinding masih
basah, cat disapukan sehingga hasilnya menyatu dengan arsitekturnya.
Lukisan dinding sering disebut juga dengan gambar mural.

Teknik Kolase

Teknik kolase adalah teknik dengan cara menempel. Ide-idenya dari
abstrak sampai realis. Bahan yang digunakan bervariasi dari yang murah
sampai ke yang paling mahal dapat digunakan sebagai media dengan
cara merangkai atau merakit suatu karya seni.

Teknik Mosaik

Teknik ini dilukiskan pada bagian dinding, lantai, ataupun langit-langit
bangunan. Idenya dari yang abstrak sampai yang realis, sedangkan
pelaksanaannya dengan menempelkan batu-batuan kecil atau kaca berwarna
maupun benda-benda berwarna. Hasil lukisan teknik ini banyak terdapat
di Mesir, India dan Tiongkok (China).

Teknik Cat Minyak

Teknik pengerjaan ini sering dikerjakan beberapa seniman dalam pameran
seni lukis. Cara ini dikerjakan lebih bebas baik konvensional maupun
nonkonvensional. Dapat dikerjakan dengan atau lijn olie, atau yang
nonkonvensional misalnya cat air tersebut dicampur dengan semen
putih, pasir atau bahan eksperimen lainnya. Bahkan pelukis besar seperti
Affandi melukis langsung dari tube cat tanpa bantuan kuas. Media yang
digunakan adalah kanvas, kain black, kertas, karton, papan, dan kaca.
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Tari tradisional di Indonesia terbagi atas dua, tari rakyat dan tari klasik

(keraton).

1)  Tari Rakyat
Tarian rakyat atau tarian daerah merupakan tarian yang berkembang
pada masyarakat biasa. Tarian rakyat lahir sebagai lambang dari
kebahagiaan dan sukacita. Contohnya jika musim panen tiba dan hasil
panen melimpah maka masyarakat akan berkumpul dan menari bersama
untuk merayakannya. Nah, tarian rakyat terus berkembang dan menjadi
tradisi. Tarian rakyat tidak memiliki aturan-aturan baku sehingga bentuk
tariannya sangat bervariasi.

2)  Tari Klasik (Tari Keraton)
Apa yang membedakan antara tarian rakyat dengan tari klasik? Perbedaannya
yaitu tari klasik lahir dari dalam keraton atau dalam kaum bangsawan.
Karena tarian ini berkembang pada lingkungan atas, maka masyarakat
biasa dilarang untuk menarikan tarian ini. Berbeda dengan tari rakyat,
tari keraton memiliki aturan yang tertulis dan baku. Sejak zaman tari ini
ada sampai sekarang tidak ada yang berubah.

b. Tari Kreasi Barv

Tari kreasi baru merupakan perkembangan dari tari tradisi yang ada.
Maksudnya jenis tarian yang biasanya dipakai untuk upacara ritual, adat
dan keagamaan dimodifikasi oleh penata tari sehingga tari ini bisa dinikmati
khalayak umum. Contohnya, Tari Rapai yang merupakan perpaduan dari gerak
tari yang berkembang di Aceh dan Semenanjung Malaya, yaitu Tari Seudati,
Saman, dan Zapin.

¢. Tari Konfemporer

Tari kontemporer merupakan salah satu jenis tarian modern yang
berkembang di Indonesia. Tarian ini Iahir sebagai reaksi atas seni tari klasik yang
telah mencapai titik akhir dalam perkembangan teknisnya. Pada tari modern
tidak ada unsur tradisi lama lagi. Biasanya gaya tari kontemporer bernuansa
unik dan memakai jenis musik dari computer.
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Ada beberapa hal yang perlu diketahui oleh seorang pemeran tentang

fungsi ucapan, yaitu:

ao

Ucapan yang dilontarkan oleh pemeran bertujuan untuk menyalurkan
kata dari teks lakon kepada penonton;
Memberi arti khusus pada kata-kata tertentu melalui modulasi suara;

Memuat informasi tentang sifat dan perasaan peran, misalnya umur,
kedudukan sosial, kekuatan, kegembiraan, putus asa, marah, dan sebagainya,

Mengendalikan perasaan penonton seperti yang dilakukan oleh musik;
Melengkapi variasi.

Ketika pemeran mengucapkan dialog harus mempertimbangkan pikiran-

pikiran penulis. Jika pemeran melontarkan dialognya hanya sekadar hasil
hafalan saja, dia mencabut makna yang ada dalam kata-kata. Ekspresi yang
disampaikan melalui nada suara membentuk satu pemaknaan berkaitan
dengan kalimat dialog. Proses pengucapan dialog memengaruhi ketersampaian
pesan yang hendak dikomunikasikan kepada penonton.
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pengirim, (2) pesan, (3) penerima. Jelasnya, jikalau salah satu unsur tidak ada,
maka tidak akan mungkin terjadi komunikasi.

Komunikasi di tiga lingkungan pendidikan (rumah atau keluarga, sekolah/

madrasah, dan masyarakat) dapat dilakukan dengan menggunakan komunikasi
oral (langsung), tulisan, maupun nonverbal.

1.

Yang termasuk dalam komunikasi oral yaitu: percakapan secara langsung
(face to face conversation), diskusi-diskusi kelompok, pembicaraan telepon,
dan situasi lainnya di mana pengirim pesan menggunakan kata-kata yang
diucapkan untuk berkomunikasi. Namun, komunikasi oral ini memiliki
kekurangan, seperti: masalah ketidaktepatan saat pengirim pesan memilih
kalimat yang akan diucapkan atau kesalahan dalam menyatakan penjelasan
dengan tepat, gaduh yang mengganggu proses, atau penerima pesan lupa
salah satu bagian dari keseluruhan pesan. Dalam komunikasi dua arah
seperti ini pengirim dan penerima pesan memiliki sedikit waktu untuk
berpikir, mempertimbangkan respon, atau untuk mengenalkan banyak
fakta baru. Selain itu, bentuk komunikasi seperti ini tidak memiliki catatan
permanen atas apa yang telah diucapkan.

Komunikasi tertulis dapat memecahkan banyak permasalahan yang timbul
dalam komunikasi oral. Komunikasi tertulis mempunyai keuntungan
tersendiri. Dua keuntungan tersebut adalah komunikasi tertulis cukup
akurat dan meninggalkan catatan atau bukti dari sebuah komunikasi. Selain
itu, pengirim dapat menggunakan waktunya untuk mengumpulkan dan
menyelaraskan informasi dan kemudian merancang serta memperbaikinya
sebelum dikirimkan. Pihak penerima surat juga dapat menggunakan
waktunya untuk membaca secara saksama dan berulang-ulang sesuai
kebutuhan. Karena alasan-alasan tersebut, komunikasi tertulis lebih dipilih
ketika ada informasi yang perlu diuraikan lebih rinci. Hal yang kurang
menguntungkan dari komunikasi tertulis ini adalah memerlukan waktu
yang cukup lama untuk memperoleh umpan balik (feedback).
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang disampaikan dengan tidak
menggunakan kata-kata. Komunikasi ini menggunakan ekspresi wajah,
gerakan tubuh (gestur), kontak fisik, atau bahasa tubuh lainnya.
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tertulis. Redundansi juga lebih penting dalam komunikasi lisan atau bentuk
komunikasi lainnya yang tidak tahan lama.

Contohnya ketika seseorang memberi nomor telepon akan lebih baik jika
nomor tersebut diulang kembali. Namun, jika suatu pesan diulang beberapa
kali mungkin orang yang mengulangnya akan menjadi bosan atau marah.
Kondisi emosi yang sedang marah dapat mengakibatkan pesan dan akhirnya
tidak direspon. Bahkan dalam beberapa situasi, menyimpan informasi yang
redundan dapat menjadi masalah. Misalnya, banyak perpustakaan yang ingin
memiliki dua eksemplar dari setiap buku yang dibeli, namun dua eksemplar
berarti harga buku dua kali lebih banyak dan menyita tempat dua kali lebih
besar serta waktu penyusunan yang semakin banyak.
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kata uns yang berarti jinak, harmonis, dan tampak. Dalam Al-Qur’an, insan
digunakan untuk menunjuk manusia sebagai totalitas (jiwa dan raga). Kedua,
basyar. Dari akar kata yang pada mulanya berarti penampakan sesuatu dengan
baik dan indah. Dari akar kata yang sama, muncul kata “basyarah” yang berarti
kulit. Dan ketiga, Bani Adam. Berarti manusia keturunan bani Adam.

Ibn Khaldun menyatakan bahwa manusia adalah makhluk yang paling
mulia yang diciptakan Allah dengan akal. Akal inilah yang menjadi pembeda
dengan hewan. Untuk mengembangkan dirinya (berpengetahuan) manusia
butuh pendidikan. Selanjutnya melalui pendidikan manusia diharapkan mampu
mengembangkan peradabannya dengan baik.

Kenyataan yang kita jumpai sekarang adalah banyaknya generasi muda
Indonesia yang salah jalan dan tidak lagi berperilaku seperti bagaimana
manusia seharusnya berperilaku. Banyaknya tindakan menyimpang, seperti:
korupsi, teroris, tawuran, pergaulan bebas, serta perilaku menyimpang lainnya
yang dilakukan generasi bangsa ini, menunjukkan ada yang salah dalam proses
pendidikannya.

Jika hal ini dibiarkan, maka generasi muda dan bangsa ini akan segera
menuju pada kehancurannya. Untuk menjadi manusia seutuhnya harus dicapai
dengan menambah ilmu pengetahuan dan pendidikan yang tepat. Teori Plato
menyatakan bahwa pendidikan yang tepat mampu membentuk manusia
yang manusiawi dan pendidikan dapat dijadikan sebagai investasi dalam
membangun masyarakat.

Apabila ingin mengenal apa dan bagaimana manusia itu, tentunya harus
belajar mengenai manusia itu sendiri. Seperti yang dinyatakan Ahmad Tafsir
mengutip Socrates (470-300SM), belajar yang sebenarnya ialah belajar tentang
manusia. Socrates mengatakan bahwa setiap orang berkewajiban untuk
mengetahui dirinya sendiri terlebih dahulu jika ia ingin mengetahui hal-hal di
luar dirinya.

Manusia mempunyai unsur jasmani atau material, akal, dan ruh atau
rohani. Indikator manusia memiliki jasmani atau sebagai makhluk material
adalah bahwa makan dan minum bagi manusia adalah suatu keharusan, begitu
pula memakai pakaian. Hanya saja manusia diingatkan oleh Sang Pencipta,
Allah Swt untuk memakan makanan dan memakai pakaian yang baik serta tidak
berlebihan.
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Akal adalah alat untuk berpikir dan Allah memerintahkan manusia agar
menggunakan akal pikirannya dalam memahami Al-Qur'an sebagai petunjuk
bagi orang yang bertakwa. Sebagai manusia yang meyakini ajaran Islam sudah
seharusnya kita menggunakan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup (way of life)
dan melaksanakan apa-apa yang diperintahkan serta menjauhi apa-apa yang
dilarang-Nya.

Ruh atau rohani yang memiliki nama lain al-galb merupakan tempat
bersemayamnya iman, bukan pada jasmani ataupun pada akal. Berdasarkan
uraian di atas maka unsur-unsur yang membentuk manusia, yaitu jasmani, akal,
dan ruh dan ketiganya merupakan unsur yang sama penting hingga menyusun
manusia menjadi satu kesatuan (lebih lengkap bahasan tentang manusia lihat
Helmawati, Pendidikan Keluarga, 2014).

Sebagai makhluk yang diciptakan sempurna dibanding makhluk lainnya,
manusia tetap memiliki kelemahan di samping kelebihannya. Secara umum
kelebihan-kelebihan manusia, di antaranya: 1) sebagai kahlifatul fil ardh
(pemimpin di muka bumi), 2) dimuliakan dan diberi kelebihan dari makhluk
lainnya baik fisik maupun akal, 3) diberi alat indera untuk berpikir dan mem-
buat keputusan yang terbaik bagi kehidupannya, 4) diberi tempat tinggal yang
lebih baik dibanding makhluk lainnya dan diberi rezeki, 5) diarahkan melakukan
proses regenerasi melalui lembaga perkawinan, 6) diberi daya usaha dan
usahanya dihargai.

Kelemahan-kelemahan manusia secara umum, di antaranya: 1) manusia
cenderung meyakini dan menyembah selain Allah, 2) suka mengeluh saat
ditimpa kesusahan atau masalah, 3) pelit atau kikir, 4) serakah atau tamak, 5)
kecintaan pada kesenangan hidup di dunia (kecintaan terhadap wanita-wanita,
anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak, dan sawah ladang), 6) makhluk yang lemah (khususnya lemah
dalam mengendalikan nafsu syahwat), 7) memiliki kecenderungan nakal, 8)
sombong, tidak mau berterima kasih (kurang bersyukur), dan mudah putus asa,
9) manusia itu sering menganiaya baik dirinya sendiri maupun orang lain, 10)
boros, senang membantah, suka mengolok-olok, berprasangka, menggunjing
dan mencari-cari kesalahan orang lain, serta tergesa-gesa (jika berdoa inginnya
segera terkabul atau dalam mempelajari sesuatu inginnya cepat bisa), 11) Iri
hati dan mempunyai kecenderungan untuk berbuat maksiat terus-menerus dan
bertindak melampaui batas.
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kesabaran yang lebih. Pemahaman yang komprehensif terhadap faktor
fisik anak akan membantu pendidik mengembangkan anak sesuai dengan

potensi yang dimilikinya.

Faktor Psikologis

Kebutuhan psikologis terdiri atas: inteligensi, sikap, bakat, minat, dan
motivasi.

a)

b)

Inteligensi

Inteligensi merupakan suatu kemampuan mental yang bersifat umum
yang dapat digunakan untuk membuat atau mengadakan analisis,
memecahkan masalah, menyesuaikan diri, dan menarik simpulan,
serta merupakan kemampuan berpikir seseorang. Orang yang memiliki
inteligensi tinggi akan cepat dan tepat dalam menganalisis, memecahkan
masalah, mengambil simpulan, menyesuaikan diri, bertindak atau
bereaksi terhadap suatu stimulus.

Sebaliknya jika inteligensi seseorang rendah, maka orang tersebut tidak
akan cepat dalam menganalisis, memecahkan masalah, mengambil
simpulan, kesulitan dalam menyesuaikan diri, bertindak atau bereaksi
terhadap suatu stimulus. Tentu saja cepat atau lambatnya inteligensi
atau daya pikir seseorang sangat besar pengaruhnya terhadap proses
belajarnya. Dan untuk mengetahui seseorang cepat atau lambat dalam
inteligensi dapat diukur dengan alat-alat tes intelegensi.

Sikap

Sikap secara etimologi atau harfiah dalam istilah Bahasa Inggris disebut
attitude, memiliki pengertian perilaku. Secara terminologi sikap adalah
gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk
mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek
(orang, barang, dan sebagainya) baik secara positif maupun negatif.
Sikap anak atau peserta didik yang menyukai pelajaran tentu akan
berdampak positif terhadap peningkatan kemampuannya, sebaliknya
sikap tidak menyukai suatu pelajaran akan berdampak negatif yaitu
berupa kurang optimalnya atau minimnya kemampuan anak atau
peserta didik dalam pelajaran tersebut.

Baik sikap positif ataupun negatif yang dimiliki anak atau peserta
didik hendaknya tetap direspon dengan bijak untuk lebih membantu
pengembangan potensinya menjadi lebih baik. Maksudnya, sikap positif
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Kenneth K. Sereno dan Edward M. Bodaken juga Judy C. Pearson dan
Paul E. Nelson menguraikan bahwa persepsi terdiri atas tiga aktivitas, yaitu:
seleksi, organisasi, dan interpretasi. Yang dimaksud dengan seleksi sebenarnya
mencakup sensasi dan atensi; sedangkan organisasi melekat pada interpretasi
yang didefinisikan sebagai melekatkan suatu rangsangan bersama rangsangan
lainnya sehingga menjadi suatu keseluruhan yang bermakna.

Deddy Mulyana (2010) menyatakan bahwa persepsi meliputi pengin-
deraan (sensasi) melalui alat-alat indera (peraba, penglihat, pencium,
pengecap, dan pendengar), atensi, dan interpretasi. Hubungan sensasi dengan
persepsi sudah jelas. Sensasi adalah bagian dari persepsi. Walaupun demikian,
menafsirkan makna informasi inderawi tidak melibatkan sensasi saja, tetapi
juga atensi, ekspektasi, motivasi, memori, dan berpikir (Desiderato, 1976).

Persepsi manusia sebenarnya terbagi dua: persepsi terhadap objek
(lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia. Persepsi terhadap manusia
lebih sulit dan kompleks, karena manusia bersifat dinamis. Persepsi yang
dibahas adalah persepsi terhadap manusia, sering juga disebut persepsi sosial,
meskipun kadang-kadang manusia disebut juga objek. Sedangkan persepsi
terhadap lingkungan fisik berbeda dengan persepsi terhadap lingkungan sosial.

Persepsi manusia sering tidak cermat. Salah satu penyebabnya adalah
asumsi atau pengharapan (ekspektasi) kita terhadap apa yang kita persepsikan.
Sehingga, tidak heran ketika dalam mendiagnostik terkadang mengalami
kekeliruan atau kegagalan. Kekeliruan atau kegagalan seseorang mempersepsi
tentu saja akan berdampak pada konsep suatu program yang dibuatnya.

Kekeliruan atau kegagalan persepsi seseorang disebabkan antara lain
oleh:

1) Kesalahan atribusi. Atribusi adalah proses internal dalam diri kita untuk
memahami penyebab perilaku orang lain. Dalam usaha mengetahui orang
lain, kita menggunakan beberapa sumber informasi. Misalnya mengamati
penampilan fisik, usia, atau gaya pakaian; namun dugaan kita tidak selalu
benar mengenai sifat-sifat mereka. Banyak orang yang berperilaku tidak
sebenarnya atau bukan perilaku yang sifatnya konsisten. Hal ini boleh
jadi karena pengaruh eksternal, seperti pegawai yang rajin boleh jadi dia
tidak benar-benar rajin melainkan karena selalu diawasi atasannya.
Kesalahan atribusi bisa terjadi ketika kita salah menaksir makna pesan
atau maksud perilaku si pembicara. Andaikan seseorang menguap,
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3)

4)

5)

Mendidik Anak Berprestasi

berkinerja buruk dalam suatu bidang, kita akan mengira ia pun buruk
dalam bidang lainnya. Dengan kata lain, kita cenderung mengelompokan
sifat-sifat orang secara kaku. Perlu kita pahami bahwa setiap individu
itu unik, dan budaya yang dianutnya memiliki definisi operasional yang
berlainan mengenai berbagai nilai, maka dalam mempersepsi manusia
seyogianya kita tidak membuat pengelompokan yang kaku.
Penstereotipan (stereotyping), yakni menggeneralisasikan orang-orang
berdasarkan sedikit informasi dan membentuk asumsi mengenai mereka
berdasarkan keanggotaan mereka dalam suatu kelompok. Dengan kata
lain, penstereotipan adalah proses menempatkan orang-orang dan objek-
objek ke dalam kategori-kategori yang mapan, atau penilaian mengenai
orang-orang atau objek-objek berdasarkan kategori-kategori yang dianggap
sesuai, ketimbang berdasarkan karakteristik individual mereka (Pearson
dan Nelson, 1979: 29).

Larry A. Samovar dan Richard E. Porter mendefinisikan stereotip sebagai
persepsi atau kepercayaan yang kita anut mengenai kelompok atau individu
berdasarkan pendapat dan sikap yang lebih dulu terbentuk. Ringkasnya
stereotip adalah kategorisasi atas suatu kelompok secara kurang tepat
dengan mengabaikan perbedaan-perbedaan individual.

Prasangka. Suatu konsep yang sangat dekat dengan stereotip. Prasangka
adalah sikap yang tidak adil terhadap seseorang atau suatu kelompok.
Mengutip Gordon W. Allport (1954: 6), Deddy Mulyana menyatakan bahwa
istilah prasangka (pejudice) berasal dari kata Latin praejudicium, yang
berarti preseden atau penilaian berdasarkan keputusan dan pengalaman
terdahulu. Seperti juga stereotip, meskipun dapat positif atau negatif,
prasangka umumnya bersifat negatif.

Gegar budaya. Lundstedt mendefinisikan bahwa gegar budaya adalah
suatu bentuk ketidakmampuan menyesuaikan diri yang merupakan reaksi
terhadap upaya sementara yang gagal untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan orang-orang baru. Sementara P. Harris dan R. Moran
menyatakan bahwa gegar budaya adalah trauma umum yang dialami
seseorang dalam suatu budaya yang baru dan berbeda karena ia harus
belajar dan mengatasi begitu banyak nilai budaya dan pengharapan baru,
sementara nilai budaya dan pengharapan budayanya yang lama tidak lagi
sesuai.
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apabila perilaku dan ucapan negatif yang muncul, maka otak akan merespon
sehingga pikiran pun akan merespon hal-hal negatif tersebut.

Membangun persepsi positif ibarat menanam tumbuhan, perlu selalu
dipilah-dipilih mana yang baik. Informasi yang diterima dari luar dicocokkan
dengan berbagai macam yang telah disimpan dalam otak. Perlu ada filter dalam
diri sehingga jika dirasa informasi kurang atau tidak cocok (negatif) jangan
diterima atau harus disingkirkan. Dengan demikian informasi positif sajalah
yang akan menjadi tuan dalam diri kita (baca juga Dale H. Schunk, 2012).

Kita tentu tidak ingin menjadi orang yang berpikiran dan berlaku negatif.
Lingkungan terkadang dengan mudah memengaruhi perilaku dan ucapan kita
sehari-hari. Oleh karena itu, memilih teman (figure atau tokoh) atau lingkungan
yang baik benar-benar sangat penting untuk mendukung kita menjadi orang
yang baik dan mencapai prestasi.

Bagaimana kita hendaknya memperlakukan diri dengan baik? Perlu
dipahami kategori baik di sini tentu harus ada standardnya. Maka, statement
(pernyataan) “baik” di sini tentu baik menurut standar atau aturan Tuhan Sang
Pencipta Seluruh sekalian makhluk (Allah Swt). Allah tidak akan berbuat dzalim
atau aniaya terhadap makhluknya. Maka melakukan semua perintah-Nya
dan menjauhi semua larangan-Nya yang tertuang dalam Kitab Suci Al-Qur’an
merupakan cerminan tindakan memperlakukan diri sendiri dengan baik.

Contoh, untuk merawat jasmani dengan baik, Allah dan Nabi Muhammad
dalam hadisnya telah memberikan aturannya dengan sangat jelas. Di
anataranya, yaitu hendaknya kita makan dan minum yang baik lagi halal dan
jangan berlebihan. Makanan yang berlebihan dapat merusak metabolisme
tubuh, seperti kelebihan berat badan. Dan dari kelebihan berat badan akan
berpengaruh kurang baik pada tububh.

Dalam memperlakukan mental spiritual dengan baik, ucapkan selalu
perkataan yang baik yang memotivasi, doa, dan zikir. Ucapan yang baik merupa
zikir, doa, atau kata-kata yang memotivasi menjadi makanan rohani kita. Rohani
yang sering diajak berdialog dengan zikir atau doa akan menjadi kuat (iman-
nya). Oleh karena itu, hendaknya jauhi kata-kata yang negatif dan perkataan
yang mengungkapkan kejelekan orang (gosip).

Memperlakukan diri dengan baik untuk menumbuhkan prestasi dalam
pengembangan ranah kognitif (akal) yaitu dengan banyak membaca dan belajar
berbagai hal yang berguna. Membaca adalah jendela dunia, artinya dengan
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ajaran agama. Jika satu upaya belum berhasil, maka jangan menyerah dan
berupaya terus dengan semangat dan berdoa dengan kesungguhan jiwa dan
raga (hadirkan jasmani, rohani, dan akal) hingga kita mengetahui bahwa Allah
Maha Besar atas Pemberian dan Karunia-Nya kepada semua makhluk yang
bersungguh-sungguh dan berdoa.
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Kecerdasan musikal (musical or rhytmic intelligence) dapat dirangsang
melalui irama, nada, birama, berbagai bunyi, dan bertepuk tangan (Martinis
Yamin dkk, 2013). Ella Yulaelawati (2004) menyoroti kecerdasan musik sebagai
kemampuan anak terhadap penguasaan irama dan melodi. Materi atau metode
yang dapat digunakan di antaranya adalah bernyanyi, bersiul, bersenandung,
mengetuk-ngetuk dengan kaki dan tangan, serta mendengarkan. Yang periu
dilakukan pendidik atau guru untuk memotivasi anak agar kemampuan
musikalnya berkembang adalah dengan bernyanyi, menonton konser, bermain
atau mendengarkan musik di rumah dan di sekolah, serta memainkan alat
musik.

Sementara itu, Suyono dkk (2015) menguraikan tentang pentingnya
membantu dalam mengembangkan kecerdasan musikal anak sejak usia
dini. Musik dapat membantu pikiran menjadi tenang, selain itu juga dapat
memberikan hiburan dan memacu kembali kreativitas. Kreasi musik diyakini
dapat membangkitkan kembali potensi kreativitas manusia.

Banyak manfaat dari musik. Manfaat musik bagi manusia hampir sama
dengan melakukan rekreasi, yaitu memberikan suasana hati dan pikiran
menjadi lebih tenang. Tidak hanya itu, ada beberapa manfaat lain dari musik,
yaitu memperkuat keimanan, menyadari kebesaran Tuhan, dan meningkatkan
rasa syukur. Imam Syafi'i seperti dikutip oleh Al-Ghazali menyatakan bahwa
tidak ada seorang pun dari para ulama Hijaz yang benci mendengarkan
nyanyian, suara alat-alat musik, kecuali bila di dalamnya mengandung hal-hal
yang tidak baik yang bertentangan dengan hukum syariah.

Untuk mengoptimalkan kemampuan anak atau seseorang dalam
musik, perlu diasah kemampuan mendengarnya melalui pendengaran dan
rasa. Mendengarkan musik, nada, atau intro dapat merangsang kecerdasan
dalam bermusik. Beberapa metode dapat digunakan, di antaranya game atau
permainan tebak judul lagu dari nada yang diputarkan. Orang yang mampu
menjawab judul lagu hanya dari nada atau intro dengan cepat menjadi suatu
prestasi tersendiri di bidang musik.

Apalagi orang yang mampu dan terampil memainkan alat musik. Dari
alat musik yang dimainkan biasanya dapat membantu berkreativitas dengan
membuat lagu atau menjadi seorang komposer lagu. Lagu yang memiliki
banyak pendengar tentu akan menjadi lahan pendapatan dan ini pun
merupakan prestasi.
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Melalui instrumentasi teknologi pencitraan otak, terlihat jelas bahwa
otak yang mempelajari musik instrumental mengaitkan beberapa wilayah lobus
frontal kiri yang bertanggung jawab terhadap logika-matematika. Mengingat
akan pentingnya manfaat mendengarkan dan memainkan musik terutama
instrumentalia, pihak sekolah atau pendidik perlu mempertimbangkan untuk
mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik lebih mudah dan cepat jika belajar dalam kondisi santai
dan reseptif.

Demikianlah, dari uraian di atas dapat diperoleh manfaat musik bagi
anak sejak usia dini, di antaranya yaitu untuk: 1) meningkatkan semangat, 2)
merangsang pengalaman, 3) menumbuhkan relaksasi, 4) meningkatkan fokus,
5) membina hubungan antara pendidik dan peserta didik (anak), 6) menentu-
kan tema-tema penting, 7) memberi inspirasi, dan 8) bersenang-senang.

Ada beberapa jenis alat musik dan cara memainkannya. Jenis-jenis alat
musik berdasarkan cara memainkannya (http://atonaru.blogspot.co.id/2014/08/
jenis-jenis-alat-musik-berdasarkan-cara.html) diuraikan sebagai berikut.

1. Alat Musik Tiup

Alat musik ini dimainkan dengan cara ditiup. Contoh: harmonica, recorder,

tuba, seruling, flute, bason, horn, terompet, pianika, saksofon, dan clarinet.
2.  Alat Musik Gesek

Alat musik ini dimainkan dengan cara digesek. Contoh: biola, rebab, cello,

violin, kontra bas, dan viola.
- Alat Musik Petik

Alat musik ini dimainkannya dengan cara dipetik. Contoh: gitar, bas,

mandolin, harpa, siter, banjo, sasando, ukulele, dan lain-lain.
4.  Alat Musik Pukul

Yaitu alat musik yang cara memainkannya dengan cara dipukul. Alat

musik pukul ada dua macam:

a. Alat musik pukul bernada. Contoh: kulintang, perangkat gamelan,

calung, vibraphone, arumba, xylophone, bellira, dan glockenspiel.

b. Alat musik pukul tak bernada. Contoh: gendang, ketipung, rebana,

tamborin, symbal, tympani, triangle, kastanyet, gong, pauken, dan
drum set.
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dan meneruskan kepada orang lain untuk memainkannya (Wikipedia Bahasa
Indonesia).

Sementara itu, arranger (pengaransemen) adalah orang yang mengaran-
semen lagu ataupun musik. Aransemen maksudnya mengubah komposisi lagu
atau musik asli dengan kreasi sendiri agar lebih merdu atau unik didengar
(https://id.answers.yahoo.com). Kemudian penulis atau pencipta lagu adalah
orang yang menulis lagu biasanya lagu populer baik dinyanyikan sendiri atau
dinyanyikan orang lain.
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pengamatan fenomena alam seperti hujan, angin, banjir, pelangi, siang, malam,
panas, dingin, bulan, dan matahari. Senada dengan Ella Yulaelawati (2004) yang
mengungkapkan bahwa kecerdasan naturalis dapat diperoleh melalui alam dan
pola-pola alam.

Apabila anak ingin dibantu untuk memiliki kecerdasan naturalis ini
ajarkan mereka berkebun, biarkan untuk bermain dengan binatang, melakukan
penyelidikan terhadap alam, membesarkan atau memelihara binatang, dan
menghargai planet bumi. Kecerdasan ini memberikan kesempatan kepada anak
untuk berhubungan dengan alam, berinteraksi dengan binatang. Oleh karena
itu, menyediakan media yang berhubungan dengan kegiatan mengeksplorasi
alam, seperti kaca pembesar, teleskop, dan media lain dapat menunjang
prestasinya.

Fungsi kecerdasan naturalis ini tampak mencolok ketika para pendidik
mengajak anak atau peserta didik untuk mengamati tanaman, hewan,
serangga, dan benda alam yang ada di sekitar kita. Dengan mengenali tabiat
atau hukum alam di lingkungan sekitar, pendidik dapat mengenalkan hukum
sebab akibat yang berlaku di alam. Misalnya, jika kita membuang sampah
sembarangan di sungai, maka sungai akan tercemar dan menyebabkan banjir
ketika musim hujan tiba. Begitu pula bila hutan basah ditebang tanpa dilakukan
reboisasi (penghijauan kembali), maka akan mengakibatkan tanah longsor.
Dengan kecerdasan naturalis ini, anak-anak dapat belajar tentang perubahan
cuaca, seperti (mendung penanda akan hujan), gejala gempa, gunung berapi,
dan gejala banijir.

Sangat penting bagi para pendidik untuk mengajarkan kepada anak sejak
dini untuk memiliki kecerdasan naturalis. Sering-seringlah pendidik mengajak
anak untuk berekreasi atau berkemah di alam terbuka. Tidak perlu pergi ke
tempat yang jauh, berkemah dapat dilakukan di halaman rumah. Orang yang
memiliki kecerdasan naturalis akan dapat hidup berdampingan dengan alam.
Orang tersebut akan mampu menjaga kelestarian alam dan memanfaatkan
hasil alam untuk kebutuhan hidupnya tanpa harus merusak alam.

Anak yang tidak dididik untuk peduli terhadap alam atau tidak dididik
untuk memiliki kecerdasan naturalis tentu akan merusak alam. Banyak dampak
negatif dari orang yang tidak memiliki kecerdasan naturalis. Orang yang
rendah kecerdasan naturalis akan bersikap acuh, bahkan tidak ramah terhadap
lingkungan. Orang tersebut akan membuang sampah sembarangan, menebang
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Yang paling mudah adalah mengajak anak belajar langsung di luar lapangan
yang menyajikan media pembelajaran yang ada di lingkungan alam dan
tentunya sesuai dengan tema pembelajaran yang diajarkan.

Fenomena alam yang dapat kita lihat di antaranya: danau atau air laut
yang berwarna-warni, gunung berapi yang aktif, adanya gletser atau geyser,
adanya palung di laut, gerhana matahari, dan gerhana bulan. Dari fenomena
alam yang terjadi ini ada yang berbahaya ada juga yang tidak.

Misal, gunung berapi yang indah dan banyak dikunjungi wisatawan,
ternyata suatu saat dapat meletus. Demikian pula, laut yang indah suatu saat
dapat membahayakan, ketika gelombangnya yang lebih tinggi dari biasanya.
Kemudian, air sungai yang tenang dapat menghanyutkan dan membawa
apapun yang dilewatinya dengan tiba-tiba. Dan kita tentu sering melihat
fenomena gempa yang dapat membuat bangunan roboh atau bahkan jalan
menjadi terbelah. Begitu pula ketika terjadi gerhana matahari maka kita tidak
boleh melihatnya langsung dengan mata karena dapat merusak mata.

Fenomena alam yang bisa terjadi yang perlu disikapi dengan bijak dan
tepat. Oleh karena itu orang-orang bijak zaman dahulu atau bahkan ajaran
agama selalu mengajarkan kepada kita untuk mengamati dan mencintai alam,
dengan cara menjaga, melestarikan, dan tidak merusaknya. Dekat dengan alam
akan memberikan pengetahuan tentang karakter alam itu sendiri.

Kita tentu masih ingat ketika tsunami di Aceh. Ratusan ribu tewas dalam
kejadian itu. Tentu semua manusia berusaha untuk dapat menyelamatkan diri.
Namun semua kembali pada ketenangan dan kesigapan kita dalam menghadapi
fenomena yang terjadi. Ada yang karena panik akhirnya malah membuat
celaka diri sendiri dan orang lain. Pada akhirnya, tentu saja setelah berupaya
semaksimal mungkin yang dapat dilakukan manusia adalah berpasrah pada
takdir (ketetapan) Sang Maha Pencipta (Allah Swt).

Tidak ada manusia yang dapat menahan atau mencegah fenomena alam
yang terjadi di dunia ini. Sebab itu, manusia perlu berupaya dan berdoa dalam
kehidupannya. Demikian pula pada saat fenomena alam terjadi, manusia harus
berupaya membantu dirinya dan orang lain agar selamat dari musibah yang
tengah terjadi. Oleh karena itu, sejak dini anak atau peserta didik perlu diajari
bagaimana sikap dalam menghadapi fenomena tersebut dan belajar apa saja
indikator atau tanda-tanda apabila fenomena alam terjadi. Dengan mengetahui
gejala-gejala atau tanda-tanda fenomena alam yang akan terjadi, manusia
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Jika gempa terjadi di kantor, sekolah atau tempat ibadah, maka lakukan-
lah langkah-langkah sebagai berikut.

a.  Segera keluar ke tempat terbuka.
Jika sedang belajar (bagi pelajar), dan bekerja (bagi pegawai kantoran)
tetaplah di dalam ruangan dengan berada di bawah meja. Jauhi benda
yang mudah tergelincir seperti lemari.

C. Jika bangunan cukup kokoh menghadapi gempa, tetaplah di dalam ruangan.
Sedangkan jika gempa cukup besar dan bangunan rawan ambruk, segera
keluar secepatnya.

d. Jika sedang di lantai atas (lantai 2, 3), segera turun apabila dirasakan
gempanya besar, karena dikhawatirkan tanah retak dan membuat tangga
ambruk.

Tambahan informasi lainnya yaitu, jika berada di pantai maka segera
jauhi pantai untuk mencegah terjadinya tsunami. Jika berada di tempat tinggi,
maka segera menjauh dari tempat tersebut khawatir akan rawan longsor.
Jika berada di kendaraan, segera hentikan di tempat terbuka. Dan jika terjadi
gempa jangan berhenti di jembatan karena rawan runtuh. Jika berada di luar
ruangan segera lari ke tempat terbuka dan hindari pohon tinggi, tiang listrik,
atau papan reklame. Jika berada di tempat umum, jangan terburu-buru karena
kemungkinan banyak dipenuhi orang-orang.

Jika potensi besar akan terjadi tsunami, maka dengarkan dan ikutilah
berita terpercaya serta lakukan hal-hal yang diarahkan. Segera mencari
dataran tinggi. Datangilah daerah atau lokasi yang telah diarahkan pihak
yang bertanggung jawab selama proses evakuasi. Secara umum untuk dapat
terhindar dari bencana alam perlu upaya dan doa. Sebab itu, berlindunglah di
tempat yang aman, cari alternatif jalan menyelamatkan diri, dan ikuti arahan
dari tim evakuasi atau pihak-pihak yang memiliki otoritas yang kredibel atau
dapat dipertanggungjawabkan.
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Penelitian yang dilakukan Daniel Goleman tentang kompetensi-
kompetensi aktual yang mengantarkan kepada kesuksesan dalam pekerjaan
apapun, membuktikan bahwa dalam menentukan pencapaian prestasi
puncak dalam pekerjaan, peran |IQ memang hanya menempati posisi kedua
sesudah kecerdasan emosi. Pada kenyataannya, perasaan (emosi) memberikan
informasi penting dan berpotensi menguntungkan setiap saat. Umpan balik
inilah (dari hati bukan kepala) yang menyalakan kreativitas dan kejujuran
pada diri sendiri, membangun hubungan yang saling mempercayai, memberi
panduan nurani bagi hidup dan karier, menuntun kepada kemungkinan
yang tidak terduga, dan malah bisa menyelamatkan diri dan orang lain dari
kehancuran.

Kenyataannya pada zaman sekarang semakin banyak orang yang kurang
mampu menahan atau menata emosinya dengan baik. Banyak orang yang tidak
dapat menahan diri terhadap kedudukan atau jabatan sehingga menghalalkan
berbagai macam cara. Ada juga yang menunjukkan perasaannya secara
meluap-luap terhadap penguasaan materi (uang) sehingga tidak heran jika
banyak orang yang melakukan tindakan korupsi. Yang lebih mengkhawatirkan
lagi banyak anak muda yang hanya tersenggol saja, mereka akhirnya berkelahi
bahkan sampai tega membunuh. Tidak berhenti sampai di situ, karena kurang
cerdas dalam mengendalikan emosi akhirnya warga antarkampung terlibat
tawuran dan korban berjatuhan lebih banyak.

Banyak anak muda yang mengikuti emosi dengan mengikuti kemajuan
zaman yang serba modern. Mereka menghabiskan waktu hanya dengan
nongkrong di mal bahkan di pinggir jalan, kegiatan tersebut umumnya tidak
memberikan manfaat. Banyak yang nongkrong di tempat-tempat tersebut
akhirnya berujung pada perkelahian dan merugikan diri sendiri bahkan orang
lain. Gaya hidup yang hedonis yang diikuti oleh anak muda apalagi anak-anak
perempuan, akhirnya membawa diri mereka pada kehancuran.

Demikianlah, emosi adalah suatu keadaan biologis dan psikologis; suatu
rentangan dari kecenderungan untuk bertindak. Emosi adalah suatu keadaan
afektif yang disadari di mana dialami perasaan seperti kegembiraan (joy),
kesedihan, takut, benci, dan cinta. Bilamana pengendalian diri terhadap emosi
(afektif) dapat dilakukan dengan baik, maka akan sangat membantu seseorang
untuk dapat menguasai diri, yakni kemampuan untuk menghadapi badai
emosi terutama berupa nafsu seperti amarah yang meluap-luap, cemas yang
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berlebihan, depresi berat dan gangguan emosional yang berlebihan. Dalam
belajar ternyata tidak hanya menyangkut interaksi antara anak atau peserta
didik dengan buku-buku atau mata pelajaran saja, tetapi juga melibatkan
hubungan manusiawi (emosional) antara anak atau peserta didik dengan
para pendidiknya. Di sinilah pentingnya kecerdasan (mengelola) emosi dalam
belajar.

Ditegaskan kembali bahwa pengembangan proses pendidikan utamanya
potensi yang harus digali adalah bagaimana menumbuhkan kecerdasan emosi.
Suyadi (2014) menguraikan bahwa otak emosional berpusat di dalam sistem
limbik. Sistem ini secara evolutif jauh lebih tua daripada bagian cortex cerebri
karena sistem limbik tumbuh dan berkembang lebih awal dari cortex cerebri.
Artinya, pada awalnya bagian otak yang pertama muncul adalah sistem limbik.

Dalam meningkatkan kecerdasan emosi, perlu diketahui dan dipahami
oleh para pendidik bahwa fungsi sistem limbik adalah sebagai sarana
pengaturan emosi. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan otak manusia
dimulai dengan pikiran emosional sebelum pikiran rasional berfungsi. Oleh
karena itu, otak anak-anak pada dasarnya adalah otak emosional bukan otak
rasional. Atas dasar ini, pembelajaran yang efektif pada anak-anak adalah
stimulasi emosionalitas, seperti memberikan rasa gembira, semangat, antusias,
dan lain-lain.

Otak emosional juga tidak dapat bekerja sendirian tanpa peran otak
rasional dan otak spiritual. Emosi, rasio, dan termasuk spiritual terangkai
menjadi satu kesatuan dalam jaringan neural dari akal sehat. Selanjutnya
diuraikan bahwa emosi yang tidak terkendali atau tidak terarahkan dapat
menjadi sumber utama dari perilaku irasional. Akan tetapi, mengurangi emosi
juga menjadi sumber yang sama pentingnya dalam membentuk perilaku
irasional. Dengan kata lain, emosi yang tidak terkontrol menimbulkan perilaku
brutal yang berujung pada tindakan kriminal. Sebaliknya, rendahnya emosional
akan menimbulkan perilaku malas, lemah berpikir, lemah penglihatan, dan
sebagainya. Sebab itu, pendidik perlu mengajarkan dan membimbing anak
sejak usia dini untuk mengelola emosi dengan baik.

Demikianlah, bahwa hasil kerja otak emosional disebut kecerdasan
emosional. Goleman (1997) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan untuk memotivasi diri dan bertahan menghadapi frustrasi,
mengendalikan dorongan hati, dan tidak melebih-lebihkan kesenangan,
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mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan
kemampuan berpikir, berempati, dan berdoa. Oleh karena itu, suasana hati
positif seperti perasaan senang dan santai sebelum dan pada saat belajar akan
mempertinggi efektivitas belajar.

Pengabaian akan pentingnya pengembangan kecerdasan emosional pada
anak atau peserta didik ini tentu akan berdampak negatif. Pendidik yang tidak
mengarahkan anak atau peserta didik agar memiliki kecerdasan emosi dapat
menimbulkan perilaku malas atau berperilaku menyimpang. Agar emosi anak
terkendali, pendidik harus dengan sabar mengarahkan dan membimbing anak
dengan penuh perhatian.

Pendidik perlu memotivasi dan menggunakan pendekatan yang tepat.
Misal, suara lantang, ekspresi kuat, serta penuh perhatian mampu membuat
anak atau peserta didik dapat menyimpan materi pelajaran atau nasehat dalam
memori jangka panjangnya. Wilayah-wilayah kecerdasan emosional tersebut
yaitu: 1) mengenali emosi diri, 2) mengelola emosi, 3) memotivasi diri, 4)
mengenali emosi orang lain, dan 5) membina hubungan.

Anak yang sejak usia dini sudah mampu mengendalikan emosi atau
memiliki kecerdasan emosional setelah remaja ternyata lebih mampu menjalin
hubungan sosial, memiliki kepribadian yang lebih tegas, lebih efektif dalam
bertindak, dan lebih mampu menghadapi kekecewaan hidup. Anak yang
memiliki kecerdasan emosi lebih percaya diri dan lebih siap menghadapi
tantangan kehidupan. Ini tentu menjadi indikator bahwa anak yang mampu
mengendalikan emosi akan hidup bahagia dan sukses mencapai tujuan yang
ditetapkannya dalam hidup.

Sementara anak yang tidak dibantu dengan kecerdasan emosional sejak
dini, ketika remaja ia cenderung lebih sulit menjalin hubungan sosial dengan
orang lain, lebih mudah kecewa dan frustrasi atau putus asa, bahkan berperi-
laku kasar terhadap orang lain. Anak yang sejak dini tidak mampu mengelola
emosi dengan baik ini juga lebih mudah iri hati dan cemburu. Selain itu, mereka
akan menanggapi gangguan dengan cara yang kasar dan berlebihan.

Agar anak dapat dibantu mengendalikan emosinya, para pendidik
(orangtua dan guru) perlu memperhatikan pengembangan semua unsur
pembentukan manusia itu sendiri. Beberapa ahli meyakini bahwa makanan
yang bergizi, perhatian dan kasih sayang, serta penanaman ajaran agama
disinyalir dapat menjadi langkah efektif yang dapat menjadikan otak emosional
anak menjadi lebih matang.
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Motivasi intrinsik atau motivasi internal adalah hal dan keadaan yang
berasal dari dalam diri sendiri yang dapat mendorong kita melakukan suatu
tindakan. Termasuk dalam motivasi intrinsik anak sebagai pelajar adalah
perasaan menyenangi untuk mempelajari suatu materi (kebutuhan untuk
belajar).

Dalam ajaran Islam berharap mendapatkan berkah, ganjaran, dan
perlindungan juga akan memberikan motivasi tersendiri. Banyak hal yang ketika
kita memiliki keyakinan dan prinsip atas sesuatu, maka hal tersebut dapat
menjadi motivasi yang sangat kuat. Motivasi yang kuat apabila diarahkan untuk
mencapai suatu program atau tujuan dengan target waktu (timeline) maka akan
banyak hal yang dapat dicapai dalam hidup seseorang.

Yang mengetahui diri kita adalah kita sendiri. Yang mengetahui kekuatan
sekaligus kelemahan, apa yang terbaik dan apa yang akan dapat membuat kita
sakit, yang tahu adalah diri kita sendiri. Bagaimana kita menjadi senang atau
bahagia dan bagaimana akhirnya kita akan sedih semua kembali pada kejujuran
terhadap diri sendiri. Apabila kita benar-benar tahu diri kita, maka akan mudah
untuk memotivasi sehingga apa-apa yang ditargetkan sebagai suatu prestasi
akan dapat dicapai.

Motivasi dari dalam dirilah yang paling utama dan teraman. Sebab
motivasi yang datang dari luar belum dapat dipastikan akan selalu ada sehingga
apabila hanya mengandalkan motivasi dari luar, jika sumbernya tidak ada maka
motivasi pun tidak ada. Artinya tanpa motivasi tersebut banyak orang yang
frustrasi atau kecewa dan kemudian tidak banyak hal yang dapat dicapai atau
diraihnya dalam hidup.

Adapun motivasi ekstrinsik atau motivasi eksternal adalah hal dan
keadaan yang datang dari luar diri yang mendorongnya untuk melakukan suatu
kegiatan. Salah satunya yaitu pendidik yang mendorong anak untuk selalu rajin
belajar. Selain itu, pujian, hadiah, tata tertib, hukuman juga termasuk dalam
contoh motivasi ekstrinsik.

Orang lain, baik itu orangtua, guru, saudara, teman atau sahabat atau
orang lainnya memang dapat menjadi sumber motivasi. Sebagai makhluk
sosial hal ini wajar. Namun perlu diingat, tidak setiap waktu mereka ada untuk
kita. Dan tidak semua akan berperilaku seperti yang kita harapkan atau kita
inginkan. Walaupun demikian, dalam beberapa kondisi dan kasus ada juga
bahwa dengan motivasi ekstrinsik atau eksternal ini seseorang dapat mencapai
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melintasi lampu merah. Tak jarang akhirnya perilaku ingin saling mendahului
menyebabkan macet. Pada saat menyeberang jalan, orang yang menyeberang
namun mau menggunakan tempat penyeberangan yang telah disediakan.
Dan walaupun tidak ada tempat penyeberangan khusus, banyak orang yang
tidak sabar walaupun banyak kendaraan sedang melintas dengan kecepatan
tinggi. Banyak juga pengendara yang tidak mau memberikan ruang untuk
menyeberang bagi para pejalan kaki. Hal ini tentu dapat menyebabkan
kecelakaan.

Di Jepang, berperilaku empati di jalan raya sangat diterapkan. Jarak 2
meter pengendara sudah menghentikan kendaraannya untuk memberikan
kesempatan bagi para penyeberang untuk melintas dengan aman dan nyaman.
Bukankah sangat humanis ketika trotoar sebagai tempat pejalan kaki tidak
digunakan oleh para pedagang untuk jualan atau para pengendara motor yang
sering menggunakannya pada saat macet.

Berperilaku empati tidaklah merugi. Maka ketika para demonstran
misalnya berperilaku mendorong polisi penjaga batas untuk bergerak maju,
bukanlah sangat alami apabila para polisi yang mempertahankan tugasnya
balas mendorong agar para perilaku demonstran tidak dapat menembus jalan.
Berempatilah, bahwa polisi juga manusia seperti kita yang sedang diberi tugas
berjaga dan menjalankan tugas sesuai perintah. Ketika para demonstran mulai
berperilaku anarki dan tidak mau bubar saat batas aksi berakhir, bukankah
manusiawi ketika para polisi melakukan pertahanan diri dengan menembakkan
air atau gas air mata untuk membubarkan para demonstran. Sebab bukankah
mereka juga perlu istirahat dan jika batas akhir waktu demo tidak ditepati,
bukankah akan menjadi kekhawatiran apabila tidak segera dibubarkan.

Untuk itu, perlu perilaku empati terhadap segala apa yang dilakukan.
Ketika kita mampu berperilaku empati terhadap orang lain, bukankah
kedamaian yang akan terjadi. Saling menghargai, dan merasakan seperti apa
yang juga dirasakan orang lain membuat kita berperilaku lebih manusiawi.

Ada beberapa manfaat empati. Empati yang ditunjukkan apalagi dengan
kesungguhan dan sincere (ikhlas) akan membuat atmosfer pertemanan atau
persaudaraan menjadi lebih akrab dan kuat. Selain itu, keterikatan emosi
yang kuat akan memudahkan dalam berkomunikasi. Berempati juga dapat
memberikan kedamaian, kebahagiaan baik kepada diri sendiri maupun kepada
orang lain.
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Ajaran Islam sangat mengajarkan kepada umatnya untuk berempati.
Contoh empati yang diajarkan di antaranya adalah ikut merasakan lapar dan
perjuangan hidup orang lain. Shaum atau puasa yang dilakukan oleh umat Islam
yang diperintahkan dan dicontohkan Rasul mengajarkan kepada kita untuk
berempati kepada mereka yang lapar walaupun sudah berusaha sekuat tenaga
dalam bekerja atau mencari nafkah. Untuk itu umat Islam memerintahkan
untuk bersedekah, membayar zakat, berkurban, dan sebagainya.

Contoh lainnya yaitu, Islam mengajarkan agar kita tidak tertawa atas
penderitaan atau musibah yang dialami orang lain. Sebab bagaimana rasanya
jika suatu saat kita yang mendapat ujian atau musibah dari Allah Swt. Sangat
logis dan manusiawi sekali mengapa kita diajarkan untuk berempati. Bukan
kah semua orang tidak menginginkan hal buruk terjadi terhadap diri dan
kehidupannya. Oleh karena itu, memiliki sikap berempati menjadi suatu
prestasi yang humanis dan sekarang ini perilaku empati sudah menjadi suatu
perilaku yang langka. Semoga kita termasuk dalam golongan hamba-Nya yang
memiliki perilaku atau akhlak mulia.
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bahwa Allah adalah Tuhannya (QS. Al-A'raf [7]: 172) sehingga ketika dilahirkan
ia berkecenderungan pada al-hanif, yakni rindu akan kebenaran mutlak
(Allah) (QS. Ar-Rum [30]: 30). Untuk menguatkan pengakuan adanya Allah
di alam rahim, maka pada saat lahir, anak diazankan dan diigamahkan oleh
orangtuanya. Naluri (keberagamaan) ini harus selalu dipertajam sebab akan
dapat memberikan dampak positif pada anak.

Mengumandangkan azan kepada anak menguatkan akan komitmen
(perjanjian) bahwa tiada Tuhan yang patut disembah selain Allah dan mengakui
bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Ini menandakan bahwa awal
pendidikan yang diberikan kepada anak adalah membentuk potensi rohaninya
atau keimanannya. Setelah itu, anak dioleskan sari kurma pada langit-langit
mulutnya. Ini menunjukkan bahwa langkah kedua pendidikan bagi anak yaitu
dengan memperhatikan perkembangan jasmani (memenuhi potensi fisik).

Agar anak memiliki kemampuan menjauhkan diri dari sifat buruk atau
tercela ia harus memiliki keimanan yang kuat. Untuk menanamkan keimanan
pada anak tentulah tidak mudah dan tidak bisa secara revolusi (cepat, dadakan,
atau instan). Membentuk keimanan seseorang perlu proses. ltulah mengapa
pendidikan anak sejak usia dini menjadi sangat penting dan harus diperhatikan
secara serius oleh para pendidik.

Jika sejak dini anak diperhatikan secara serius kebutuhannya terutama
akan keimanan, maka anak akan tumbuh menjadi manusia yang baik dan
benar; manusia yang tidak akan merusak dirinya sendiri, orang lain, maupun
lingkungannya. la akan tumbuh menjadi manusia yang mampu memimpin diri
dan orang-orang di sekitarnya dalam melaksanakan perbuatan baik. Dan selain
mampu melaksanakan hal-hal yang diperintahkan, ia juga mampu menjaubhi
hal-hal yang dilarang oleh Sang Pencipta Yang Tunggal, Allah Swt.

Tidak ada pengetahuan tentang ruh kecuali sedikit. Iman ada dalam
al-galb atau ruhani (Ahmad Tafsir, 2008), dengan demikian makanan rohani
adalah keimanan (ketaatan akan melakukan perintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya). Keimanan yang ditanamkan sejak dini dan selalu dipupuk akan
memberikan manfaat bukan hanya untuk diri sendiri tetapi untuk orang lain
dan lingkungannya; bukan hanya bermanfaat bagi kehidupan dunianya tetapi
juga akan bermanfaat bagi kehidupan akhiratnya.

Orang yang beriman selalu menjaga dirinya untuk tidak berlaku
curang atau menyakiti orang lain. Orang yang beriman selalu memenuhi
dan mendahulukan kewajiban-kewajibannya. Orang yang beriman selalu
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Selanjutnya Sabig menguraikan bahwa sebesar-besar hal yang
ditampakkan oleh keimanan itu ialah berpegang teguh pada wahyu. Berpegang
pada wahyu llahi itulah justru merupakan hubungan yang seerat-eratnya
dengan Allah Ta"ala. Hubungan ini tentu dapat diperoleh dengan mudah tanpa
menggunakan perantara. Seluruh kaum mukminin tentunya harus berpegang
pada aturan Allah sehingga tidak bercampur baurlah kebenaran yang menjadi
kepercayaan mereka dengan berbagai macam kebathilan serta pengertian-
pengertian yang salah penafsiran.

Dari uraian di atas tampaklah bahwa pendidikan karakter beriman adalah
percaya kepada Allah, percaya pada para malaikat-Nya dan pertemuan dengan-
Nya, percaya kepada Rasul-Rasul-Nya, dan percaya pada hari kebangkitan.
Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya akan menumbuhkan cabang-cabang
iman yang tampak dari orang yang meyakininya. Artinya, bahwa orang yang
meyakini juga harus melaksanakannya dengan amal perbuatan yang sesuai
dengan perintah-Nya, antara lain: rasa malu (untuk berbuat maksiat); jihad;
menyayangi saudaranya sesama mukmin sama seperti dia menyayangi dirinya
sendiri; tidak menyakiti tetangganya; shalat; zakat; haji mabrur; dan mengiringi
jenazah. (Hadits’ Bukhori Nomor 9).

Iman yang disertai amal saleh adalah takwa. Oleh karena itu dalam Al-
Qur’an seringkali terdapat ayat-ayat yang menunjukkan kata takwa dengan
merangkaikan persoalan keimanan dan amalan yang saleh, karena memang
keimanan yang apabila sunyi dari amal perbuatan saleh maka itu ibarat pohon
yang tidak menumbuhkan buah-buahan apapun, dan tidak pula mengeluarkan
daun yang rindang. Tetapi sebaliknya, apabila suatu perbuatan yang tampak
baik namun jika tidak disertai dengan rasa keimanan, maka amalan yang
demikian itu adalah merupakan perbuatan riya’ atau pamer, dan pula suatu
kemunafikan (Sayid Sabiqg, 1978).

Pendidikan karakter bertakwa selanjutnya ditegaskan Sabiq bahwa amal
saleh yang disertai dengan keimanan yang hebat, maka ia dapat berubah dan
beralih sehingga menjadi suatu tenaga atau kekuatan yang datang dengan
sendirinya dalam kehidupan ini. Keimanan akan mengubah manusia yang
lemah menjadi kuat, baik dalam sikap dan kemauan; mengubah kekalahan
menjadi kemenangan; keputusasaan menjadi penuh harapan dan harapan ini
akan dicetuskan dalam perbuatan yang nyata.
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kepada Allah. Keimanan kepada Allah mempunyai konsekuensi berupa
kepercayaan kepada malaikat, kitab suci, para rasul, dan segala sesuatu yang
disampaikannya baik melalui al-Qur‘an maupun hadits.

Akidah atau iman dalam perspektif al-Quran mesti melahirkan amal
saleh. Iman dan amal saleh bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dari yang lain. Iman dianggap belum benar jika tidak
diaktualisasikan dalam perilaku amal saleh dan sebaliknya, perilaku positif tidak
dapat dianggap suatu kesalehan jika tidak didasarkan atas dorongan keimanan.
Inilah pentingnya bagi pendidik untuk menanamkan akidah tauhid kepada anak
sejak usia dini.

Dampak pendidikan tauhid (mengakui dan meyakini akan Keesaan Allah)
memiliki pengaruh yang luar biasa kepada manusia jika ditanamkan sejak
usia dini. Anak yang dibina rohaninya (imannya) dengan tepat sejak usia dini
akan membentuknya menjadi orang yang meyakini akan Keesaan Allah. Untuk
mengakutalisasikan keimanannya anak akan melakukan amalan-amalan baik
yang diperintahkan Allah melalui al-Qur’an dan hadits. Dengan demikian anak
yang benar-benar mendapatkan pendidikan rohani yang tepat akan mampu
melindungi dirinya dari pengaruh buruk dan banyak melakukan amal saleh.

Lantas, fenomena apakah yang terjadi saat ini, di mana anak-anak banyak
yang melakukan tindakan negatif hingga tindakan kriminal yang tidak saja
merugikan dirinya sendiri tetapi juga merugikan orang lain. Bagaimana bisa
anak yang menyatakan dirinya beragama (Islam) tetapi melakukan tindakan
penganiayaan (bullying), pemerasan, pemerkosaan, dan pelanggaran lainnya.
Apakah mereka benar-benar telah beriman? Sedangkan belum disebut ber-
iman ketika seseorang belum melakukan amalan saleh yang diperintahkan al-
Qur’an dan hadits.

Dewasa ini, anak-anak banyak yang melakukan tindakan di luar nalar
yang mencengangkan orang dewasa. Banyak hal yang seharusnya belum
dilakukan anak-anak ternyata mereka melakukan tindakan yang melampaui
usia mereka. Perlu diakui dan disadari bahwa peran pendidik sangatlah penting
untuk menumbuhkan keimanan dalam diri anak-anak.

Pemberitaan banyaknya pendidik yang tidak baik dalam contoh dan
teladan sebab tindakan tidak terpuji seperti main curang, pemalas, korupsi,
menghujat, kurang introspeksi, dan sebagainya. Tindakan itu berdampak pada
pembentukan karakter anak. Ketika pendidik hanya memberikan hafalan dan
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Pembinaan dan pelaksanaan pendidikan ibadah bagi anak usia dini tentu
belum dapat semua dilaksanakan. Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa
ibadah meliputi shalat, puasa, zakat, dan haji. Ibadah yang dapat diterapkan
pada anak usia dini tentu disesuaikan dengan faktor usia dan kematangan akal
mereka.

a. Pendidikan Ibadah Shalat

Muhammad Nur Abdul Hafizh (1997) menyatakan bahwa pembinaan
anak dalam beribadah dianggap sebagai penyempurna dari pembinaan akidah.
Karena nilai ibadah yang didapat oleh anak akan dapat menambah keyakinan
akan kebenaran ajarannya. Bentuk ibadah yang dilakukan anak bisa dikatakan
sebagai cerminan atau bukti nyata dari akidahnya. Salah satu bentuk ibadah
yang harus diberikan kepada anak adalah pengenalan dan pembinaan ibadah
shalat.

Anak usia dini adalah anak dengan usia 0 hingga 6 tahun. Pada usia
ini pertumbuhan dan perkembangan yang paling dominan adalah fisik.
Mengutip Djaali (2009), Gesel dan Amtruda menguraikan bahwa anak usia 0
hingga 3 tahun didominasi perkembangan fungsi vegetatif untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan fungsi-fungsi organ dalam tubuh.
Perkembangan fungsi otot menyebabkan fungsi motorik anak juga mulai
berkembang seperti fungsi tangan, kaki, kepala. Usia 3 tahun anak sudah masuk
dalam perkembangan fungsi bahasa, meskipun awal perkembangan verbal anak
sudah terlihat pada usia 1,5 tahun. Mulai usia 4 tahun anak sudah melakukan
pengamatan terhadap lingkungan sekitar. Sedangkan tahap perkembangan
intelektual mulai berkembang pada usia 7 tahun.

Berdasarkan uraian ahli psikologi tentang perkembangan anak,
pendidikan ibadah yang akan diberikan pendidik kepada anak pun harus
disesuaikan dengan kemampuan masa pertumbuhan dan perkembangannya
tersebut, terutama pendidikan ibadah shalat. Hal senada disampaikan oleh
Muhammad Nur Abdul Hafizh (1997). Dalam pendidikan ibadah shalat yang
diberikan kepada anak hendaknya dilakukan dengan tahapan-tahapan.

Pelaksanaan pendidikan ibadah shalat mulai dikenalkan kepada anak
ketika ia sudah dapat membedakan antara tangan kanan dan tangan kiri.
Sebagaimana diriwayatkan oleh Thabrani, Rasulullah Saw bersabda, “"Apabila
anak telah mulai bisa membedakan antara tangan kanan dan kirinya, maka
suruhlah dia untuk melaksanakan shalat”. Tidak disebutkan secara pasti usia
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berapa anak mulai diperintah untuk melaksanakan shalat ini. Hanya saja
lebih lanjut dijelaskan bahwa apabila anak sudah mencapai usia tujuh tahun
diperintahkan untuk melaksanakan shalat dan diajarkan tata cara shalat (rukun
dan gerakan shalat) juga mengajarkan azan.

Apabila diperhatikan, anak mulai usia 3 tahun dari kemampuan bahasanya
ia sudah dapat diberikan hafalan-hafalan surat pendek untuk mendukung
bacaan pada saat shalat. Pada usia ini pula anak sudah dapat dikenalkan dan
diajak untuk melakukan gerakan-gerakan shalat, seperti mengangkat tangan
untuk gerakan takbir, ruku, sujud, dan sebagainya. Metode yang digunakan oleh
pendidik tentu sambil memperlihatkan atau mencontohkan gerakan shalat dan
mengajak anak shalat berjamaah.

Sebaiknya pendidik tidak segan-segan untuk mengajarkan dengan
sungguh-sungguh tetapi tidak dengan kondisi yang serius, sebab anak usia
dini masih mengedepankan ego sementara intelektualnya (kecerdasan akal)
belum sempurna. Dengan demikian mengajari anak usia tersebut belum dapat
diarahkan untuk melakukan sesuatu secara serius. Yang penting pendidik telah
mencontohkan dan mengajarkan anak serta mempraktikkan gerakan-gerakan
shalat bersama dalam suasana yang menyenangkan anak (anak cukup nyaman
dengan suasana yang dibangun oleh pendidik).

Saat anak memasuki usia 7 tahun di mana sudah berkembang baik fungsi
intelektual, ajarilah tata cara shalat dan rukun shalat. Dengan hafalan yang
telah dihafalnya sejak usia dini, anak akan melakukan shalat dengan tertib.
Pemberian suri teladan, pembiasaan, pendampingan, dan pengawasan yang
baik dari orangtua akan dapat membuat anak sejak usia dini menjadi ahli
ibadah.
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berbuka puasa. Sebagaimana Rasulullah bersabda bahwa waktu berbuka bagi
orang yang berpuasa merupakan saat yang di dalamnya doa akan dikabulkan.

Pelaksanaan ibadah puasa bagi anak tentu ada tahapan yang hendaknya
diajarkan oleh pendidik, terlebih bagi anak usia dini (0 = 6 tahun). Sebab
berdasarkan uraian di atas anak baru diwajibkan berpuasa pada saat mencapai
usia balig, tetapi boleh dilatih puasa sejak usia 7 tahun. Anak usia dini (0 =6
tahun) pun belum mengerti apa itu sabar dan tabah. Bagi anak usia itu apa yang
diinginkannya itulah yang harus didapatnya. Anak usia itu masih mendahulukan
egonya.

Walaupun demikian, banyak pendidik yang mengajarkan (mengenalkan)
dan melatih anak mulai puasa usia 5 tahun (pada usia taman kanak-kanak).
Pendidik tidak memaksakan anak usia dini untuk berpuasa. Selain akalnya
belum sempurna, kemampuan anak dalam menahan lapar pun tentu berbeda.
Ada anak yang mampu menahan lapar hingga pukul 10 pagi, siang (tengah
hari/pukul 12), ada juga yang sudah mulai tahan hingga waktu berbuka (satu
hari penuh). Mengenalkan dan mengajarkan ibadah puasa kepada anak usia
dini tentu harus disesuaikan dengan kematangan usia dan dilaksanakan secara
bertahap.

Pendidik baik orangtua maupun guru saat mengajarkan apa dan
bagaimana puasa itu. Melatih anak untuk berpuasa tentu harus dengan
menggunakan metode yang tepat. Tidak mudah bagi anak menahan lapar.
Oleh karena itu, pada saat anak mulai merasa lapar, pendidik hendaknya
mengalihkan perhatian anak dengan berbagai macam permainan atau aktivitas.
Permainan atau aktivitas yang diberikan kepada anak dapat mengalihkan rasa
laparnya hingga ia dapat menyelesaikan ibadah puasa hingga waktu berbuka
tiba. Berilah motivasi kepada anak bahwa setiap amalan baik akan mendapat
hadiah berupa kasih sayang dari Allah Swt.
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Alah bisa karena biasa. Itulah pepatah yang hendaknya diajarkan dan
dibiasakan kepada anak sejak usia dini. Sejak anak dilahirkan pendidik wajib
mengeluarkan zakat fitrah. Selanjutnya anak sejak usia dini diajarkan untuk
memberikan zakat, sedekah, atau infak.

Zakat, sedekah, dan infak sendiri memiliki arti yang berbeda. Pengertian
zakat adalah jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang
beragama Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya
menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syariat Islam. Zakat sendiri
merupakan rukun ketiga dari rukun Islam.

Infak adalah pengeluaran sukarela yang dilakukan seseorang. Allah
memberikan kebebasan kepada pemiliknya untuk menentukan jenis harta dan
berapa jumlah yang akan diberikan. Infak tidak mengenal nisab atau jumlah
harta yang ditentukan secara hukum untuk dikeluarkan dan tidak juga harus
diserahkan kepada mustahik tertentu.

Sementara itu pengertian sedekah adalah pemberian seorang Muslim
kepada orang lain secara sukarela dan ikhlas tanpa dibatasi oleh waktu dan
jumlah tertentu. Sedekah itu lebih luas dari sekedar zakat maupun infak.
Sedekah tidak berarti hanya mengeluarkan atau menyumbangkan harta,
namun sedekah juga mencakup segala amal atau perbuatan baik. Dalam
sebuah hadits digambarkan bahwa memberi senyuman kepada saudaramu
atau orang lain adalah sedekah. Menyingkirkan duri atau kulit pisang dari
jalanan juga merupakan sedekah.

Bagi anak usia dini mengenakan dan pendidikan ibadah zakat, infak, dan
sedekah ini tentu berbeda metodenya dibanding dengan anak yang sudah
dapat menggunakan akalnya dengan cukup baik. Untuk anak usia dini pendidik
dapat mengenalkan ketika akan membayar zakat fitrah untuk anak, maka ia
dilibatkan dengan cara ikut orangtuanya pada saat membayar zakat. Begitu
pula dengan infak.

Untuk sedekah orangtua dapat memberikan contoh dengan berbagai
macam hal. Sebab sedekah tidak hanya dengan harta tapi juga dengan berbagai
macam amalan saleh lainnya. Misalnya pada saat ada musafir atau pengamen,
orangtua dapat menyerahkan uang yang akan diberikan kepada musafir
atau pengamen melalui tangan anaknya. Biarkan dan ajarkan anak untuk
memberikannya. Ajarkan untuk selalu memberikan sesuatu pada orang lain
dengan menggunakan tangan kanan.
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baik. Sementara anak yang tidak dididik dengan akhlak yang baik, tentu akan
berpotensi memiliki akhlak yang buruk. Mengapa demikian, ketika pendidik
berusaha mengarahkan anak menjadi orang yang baik dan benar, ini tentulah
tidak mudah. Sebab pada setiap orang ada potensi tidak hanya positif
tetapi juga potensi negatif yang sama besar berpeluang untuk tumbuh dan
berkembang.

Hasil pendidikan dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Perkembangan
akhlak anak tidak hanya dipengaruhi oleh orangtua atau pendidiknya saja tetapi
juga dipengaruhi oleh orang sekitarnya (masyarakat, teman sepermainan, dan
tontonan yang dilihatnya). Oleh karena itu, ketika anak dididik dengan baik oleh
orangtua bisa saja anak berakhlak buruk karena pengaruh lingkungan. Sebab itu
orangtua perlu mengawasi dengan ketat dan penuh ketekunan serta kesabaran
terutama dalam membina akhlak anak.

Zakiyah Daradjat dalam bukunya Membina Nilai Moral di Indonesia
(1971) menyatakan bahwa masalah akhlak adalah suatu masalah yang menjadi
perhatian orang di mana saja, baik dalam masyarakat yang telah maju maupun
dalam masyarakat yang masih terbelakang. Karena kerusakan akhlak seorang
mengganggu ketenteraman yang lain. Jika dalam suatu masyarakat banyak
orang yang rusak akhlaknya maka akan guncanglah keadaan masyarakat itu.
Oleh karena itu, pendidikan karakter berupa akhlak atau moral yang baik perlu
digalakan kembali apalagi di era globalisasi seperti sekarang ini. Akhlak yang
dicontohkan Rasul, di antaranya adalah: sopan-santun, jujur, saling menghargai,
menghormati dan menyayangi sesama makhluk ciptaan-Nya.

Membentuk anak agar memiliki akhlak atau karakter yang baik tidaklah
semudah membalik telapak tangan atau semudah orang yang melakukan sulap.
Pendidikan karakter harus diberikan sedini mungkin. Mulailah dari keluarga dan
kemudian dapat dibantu dikembangkan oleh pendidik di lembaga pendidikan
formal yang dimulai dari jenjang pendidikan anak usia dini dan pendidikan
dasar.

Pendidikan anak usia dini dan pendidikan dasar merupakan tingkatan
pendidikan yang sangat krusial bagi seorang anak didik. Keberhasilan
dalam pendidikan dasar merupakan tonggak keberhasilan pada pendidikan
selanjutnya. Sebaliknya, kegagalan dalam pendidikan dasar akan berakibat
terhadap penurunan kualitas pada pendidikan selanjutnya. Hasil studi Howard
Gardner menemukan bahwa kesalahan sistem pendidikan pada masa kecil
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orang maka kita tidak boleh mengambil hak orang lain, bahkan kita seharusnya
memberikan sebagian harta kita kepada orang yang berhak.

Adab kesopanan kepada orang lain tidak hanya ditujukan kepada
orangtua atau orang yang lebih tua saja, tetapi juga ditujukan kepada teman
sebaya dan orang yang usianya lebih muda dari kita. Pembinaan adab
sopan santun ini tentu harus diberikan kepada anak sejak usia dini. Karena
pembiasaan baik sejak dini, seperti sopan santun (etika) jika melekat pada diri
anak maka ia akan menjadi watak anak tersebut.

Meminta izin juga merupakan salah satu realisasi etika kesopanan. Etika
meminta izin bukan hanya untuk anak kecil tetapi juga untuk semua usia. Sedari
kecil anak sudah harus diajarkan untuk meminta izin ketika akan melakukan
suatu kegiatan, seperti masuk ke rumah atau kamar orang lain. Tidak hanya itu
anak juga harus dibiasakan untuk izin jika ingin pergi ke luar rumah. Anak pun
hendaknya diajarkan untuk minta izin ketika akan menggunakan barang yang
bukan miliknya.

Izin di sini dapat dilakukan dengan ucapan atau perbuatan. Izin dengan
perkataan yaitu dengan mengucapkan kata-kata atau kalimat meminta izin
untuk melakukan suatu hal. Seperti ajarkan permisi untuk buang air kecil/
besar, permisi untuk buang gas (kentut), permisi untuk makan atau minum,
atau permisi untuk keluar ruangan dan sebagainya. Sementara izin dengan
perbuatan yaitu dengan mengetuk pintu atau menggerakkan anggota badan
(contoh: mengangkat tangan) tanda akan bertanya atau hendak keluar ruangan.

Etika meminta izin ini mengajarkan banyak hal kepada anak. Ketika
anak meminta izin anak diajarkan menghargai hak orang lain. Selain itu,
anak yang minta izin ketika akan pergi ke luar rumah atau ruangan berarti
menginformasikan kepada orangtua tentang apa yang akan dilakukan dan di
mana posisinya. Hal ini penting sekali karena banyak anak yang tidak diajarkan
meminta izin, sehingga ketika mereka pergi ke luar rumah dengan tidak izin
banyak hal yang tidak diharapkan terjadi. Sebab orangtua tidak mengetahui
di mana anaknya berada dan apa yang sedang dilakukannya akhirnya anak
terjerumus dalam hal-hal yang negatif, banyak juga kasus anak hilang, dan
sebagainya.
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spiritual (hati) dan emosional lebih utama dalam keberhasilan hidup. Itulah
sebabnya orang yang pandai namun kurang cerdas (terutama cerdas hati dan
emosi) banyak yang terjebak dalam pilihan hidup yang menyengsarakan.

Dengan demikian, untuk menempuh dan memutuskan jalan yang tepat
dan terbaik dalam kehidupannya, manusia perlu pendidikan. Pendidikan
membawa manusia menuju derajat kehormatan dan kedudukan yang mulia.
Pendidikan yang diberikan dengan tepat membantu setiap manusia meraih
prestasi dalam kehidupannya.

Perlu integrasi dan sinergi dari seluruh aspek pembentuk manusia
itu sendiri yaitu jasmani, rohani, dan akal, serta optimalisasi peran otak.
Pemahaman yang komprehensif dan holistik atas unsur pembentukan manusia
dan potensi yang dimilikinya akan dapat membantu manusia menumbuhkan
berbagai macam kecerdasan dalam dirinya. Agar anak berhasil dalam segala
bidang (memiliki multiple intelligences) para pendidik harus selalu menambah
ilmu pengetahuan. Apalagi di tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang cepat dan semakin canggih.

Mendidik perlu ilmu dan seni. Menjiwai dalam menjalankan peran
sebagai pendidik (totalitas) disinyalir mampu membantu tumbuh-kembang
kecerdasan anak secara optimal. Ingatlah!!! Setiap suatu upaya yang dilakukan
secara total akan menghasilkan output yang maksimal. Artinya, para pendidik
yang berupaya optimal dalam proses pendidikannya akan menghasilkan
manusia yang memiliki kecerdasan dan prestasi yang maksimal dalam hidupnya.

Totalitas (profesional), keikhlasan, kesabaran, dan kasih sayang
(kepribadian), bahasa santun, lembut namun tegas dalam berinteraksi (sosial),
serta ilmu pengetahuan yang mumpuni dalam berbagai disiplin ilmu yang
dikuasai akan membawa anak pada pencapaian prestasi.

Pencapaian prestasi pada generasi muda berarti perubahan atas
kemajuan dan pencapaian prestasi bangsa dan negara. Semua butuh
kecerdasan. Anak yang memiliki berbagai macam kecerdasan baik SQ, EQ,
dan 1Q adalah aset bagi perubah kondisi bangsa dan negara di masa depan.
Dengan demikian, anak yang dibentuk dan dipersiapkan dengan baik dan benar
sebagai generasi penerus merupakan agen perubahan (change agent) di masa
mendatang.

Dengan demikian peran pendidik dalam memberikan usaha yang totalitas
pada proses pendidikan adalah pilihan. Memutuskan menggunakan seluruh
sumber daya dalam mendukung proses pendidikan untuk menumbuhkan
berbagai macam kecerdasan terhadap anak atau peserta didik (manusia)
adalah pilihan terbaik. Melaksanakan pengawasan dan evaluasi terhadap
hasil yang ingin dicapai dengan baik juga merupakan pilihan. Pilihan-pilihan
terbaiklah yang seharusnya kita putuskan agar kita dan generasi mendatang
hidup dengan lebih baik dan bahagia dunia akhirat.
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Anak usia dini

Atletik

Belajar

Beriman

Bersyukur

Bertakwa

Bertanggung
jawab

Best Seller
Budi pekerti
Bully

Cerdas

Efektif
Efisien

Eksistensi
Eksplosif

Ekspresi (Mimik) :

Emosi

Etika

Anak yang berada pada usia 0-8 tahun.

Cabang olahraga yang menitikberatkan pada kekuatan;
berbagai jenis olahraga seperti lari, renang, lompat, lempar
lembing.

Perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau
potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan
yang diperkuat.

Mempunyai iman (ketetapan hati); mempunyai keyakinan
dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Perasaan atau sikap positif menghargai faedah atau nikmat
yang telah atau akan diterima.

Percaya akan adanya Allah, membenarkannya, dan takut
akan Allah.

Berkewajiban menanggung, memikul jawab, menanggung
segala sesuatunya, atau memberikan jawab dan menanggung
akibatnya.

Penjualan terlaris

Tingkah laku, perangai, akhlak.

Menggertak

Sempurna perkembangan akal budinya (untuk berpikir,
mengerti, dan sebagainya); tajam pikiran.

Ada pengaruhnya.

Tidak membuang waktu dan tenaga, tepat sesuai dengan
rencana dan tujuan, ketepatan cara dalam menjalankan
sesuatu dengan tidak membuang waktu, tenaga dan biaya.
Adanya kehidupan.

Meledak, meluap (perasaan meluap-luap).

Air muka, keadaan reaksi wajah seseorang berdasarkan
lintasan perasaannya.

Perasaan intens yang ditujukan kepada seseorang atau
sesuatu.

Sebuah sesuatu di mana dan bagaimana cabang utama
filsafat yang mempelajari nilai atau kualitas yang menjadi
studi mengenai standar dan penilaian moral.



Feedback
Gesture

Gizi

Hard skills

Humanis
Ide
Inovasi
Inovatif

Intangible asset :

Inten
Intrapersonal

Kinestetik
Kognitif

Komposer
Komposisi

Komunikasi

Kreatif
Life Skills
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Umpan balik

Suatu bentuk komunikasi non-verbal dengan aksi tubuh
yang terlihat mengomunikasikan pesan-pesan tertentu,
baik sebagai pengganti wicara atau bersamaan dan paralel
dengan kata-kata.

Zat makanan yang sangat diperlukan dalam pertumbuhan
kesehatan.

Merupakan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang
iimunya.

Kemanusiaan

Rancangan yang tersusun dalam pikiran, gagasan, cita-cita.
Memperbaharui; pembaharuan.

Bersifat memperkenalkan sesuatu yang baru; bersifat
pembaruan (kreasi baru).

Aset tidak berwujud.

Sungguh-sungguh.

Kemampuan seseorang menerima informasi, mengolah,
menyimpan, dan menghasilkannya kembali.

Kemampuan untuk menggabungkan antara fisik dan pikiran
sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna.
Kemampuan yang mencakup kegiatan otak untuk mengembangkan
kemampuan rasional (akal).

Pengubabh.

Gubahan, karangan, susunan.

Proses menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada
penerima pesan.

Memiliki daya cipta; memiliki kemampuan untuk menciptakan.
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mampu memecahkan
persoalan hidup secara wajar dan menjalani kehidupan
secara bermartabat tanpa merasa tertekan, kemudian secara
proaktif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya
mampu mengatasinya.
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Linguistic
Logika

Memori

Metode

Motivasi

Multiple

Intelligence (s)

Negarawan
Negosiator
Neurosains
Nutrisi
Optimis

Orator

Otak
Pengacara
Pengetahuan

Pidato

Polybag
Potensi
Prestasi
Psikologi
Psikomotorik

Kemampuan seseorang dalam menggunakan kosakata.
Berkenaan dengan kaidah berpikir.

Ingatan, kesadaran akan pengalaman masa lampau yang
hidup kembali.

Cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya
ilmiah, maka, metode menyangkut masalah cara kerja untuk
dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang
bersangkutan.

Proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan
seorang individu untuk mencapai tujuannya.

Kecerdasan jamak.

Ahli Negara.

Ahli berunding.

llmu yang mempelajari system saraf.
lImu tentang gizi.

Keyakinan atas segala sesuatu dari segi yang baik dan
menyenangkan dan sikap selalu mempunyai harapan baik
dalam segala hal.

Ahli pidato.

Pusat sistem saraf.

Pembela perkara.

Informasi yang telah dikombinasikan dengan pemahaman
dan potensi untuk menindaki; yang lantas melekat di benak
seseorang.

ucapan yang tersusun baik yang ditujukan kepada orang
atau banyak orang untuk menyatakan selamat, menyambut
kedatangan, dan lainnya.

Kantong plastik untuk menyemai tanaman.
Kekuatan.

Hasil dari usaha.

llmu jiwa.

Berkenaan dengan keterampilan atau skill.



Public Relation
Riset

Soft skills

Sosiologi
Spasial
Spiritual
Sportif
Tangible asset
Tauhid

Teater
Terampil
Time-Line
Tsunami

Verbal
Visual

Waris

Win-Win
Solution
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Hubungan Masyarakat.

Penelitian suatu masalah secara bersistem, kritis, dan
ilmiah untuk meningkatkan pengetahuan dan pengertian,
mendapatkan fakta yang baru atau melakukan penafsiran
yang lebih baik.

Keterampilan lunak (soft) yang digunakan dalam berhubungan
dan bekerja sama dengan orang lain, atau dikatakan sebagai
interpersonal skills.

lImu sosial

Berkenaan dengan ruang atau tempat.

Berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani, batin).
Bersifat kesatria, jujur, dan sebagainya.

Aset berwujud

Keesaan Allah.

Tempat atau gedung pertunjukan.

Cakap dalam menyelesaikan tugas; mampu dan cekatan.
Batas waktu

Gelombang laut dahsyat yang terjadi karena gempa bumi
atau letusan gunung api di dasar laut.

Secara lisan (bukan tertulis).

Berdasarkan penglihatan atau dapat dilihat dengan indera
penglihatan.

Orang yang berhak menerima harta pusaka dari orang yang
telah meninggal.

Strategi menang-menang.
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Manajemen Pendidikan Islam, 5) Mengenal dan Memahami Pendidikan Anak
sejak Usia Dini, 6) Pendidik sebagai Model, 7) Pendidikan bagi Perempuan,
dan 8) Pendidikan Karakter Sehari-Hari, 9) Pendidikan Meningkatkan
Kualitas Manusia, 10) Meningkatkan SDM Berkualitas Melalui Pendidikan,
dan beberapa judul buku tengah dalam proses penyelesaian. Penulis
juga aktif menulis artikel untuk beberapa jurnal ilmiah di Indonesia dan
Academia Edu juga Google Scholar.

Selain aktif mengisi berbagai seminar dan workshop, penulis aktif pada
beberapa organisasi profesi, di antaranya yaitu ADPISI (Asosiasi Dosen PAI
se Indonesia) dan PERSMAPI (Perkumpulan Sarjana Manajemen Pendidikan
Islam se Indonesia). Penulis juga merupakan penggagas dan pendiri Lembaga
Konsultan dan Pelatihan Pendidikan GenUBS serta Perkumpulan Pendidikan
Islam “Intermedia” (Intermedia Islamic Education Center/IIEC).



Mendidik

Banyak tokoh yang berhasil menjadi orang sukses dan berilmu pengetahuan dengan
wawasan yang luas. Sebut saja Ibnu Sina yang ahli kedokteran, Ibnu Khaldun, Al Ghazali,
Al-Kindi. llma-ilmu mereka masih dimanfaatkan hingga kini, Heberhasilan mereka bamyak
dipengaruhi dan dibantu peran orang tua. Orang tua dan lingkungan sangat berarti dan
berpengaruh dalam mendidik anak sehingga menjadi sukses dan berprestasi, Bagaimana
Caranya’?

Buku ini dapat memberikan jawaban logis dan tepat agar tumbuh kembang anak menjadi
berprestasi, Tentunya prestasi ini sesuai dengan harapan dan ajaran yang hakiki, yaitu
melalui 10 kecerdasan jamak. Dengan kecerdasan jamak ini berbagai potenst dalam diri anak
digali untuk memunculkan prestasi yang sesual dengan bakat dan minat anak. Dan tentunya
kecerdasan spiritual dan emosional mengadi dasar utama dalam mengembangkan potens
diri anak.

Helmawati

Fendldikan
[56N 978-802-446-2B6~%
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